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Projek ini berlokasi di pulau-pulau terumbu karang
yang terletak di daerah tropis dan subtropis sepanjang
Busur Ryukyu dan Samudra Pasifik Barat. Kami
bermaksud mengeksplorasi hubungan darat dan laut
melalui siklus air, hubungan makluk hidup dengan
budaya yang berkembang dalam kehidupan
sehari-hari dan keanekaragamannya, serta transisi dan
sifat multi-layer dari norma, organisasi, dan sistem

tata kelola terhadap sumber daya yang beragam.

Lokasi Penelitian

Ketua Projek
YASUMOTO Jun RHIN/University of the Ryukyus
Wakil Ketua Projek
SHINJO Ryuichi

Anggota
KUBO Yoshiaki

University of the Ryukyus

Kwansei Gakuin University

TAKAHASHI Soyo  University of the Ryukyus

Bam H.N.
Razafindrabe

Armid Alrum
Mangidi Uniadi
Sudia La Baco

University of the Ryukyus

Universitas Halu Oleo

Universitas Halu Oleo

Universitas Halu Oleo

Universitas Halu Oleo

Oetama Dedy

Lawelle Sjamsu Alam  Universitas Halu Oleo
Takwir Amadhan
Barata La Ode Ahmad
Manan Abdul

Univeriitas.Halu Oleo Research Institute for Humanity and Nature (RIHN)

Tata Kelola Adaptif terhadap
Multi-Resource berdasarkan
Siklus Air yang Menghubungkan
i Pl Darat dan Laut:
el Penerapan pada Sistem Pulau
' Terumbu Karang
(Projek LINKAGE)

Universitas Halu Oleo

Universitas Halu Oleo

Tarima La Kabupaten Wakatobi

Untuk informasi lebih lanjut,

457-4 Motoyama, Kamigamo, Kita-ku, Kyoto, 603-8047 JAPAN
Tel +81-75-707-2373  Fax +81-75-707-2508
Email rihn.linkage@chikyu.ac.jp
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Rencana kedepan

Mengapa penelitian ini perlu
dilakukan?

Pulau-pulau dengan terumbu karang yang subur tersebar luas di

Berlokasi di pulau-pulau Busur Ryukyu dan pulau-pulau terumbu
karang yang terletak di daerah tropis dan subtropis di Samudra Pasifik
Barat seperti Indonesia dan Palau, agar masyarakat setempat tetap dapat
menggunakan multi-resource yang terbatas seperti sumber air, hasil laut,
hasil hutan dan sumber daya lainnya secara berkelanjutan, kami

daerah tropis dan subtropis. Oi pulau-pulau terumbu karang, air
merupakan sumber daya yang sangat berharga, sehingga sejak

dulu kala masyarakat setempat memanfaatkan sumber air yang " ? ‘
terbatas seperti air tanah dan mata air dengan penuh akal dan berencana mengimplementasikan hal-hal berikut.

kepedulian. Air sebagai sumber daya memiliki keterkaitan erat

. e ) 1) Mengeksplorasi hubungan antara darat dan laut melalui siklus air
dengan kehidupan manusia. Di sisi lain, air yang mengalami . e R
sirkulasi dan perubahan wujud berperan pula sebagai media yang engan menggunakan berbagai jenis isotop stabil, pelaca

menghubungkan darat dan laut. Siklus air yang menghubungkan dan analisis guna dan

darat dan laut di lingkungan pulau tersebut berskala kecil, reaksi mult terhadap p ikdim dan
sehingga ekosistem terumbu karang sebagai penghasil sumber perubahan sosial ekonomi. .
» Natural System Unit

daya laut yang menjadi kebutuhan pokok kehidupan manusia o
(Unit Sistem Alam)

terhubung pula secara erat dengan darat melalui siklus air
tersebut. Pada pulau-pulau terumbu karang seperti ini, terdapat 2) Melalui pendekatan historis, mengeksplorasi hubungan makluk hidup.
pula spesies makhluk hidup spesifik yang hanya ada di daerah dengan budaya yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari di
tersebut maupun keanekaragaman budaya. pulau dan guna ; ;

p ilitas masyarakat di li pulau yang
Akan tetapi akhir-akhir ini terjadi kekeringan sumber air dan
pemburukan kualitas air di pulau-pulau sebagai akibat dari
penggunaan lahan maupun perubahan sosial ekonomi, hal mana

sumber dayanya terbatas.
» Community Capability Unit
(Unit Kapabilitas Masyarakat)
turut menyebabkan pemburukan kualitas ekosistem terumbu
karang melalui siklus air. Selain itu, perubahan pola hujan,
kenaikan permukaan air laut, pengasaman laut, dan kenaikan suhu

3) Melalui ilmu perilaku dan analisis sistem secara multi-level,

i transisi dan sifat multi-layer dari norma, organisasi,
air laut, yang terjadi seiring dengan perubahan iklim, semakin dan sistem tata kelola multi-resource. .
» Governance Unit

(Unit Tata Kelola)

memicu pemburukan kondisi yang telah ada.

A Kkat yang tinggal di link lau terumbu ki

ar masyarakat yang tinggal i linungan pulau terumbu karang 4) Dalam tata kelola adaptif, knowledge bridging atau menjembatani
tetap dapat memanfaatkan sumber daya alam yang rentan dan : : ada ° ter

ilmu baik secara ilmiah, secara regional maupun secara politik

dipandang sebagai salah satu komponen penting. Melalui visualisasi

hubungan unsur-unsur tersebut, kami akan berupaya untuk

terbatas seperti sumber air, hasil laut, hasil hutan dan sumber

daya lainnya (multi ) secara j perlu
dilakukan penguatan tata kelola adaptif yang mampu menghadapi ¥ " A " )
ok ° i menciptakan nilai-nilai baru serta mengintegrasikan pengetahuan

perubahan iklim dan perubahan sosial ekonomi. o .
ilmiah dan kearifan lokal.

» Knowledge Bridging Unit

(Unit untuk Menjembatani limu)

Natural System ~ Governance Community

Unit Unit Capability

Unit Melalui seluruh hasil penelitian ini, kami ingin berkontribusi guna

Darat [Hittan) penentuan j alam dengan yang tangguh dan
mampu ikan diri dengan iklim maupun py

< K Aturan dan Norma, @

< g
& L voany N sosial ekonomi di lingkungan pulau terumbu kerang,

7| N » @ | |5

& U Laut £
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Tanggapan erhadap
Aturan dan Norma,

Knowledge Bridging Unit
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Mengapa penelitian ini pelu dilakukan?

Pulau-pulau dengan terumbu karang yang subur tersebar luas di daerah tropis dan subtropis. Di pulau-pulau terumbu karang,
air merupakan sumber daya yang sangat berharga, sehingga sejak dulu kala masyarakat setempat memanfaatkan sumber air
yang terbatas seperti air tanah dan mata air dengan penuh akal dan kepedulian. Air sebagai sumber daya memiliki keterkaitan
erat dengan kehidupan manusia. Di sisi lain, air yang mengalami sirkulasi dan perubahan wujud berperan pula sebagai media
yang menghubungkan darat dan laut. Siklus air yang menghubungkan darat dan laut di lingkungan pulau tersebut berskala
kecil, sehingga ekosistem terumbu karang sebagai penghasil sumber daya laut yang menjadi kebutuhan pokok kehidupan
manusia terhubung pula secara erat dengan darat melalui siklus air tersebut. Pada pulau-pulau terumbu karang seperti ini,
terdapat pula spesies makhluk hidup spesifik yang hanya ada di daerah tersebut maupun keanekaragaman budaya.

Akan tetapi akhir-akhir ini terjadi kekeringan sumber air dan pemburukan kualitas air di pulau-pulau sebagai akibat dari
penggunaan lahan maupun perubahan sosial ekonomi, hal mana turut menyebabkan pemburukan kualitas ekosistem terumbu
karang melalui siklus air. Selain itu, perubahan pola hujan, kenaikan permukaan air laut, pengasaman laut, dan kenaikan suhu
air laut, yang terjadi seiring dengan perubahan iklim, semakin memicu pemburukan kondisi yang telah ada.

Agar masyarakat yang tinggal di linkungan pulau terumbu karang tetap dapat memanfaatkan sumber daya alam yang rentan
dan terbatas seperti sumber air, hasil laut, hasil hutan dan sumber daya lainnya (multi-resource) secara berkelanjutan, perlu
dilakukan penguatan tata kelola adaptif yang mampu menghadapi perubahan iklim dan perubahan sosial ekonomi.

Rencana kedepan

Berlokasi di pulau-pulau Busur Ryukyu dan pulau-pulau terumbu karang yang terletak di daerah tropis dan subtropis di
Samudra Pasifik Barat seperti Indonesia dan Palau, agar masyarakat setempat tetap dapat menggunakan multi-resource
yang terbatas seperti sumber air, hasil laut, hasil hutan dan sumber daya lainnya secara berkelanjutan, kami berencana
mengimplementasikan hal-hal berikut.

1) Mengeksplorasi hubungan antara darat dan laut melalui siklus air dengan menggunakan berbagai jenis isotop stabil, pelacak
lingkungan, dan analisis metagenomik guna mengetahui dan memprediksi reaksi multi-resource terhadap perubahan iklim dan
perubahan sosial ekonomi. P Natural System Unit (Unit Sistem Alam)

2) Melalui pendekatan historis, mengeksplorasi hubungan makluk hidup dengan budaya yang berkembang dalam kehidupan
sehari-hari di pulau dan keanekaragamannya guna mengetahui mekanisme pemeliharaan kapabilitas masyarakat di lingkungan
pulau yang sumber dayanya terbatas. P Community Capability Unit (Unit Kapabilitas Masyarakat)

3) Melalui ilmu perilaku dan analisis sistem secara multi-level, mengeksplorasi transisi dan sifat multi-layer dari norma,
organisasi, dan sistem tata kelola multi-resource. P Governance Unit (Unit Taka Lelola)

4) Dalam tata kelola adaptif, knowledge bridging atau menjembatani ilmu baik secara ilmiah, secara regional maupun secara
politik dipandang sebagai salah satu komponen penting. Melalui visualisasi hubungan unsur-unsur tersebut, kami akan
berupaya untuk menciptakan nilai-nilai baru serta mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dan kearifan lokal.

P Knowledge Bridging Unit (Unit untuk Menjembatani Ilmu)

Melalui seluruh hasil penelitian ini, kami ingin berkontribusi guna mewujudkan keharmonisan alam dengan masyarakat yang

tangguh dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan iklim maupun perubahan sosial ekonomi di lingkungan pulau
terumbu karang.
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Tujuan dan Latar Belakang

Pada tahun 2025, LINKAGE dari Research Institute for Humanity and Nature memasuki tahun ketiga dan mencapai
titik tengah sebagai sebuah proyek. Melalui kegiatan yang telah dilakukan, survei di berbagai wilayah di dalam dan
luar negeri serta jaringan dengan pemangku kepentingan utama telah berkembang, dan prospek mengenai isu-isu
penelitian yang harus ditangani oleh LINKAGE serta metode penelitian yang dapat dilaksanakan juga mulai terlihat
jelas. Namun, sebagaimana telah ditunjukkan oleh evaluasi eksternal EREC, untuk lebih mengembangkan penelitian
transdisipliner yang berkolaborasi tidak hanya dengan peneliti tetapi juga dengan beragam keahlian profesional
dan masyarakat lokal, perlu memperdalam kesadaran bersama akan masalah dan komunikasi dengan tokoh kunci
di setiap wilayah. Oleh karena itu, pada tahun fiskal 2025, sebagai upaya kolaborasi antar unit LINKAGE, pada
bulan September 2025 kami mengundang kolaborator dari Kepulauan Wakatobi, Sulawesi Tenggara, Indonesia,
yang merupakan lokasi penelitian proyek ini, ke Kepulauan Ryukyu, dan merencanakan serta melaksanakan
camp penelitian di mana para peserta saling belajar tentang tantangan, pengalaman, dan pengetahuan masing-
masing melalui pertukaran antara para ahli dan penduduk lokal lintas pulau. Untuk berbagi kesadaran akan
masalah terlebih dahulu, kami mengadakan pertemuan penelitian online sebanyak 4 kali sejak bulan Juni. Dalam
camp penelitian yang dilaksanakan setelah persiapan seperti ini, kami dapat melakukan dialog dengan saling
mendengarkan suara satu sama lain, serta bersama-sama merancang dan mendiskusikan metode penelitian aksi
yang akan dilakukan di Okinawa dan Pulau Wangi-Wangi ke depannya.

Dalam perjalanan ini, kami saling berbagi cerita dan nyanyian. Di jalan setapak hutan Iriomote, dan di tepi pantai
yang tenang di pemukiman Hoshitate saat senja, ketika kami berlomba siapa yang bisa berjalan paling lama di
dasar laut. Sambil menyanyikan lagu nina bobo suku Bajo (Sama), orang-orang laut, Prof. Surni berkata: Kehilangan
bahasa dan cerita kita, berarti kehilangan diri kita sendiri. Hal itu tanpa disadari juga sejalan dengan perkataan
almarhum Mr. Kinsei Ishigaki, suami dari Mr. Akiko Ishigaki dari Kuru Studio (Kuro-ki Kobo) yang dalam perjalanan
kali ini telah menunjukkan kepada kami kearifan dan teknik memintal benang serta warna dari sumber daya alam:
"Pulau yang memiliki kekuatan budaya tidak akan pernah musnah." Bagaimana kita telah hidup berdampingan
dengan alam? Menggali kearifan dan sejarah tersebut juga berarti memberikan kekuatan bagi masa depan budaya
lokal yang akan terus hidup dalam siklus alam. Inilah salah satu kesimpulan yang dicapai dalam workshop kami.
Sebagian dari proses tersebut telah kami rangkum dalam laporan ini. Kami mengucapkan terima kasih kepada The
Research Institute for Humanity and Nature (RIHN) yang telah memberikan kesempatan pertemuan dan dialog yang
luar biasa ini.

This workshop was conducted with research funding from the Research Institute for Humanity and Nature
(RIHN) LINKAGE Project and the Ministry of Education, Culture, Sports, Science and Technology (MEXT) Grants-
in-Aid for Scientific Research (KAKENHI Grant Number 25K03361). We received support from many people in its
implementation. We would like to express our special gratitude to the following individuals.

Special Thanks to:

Ms. Takae KATAOKA, Ms. Chihiro MIYARA, Ms. Nanami YAFUSO, Ms. Yo YAMAKAWA, Ms. Pinkan, Mr. Sendy Bagus
Pangestu, fIE TEDE# (Ms. Akiko ISHIGAKI) , TEEEEDER (Ms. Chika MIYARA)
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Soyo: Hari ini, saya ingin fokus secara khusus pada mata
pencaharian laut dan membahas Okinawa serta keanek-
aragaman biobudaya. Foto ini menunjukkan seorang nelayan
yang menggunakan perangkap keranjang di dekat Pulau Irio-
mote di Okinawa, yang akan kita kunjungi bersama bulan de-
pan. Ini adalah keranjang yang digunakan untuk memancing
dengan perangkap keranjang yang Anda tunjukkan kepada
saya saat kunjungan saya ke Pulau Wangi-Wangi pada Desem-
ber 2024. Saya belajar bahwa satu kesamaan antara Pulau
Wangi-Wangi dan Okinawa adalah praktik memancing dengan
perangkap keranjang skala kecil di perairan dangkal terumbu

karang.

Saya ingin memperkenalkan diri secara singkat sebagai beri-
kut. Saya lahir di Hokkaido di Jepang utara dan sekarang
bekerja di Universitas Ryukyus di Okinawa di selatan. Spesial-
isasi saya adalah antropologi, dan saya meneliti hubungan an-
tara manusia dan alam dalam lingkungan pulau. Minat saya
terletak pada bagaimana para nelayan yang memancing di
terumbu karang memandang alam dan bagaimana mereka me-
manfaatkannya. Secara khusus, saya tertarik pada upaya kre-
atif manusia—bagaimana penduduk pulau telah hidup sambil
beradaptasi dengan perubahan sosial di tengah dinamika sos-

ial yang muncul setelah Perang Dunia II di Okinawa.

Hari ini, saya akan membahas empat isu tersebut. Pertama,
fokus penelitian Workshop Internasional LINKAGE yang akan
diadakan pada September 2025, dan sebagai latar belakang
perencanaan workshop ini, apa yang saya temukan kesamaan-
nya dengan Okinawa ketika saya pertama kali mengunjungi
Wangi-Wangi Desember lalu. Selanjutnya, saya akan mem-
perkenalkan alam dan mata pencaharian masyarakat di Oki-
nawa, dan akhirnya, saya ingin mengusulkan apa yang ingin
kita tantang bersama dengan masyarakat Pulau Wangi-Wangi
sebagai bagian dari penelitian kolaboratif kami dalam Proyek
LINKAGE di Research Institute for Humanity and Nature
(RIHN).

Pertama, saya ingin membahas kesamaan antara Okinawa dan
Pulau Wangi-Wangi dari perspektif alam dan masyarakat. Kes-
amaan utama adalah bahwa baik Pulau Wangi-Wangi maupun
Okinawa adalah hotspot keanekaragaman hayati. Di antara as-
pek-aspek ini, ada minat yang sangat tinggi dalam konservasi
terumbu karang. Selama kunjungan saya pada Desember 2024,
saya belajar bahwa praktik penangkapan ikan ilegal, termasuk
pengeboman ikan, saat ini dianggap sebagai salah satu faktor
yang menurunkan kualitas terumbu karang di Pulau Wangi-

Wangi. Di Okinawa, pengeboman ikan dipraktikkan di berb-
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agai tempat pada tahun 1940-an dan 1950-an segera setelah
perang berakhir. Karena Okinawa adalah medan pertempuran
yang sengit selama Perang Dunia II, ada banyak bahan peledak
yang tidak meledak di laut dan di pantai. Ketika saya melaku-
kan wawancara sejarah hidup tentang kehidupan pulau selama
periode rekonstruksi pascaperang dengan nelayan dari Pulau
Irabu, salah satu Kepulauan Miyako di mana saya telah melaku-
kan penelitian jangka panjang, mereka menceritakan kepada
saya bagaimana mereka mengekstrak bubuk mesiu dari bahan
peledak yang tidak meledak, memasukkannya ke dalam botol,
melemparkannya ke terumbu karang untuk menangkap ban-
yak ikan sekaligus, dan ketika ikan tersebut hancur sampai ke
tulang, mereka menjualnya ke toko kamaboko (kue ikan) di

pulau-pulau terdekat.

Saat ini, terumbu karang Okinawa menghadapi masalah sep-
erti penurunan sumber daya hayati dan degradasi terumbu ka-
rang itu sendiri karena pengaruh dari daratan, termasuk lim-
pasan tanah merah dan air limbah dari kehidupan sehari-hari
dan pertanian. Dalam keterkaitan antara daratan dan laut ini,
bagaimana menyeimbangkan konservasi ekosistem pulau den-
gan mata pencaharian dipertanyakan, dan ini juga merupakan
perhatian penelitian Proyek LINKAGE. Ketika saya mengun-
jungi Wakatobi, saya berpikir sangat penting untuk memper-
tahankan keadaan sehat ekosistem terumbu karang di mana
karang dapat pulih. Sampah laut juga merupakan masalah
umum yang signifikan bagi Pulau Wangi-Wangi dan pulau-pu-

lau kecil Okinawa.

Kesamaan lain adalah aspek budaya. Pertama, baik Kepulauan
Wakatobi, termasuk Pulau Wangi-Wangi, maupun Kepulauan
Ryukyu Okinawa membentuk jaringan pulau, di mana orang-
orang telah hidup sambil membentuk wilayah kelangsungan
hidup masyarakat pulau yang melampaui pulau-pulau individ-
ual. Masyarakat Okinawa/Ryukyu dan Pulau Wangi-Wangi
sama-sama melakukan perdagangan menggunakan perahu
yang memanfaatkan angin muson. Okinawa adalah sebuah
kerajaan yang disebut Ryukyu selama sekitar 450 tahun dari
abad ke-15 hingga ke-19. Kerajaan Ryukyu melakukan perda-
gangan entrepdt yang luas dengan Jepang, Korea, dan negara-
negara Asia Tenggara (Siam, Malaka, Sumatra, dll.), yang ber-
pusat pada perdagangan upeti dengan Cina. Misalnya, mereka
mengekspor belerang, kuda, dan kerang turban Ryukyu ke
Cina dan mengimpor keramik dan tekstil sutra dari Cina un-
tuk diekspor kembali ke Asia Tenggara, termasuk Siam, Mala-
ka, dan Sumatra, serta ke Jepang. Namun, dokumen kuno
mengungkapkan bahwa mereka mengekspor kembali lada dan

kayu sappan yang diperoleh di Asia Tenggara ke Cina dan Je-
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pang, serta pedang, kipas, dan layar lipat yang diperoleh di
Jepang ke Cina dan Asia Tenggara. Kehidupan di dalam Kepu-
lauan Ryukyu juga membentuk jaringan untuk kelangsungan
hidup kolektif, dengan pulau-pulau bergunung menukar kayu,
kayu bakar, dan beras yang diproduksi melalui budidaya padi,
sementara pulau-pulau rendah yang terbentuk dari terumbu
karang yang terangkat menukar bahan batu, ubi jalar, dan biji-
bijian yang diproduksi melalui budidaya ladang. Menghubung-
kan pulau dengan cara ini juga merupakan fondasi untuk terus
hidup di pulau dengan sumber daya terbatas, dan teknik navi-
gasi, pengetahuan asli tentang cuaca, dan alat seperti perahu
dikembangkan untuk mendukung kegiatan-kegiatan ini. Yang
penting, doa dan lagu yang mengharapkan keselamatan terus

ditransmisikan secara lisan.

Jaringan pulau yang dimediasi oleh laut seperti itu tetap pent-
ing bagi Okinawa masa kini dan Pulau Wangi-Wangi, yang
saya alami sendiri selama tinggal di Pulau Wangi-Wangi dalam
setahun. Makanan segar, seperti sayuran, diangkut oleh kapal
kargo seminggu sekali dari Kendari di timur laut Sulawesi ke
Pelabuhan Wanci di Pulau Wangi-Wangi. Budidaya rumput
laut juga dilakukan di selatan Pulau Wangi-Wangi, dan
produknya dikirim ke pelabuhan seperti Pulau Buton di se-
berang selat. Saya belajar melalui mendengarkan cerita di aso-
siasi budidaya laut dan pasar bahwa rute distribusi seperti feri,
kapal kargo, dan pengembangan pelabuhan penting untuk pu-
lau sebagai ruang dengan sumber daya terbatas. Angin dan ja-
ringan sebagai wilayah kelangsungan hidup dapat dikatakan
sebagai elemen umum yang mendukung budaya dan mata

pencaharian pulau.

Selama tinggal di Pulau Wangi-Wangi, saya mengunjungi pas-
ar. Saya berpikir bahwa banyak ikan yang dijual di pasar juga
terlihat di Okinawa, dan produk laut yang ditangkap dan di-
jual juga umum. Namun, melihat ember penuh bulu babi pen-
sil (Phyllacanthus imperialis), yang telah dalam keadaan han-
cur di Okinawa untuk waktu yang lama, membuat saya ber-
pikir tentang kekayaan terumbu karang di Pulau Wangi-Wan-
gi. Karena saya tertarik pada alat tangkap ikan, melihat ikan
yang umum di Okinawa berjejer di pasar membuat saya sangat
bersemangat, bertanya-tanya bagaimana orang-orang menge-
nali karakteristik ekologis ini dan kebijaksanaan, metode pen-
angkapan ikan, dan alat apa yang mereka rancang untuk mer-

eka.

Foto di sebelah kiri menunjukkan salah satu alat untuk me-
mancing dengan perangkap keranjang, dibuat dengan mene-

nun bambu untuk menangkap ikan. Foto di sebelah kanan



menunjukkan penangkapan ikan perangkap keranjang yang
sama yang dilakukan di dekat Pulau Iriomote di Okinawa,
yang akan Anda kunjungi selama workshop internasional ini.
Ini dibuat dengan besi beton, tetapi sebelumnya dibuat dengan
bambu. Demikian pula, mereka meletakkannya di dekat ka-
rang, menyamarkannya dengan menutupinya dengan karang

di atasnya, dan menangkap ikan yang masuk ke dalam.

Akhirnya, sesuatu yang sangat mengharukan saya adalah kesa-
maan budaya. Ketika saya pertama kali bertemu Profesor Ar-
sani dan Profesor Surni, saya sangat terkesan bahwa pola pada
pakaian yang mereka kenakan mirip dengan pola kasuri (ikat)
tekstil Okinawa. Meskipun saya tidak tahu apakah orang-
orang secara langsung bepergian bolak-balik, membayangkan
kemungkinan bahwa ada pertukaran pewarnaan dan tenun se-
bagai "benda" yang diperdagangkan, koneksi yang dibuat me-
lalui Proyek LINKAGE ini juga tampak tak terhindarkan. Pada
workshop internasional yang akan diadakan di Okinawa bulan
depan, kami akan melakukan retreat penelitian di Pulau Irio-
mote, yang terdaftar sebagai Situs Warisan Alam Dunia pada
tahun 2021. Kami akan mengunjungi sebuah bengkel di desa
kecil di pulau itu yang telah memulihkan teknik membuat

benang dari tanaman alami dan mewarnainya.

Foto ini diambil selama kunjungan saya ke Pulau Kapoata di
dekat Pulau Wangi-Wangi pada Desember 2024. Di sini, saya
mengunjungi sekelompok wanita yang berupaya memulihkan
teknik pewarnaan dan tenun menggunakan tanaman yang
pernah dihentikan. Saya berharap bahwa pada workshop di
Okinawa ini, kita dapat bertukar pengetahuan dan teknik dari
pulau masing-masing dan menjadi kekuatan untuk mendu-
kung upaya tersebut di masa depan. Saya percaya bahwa untuk
mempertahankan mata pencaharian yang berpusat pada bu-
daya, penting untuk mengevaluasi kembali dan menggunakan
apa yang tersedia di pulau kita sendiri dan mewariskan penge-
tahuan dan praktik untuk menggunakannya. Saya berharap
dapat bertukar kebijaksanaan tentang benang dan pewarna
dari pulau kita masing-masing dan mendiskusikan tantangan

yang perlu diatasi untuk terus menggunakannya.

Isu sosial lain yang saya pikir umum adalah penggunaan air
tanah. Keduanya berada di titik balik di mana bobot industri
pariwisata dalam struktur industri pulau meningkat. Saya be-
lajar bahwa ini adalah waktu yang sangat penting untuk me-
mikirkan tidak hanya pengaruh eksternal seperti dampak di-
pilih untuk kebijakan pariwisata pemerintah Indonesia, "The
10 New Bali" (10 pulau mengikuti Bali), dan pengembangan

infrastruktur seperti pelabuhan dan fasilitas pariwisata, tetapi

juga bagaimana penduduk pulau sendiri akan terlibat dengan
pariwisata dan masa depan seperti apa yang ingin mereka bay-
angkan. Dengan latar belakang ini, saya ingin mengundang
Anda ke Okinawa untuk berpikir bersama tentang apa artinya
hidup di pulau, untuk berpikir bersama tentang masalah yang
dihadapi setiap pulau sekarang, dan memiliki waktu untuk be-
lajar satu sama lain dan mendiskusikan masa depan seperti apa
yang ingin kita ciptakan. Saya merencanakan workshop ini
untuk berbagi visi masa depan komunitas pulau yang ingin
kita capai dan untuk merancang konten penelitian kolaboratif.
Oleh karena itu, Anda bukan tamu dalam hal ini. Saya menan-
tikan pemikiran Anda tentang hal ini. Setelah menyetujui ren-
cana tersebut, kami bertukar informasi di WhatsApp selama
sekitar tiga bulan. Bahkan selama pertukaran ini, saya diajar-
kan tentang sejarah dan budaya yang mempesona dari Pulau

Wangi-Wangi dan Kepulauan Wakatobi.

Misalnya, Festival Bajo (Sama) yang diadakan pada Agustus
2025, dan cerita yang diceritakan Saleh kepada saya tentang
ikan yang minum susu rumput laut—saya berpikir ada banyak
narasi yang sangat penting untuk memikirkan bagaimana
alam dan manusia berhubungan satu sama lain. Pada work-
shop ini, saya ingin memikirkan hubungan antara manusia
dan alam, yang berpusat pada budaya tersebut dan tentang
masa depan. Secara khusus, Profesor Surni, yang adalah orang
Bajo sendiri dan akan berbicara hari ini, telah memberi tahu
saya bahwa orang Bajo atau Sama adalah kelompok etnis yang
hidup di lebih dari 300 desa di empat negara, dan dia akan
berbicara secara spesifik tentang Bajo di Kepulauan Wakatobi.
Saya percaya bahwa merekam sejarah kecil dan suara, seperti
cerita keluarga, sejarah hidup, dan tradisi yang belum diting-
galkan secara tertulis, akan sangat penting untuk memperjelas

posisi historis wilayah Kepulauan Wakatobi.

Sekarang saya akan memperkenalkan beberapa kasus dari
Okinawa. Dikatakan bahwa nenek moyang manusia lahir di
Afrika sekitar 200.000 hingga 100.000 tahun yang lalu. Di-
katakan bahwa manusia mulai bermigrasi ke berbagai tempat
sekitar 70.000 tahun yang lalu, dan tulang-tulang dari sekitar
30.000 tahun yang lalu telah digali di Okinawa. Investigasi
arkeologi baru-baru ini telah mengungkapkan bukti bahwa
manusia hidup di Kepulauan Ryukyu sekitar 30.000 tahun
yang lalu. Namun, banyak pulau di Okinawa, seperti Kepu-
lauan Wakatobi, terdiri dari batu kapur yang terbentuk dari
terumbu karang yang terangkat; oleh karena itu, sebagian be-
sar air hujan tidak mengalir di permukaan tetapi meresap ke
bawah tanah. Oleh karena itu, ini adalah lingkungan yang san-

gat sulit untuk mendapatkan air untuk bertahan hidup. Di

LINKAGE International workshop 2025 Report

021



022

banyak pulau, sulit untuk menanam padi, yang membutuhkan
air, jadi ubi jalar adalah makanan pokok yang sangat penting.
Mempertimbangkan bagaimana orang merancang kebijaksa-
naan dan teknik untuk terus hidup dalam lingkungan "pulau’
dengan sumber daya terbatas yang diperlukan untuk bertahan
hidup, seperti air dan makanan, adalah tema penelitian pent-
ing tidak hanya untuk masa lalu tetapi juga bagi kita yang
hidup di masa kini, menghadapi krisis masalah lingkungan

global, dan untuk memikirkan masa depan.

Kunci untuk ini adalah bagaimana masyarakat dibentuk,
bagaimana masyarakat dibentuk termasuk jaringan, dan saya
percaya bahwa teknik dan keterampilan untuk hidup adalah
penting. Kepulauan Ryukyu panjangnya sekitar 1.300 km, dan
Prefektur Okinawa saja memiliki 160 pulau. Dari 160 pulau,
47 dihuni oleh manusia. Ini terdiri dari dua jenis utama pulau:
pulau yang terbuat dari batu kapur dari terumbu karang yang
terangkat dan pulau yang terbuat dari lapisan geologi tua yang
disebut pulau tinggi. Pulau-pulau tersebut ada yang tinggi dan
rendah. Pulau Iriomote, yang akan kita kunjungi bulan depan,
adalah pulau tinggi. Namun, di sepanjang jalan, pulau-pulau
rendah yang terbuat dari karang juga dapat dilihat dari pera-
hu.

Saya telah meneliti kebijaksanaan, teknik fisik, dan alat yang
digunakan oleh nelayan. Foto di sebelah kanan diambil saat
saya membuat dokumenter rakyat tentang nelayan ikan ter-
bang. Di sini, saya ingin menunjukkan beberapa foto dan
memperkenalkan hubungan antara laut dan masyarakat Oki-
nawa. Foto ini menunjukkan penangkapan ikan drive-in un-
tuk cumi-cumi terumbu sirip besar. Ini adalah metode pen-
angkapan ikan di mana cumi-cumi yang berenang menuju jar-
ing didorong sambil memukul permukaan air. Saya magang
dengan kelompok nelayan ini dan bekerja sebagai pemukul.
Hal lain adalah nama ikan—bagaimana mereka dipanggil di
pulau ini—saya meneliti kosakata khusus wilayah. Para nelay-
an ini menggabungkan beberapa metode penangkapan ikan.
Di Wangi-Wangi juga, saya ingin menyelidiki pada tahun men-
datang metode penangkapan ikan apa yang dipraktikkan ne-
layan, kombinasi apa yang digunakan setiap kelompok nelay-
an, dan ikan apa yang mereka tangkap. Tabel ini mencatat
produk laut yang ditangkap oleh kelompok nelayan selama
satu bulan. Dari tabel ini, kita dapat melihat musim mana yang
menangkap ikan mana dan apakah kombinasi metode penang-
kapan ikan oleh kelompok nelayan mempengaruhi perbedaan
tangkapan—dengan kata lain, apakah tangkapan terkonsen-
trasi pada spesies ikan tertentu atau tersebar. Saya ingin

meneliti penggunaan laut saat ini di Pulau Wangi-Wangi den-
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gan kerja sama Anda.

Karakteristik lain dari pulau ini adalah bahwa tidak ada le-
lang. Nelayan menjual ikan secara individual kepada pedagang
ikan. Di Pulau Wangi-Wangi juga, saya ingin memikirkan
bagaimana ikan dijual dan apakah kegiatan ekonomi tersebut
mempengaruhi penggunaan sumber daya, atau apakah tidak.
Hubungan tatap muka antara nelayan dan pedagang ikan di
pulau ini di Okinawa menunjukkan kepada kita sistem eko-
nomi berdasarkan hubungan sosial hidup bersama di pulau.
Untuk kelangsungan hidup dalam sumber daya materi dan ma-
nusia yang terbatas, ada batas untuk kegiatan ekonomi yang
mencari keuntungan. Bagaimana kita dapat memulihkan prak-
tik ekonomi dalam hubungan sosial adalah tema penelitian

saya yang lain.

Aspek lain yang saya nilai dalam penelitian saya saat ini adalah
dokumentasi pengetahuan dan bahasa yang terkait dengan
makhluk hidup di setiap pulau. Ini adalah ikan baronang (rab-
bitfish). Tolong beritahu mereka bahwa ikan baronang, yang di
Wangi-Wangi dikatakan minum susu rumput laut dan mem-
beri tahu orang-orang tentang perubahan musim, juga meru-

pakan ikan yang sangat penting di Okinawa.

Soyo: Ya, rasanya enak. Saya memakannya di Pulau Wangi-
Wangi. Sangat lezat. Ini adalah ikan baronang muda, yang
disebut suku di Okinawa. Anak-anak kecil muncul dari lepas
pantai ke terumbu sekitar bulan baru ketika tidak ada bulan,
seperti di bulan keenam kalender lunar. Di Okinawa, ini dise-
but yuu dan dianggap sebagai simbol kelimpahan. Karena mer-
eka ditangkap dalam jumlah besar dalam kawanan, seluruh
desa bekerja sama untuk menangkap mereka. Ini adalah salah
satu acara desa musiman. Yang ditangkap dalam jumlah besar
dibagikan kepada orang-orang yang tidak pergi memancing,
dan mereka diawetkan dengan pengasinan. Mereka juga meru-
pakan sumber protein yang berharga. Dengan menyelidiki
bagaimana setiap ikan diberi nama, kita dapat melihat pan-
dangan dunia alami masyarakat di tempat itu. Misalnya, ikan
ini disebut "Uyaki Irautsu" di pemukiman Sarahama di Oki-
nawa, Jepang. Di antara ikan beo (parrotfish), yang satu ini
memiliki hati yang sangat besar, jadi disebut "kaya Irautsu
(parrotfish) " karena pasti makan hal-hal yang lebih baik dari-
pada ikan beo lainnya. Selain itu, ini adalah ikan beo lain,
tetapi nama Jepangnya adalah kitsunefera (foxfish wrasse). Ini
diakui sebagai ikan yang memangsa kepiting pertapa yang
disebut Aman, dan disebut "Aman faya (yang memakan kepit-
ing pertapa)." Nelayan tahu bahwa foxfish wrasse ini memakan

kepiting pertapa karena mereka telah secara langsung men-



gamatinya di laut. Oleh karena itu, kita dapat melihat dari
menganalisis nama-nama bahwa mereka menamai ikan dalam
bahasa mereka sendiri berdasarkan pemahaman mereka ten-
tang ekologi ikan. Ini adalah ikan beo dua warna (bicolor par-
rotfish), tetapi jantan dan betina memiliki warna tubuh yang
berbeda. Di Sarahama, jantan disebut "Junsa Irautsu (ikan beo
petugas polisi) " karena mereka memiliki pola seperti kumis,
menyerupai petugas polisi, dan betina dengan warna tubuh
merah dan gigi yang menonjol disebut "Aka ba Irautsu (ikan
beo gigi merah)." Dengan kata lain, di desa ini, apa yang dik-
lasifikasikan sebagai satu spesies—ikan beo dua warna—dalam
biologi disebut dengan dua nama berbeda berdasarkan pen-
gakuan alami asli, yang dapat dipahami dengan menganalisis

bahasa pulau.

Dengan kata lain, dengan menganalisis bahasa, kita dapat me-
lihat bagaimana orang mengenali alam. Ini tidak hanya untuk
ikan, tetapi orang telah mengembangkan pengetahuan khusus
tempat tentang alam yang mereka interaksi dalam kehidupan
sehari-hari mereka, termasuk hewan, tanaman, topografi, dan
nama. Aspek penting lainnya adalah pandangan dunia. Saya
percaya bahwa sangat penting untuk menangkap dalam sistem
pengetahuan pandangan dunia tentang bagaimana mengenali
alam dan bagaimana hidup sambil berinteraksi dengannya.
Antropologi menyebut Pengetahuan Ekologi Tradisional (TEK)

dan pandangan dunia seperti itu sebagai ethnoscience.

Ini adalah slide terakhir saya. Saya ingin memperkenalkan be-
berapa hal yang saya pikirkan untuk dilakukan bersama den-
gan masyarakat Wangi-Wangi. Saya ingin merancang survei
bersama untuk mempertimbangkan bagaimana orang hidup
sambil berinteraksi dengan alam. Untuk tujuan ini, saya ingin
membuat formulir survei bersama untuk melakukan peneli-
tian dan pemeriksaan komparatif bersama-sama. Misalnya,
dalam sistem sosio-ekologis pulau, saya ingin membuat formu-
lir survei yang mencakup, sambil sadar khususnya akan konek-
si antara daratan dan laut, hewan dan tanaman apa yang telah
dimanfaatkan di setiap pulau dan bagaimana, serta nama khu-
sus pulau, metode penggunaan, dan norma dan aturan sosial
yang menentukan penggunaannya. Dalam formulir survei ini,
saya ingin merekam sebanyak mungkin kenangan yang belum
ditinggalkan secara tertulis, termasuk cerita rakyat, narasi,
lagu, dan mitos. Yang penting, saya ingin merancang peneli-
tian kolaboratif yang dapat dilakukan tidak hanya oleh penel-
iti tetapi juga oleh mahasiswa, generasi muda, dan generasi
berikutnya. Saya ingin mendiskusikan ide-ide ini secara
konkret pada workshop internasional di Okinawa ini. Ini men-

gakhiri presentasi saya.

LINKAGE International workshop 2025 Report

023



024

BEIEARR | HRER

Pertemuan Riset ke-3: Materi Presentasi

BOESLLEYMXLZ KRS RAVRRIT - JAEREE - 7OFIUFBEOEMDLS

Kehidupan laut dan keanekaragaman biokultural: Studi kasus Pulau Wangi-Wangi di Kepulauan Wakatobi,
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Surni (Institut Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Wakatobi, ITBMW)
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Oke saya mulai persentasi saya. Terima kasih. Sebelum saya
memulai persentasi perkenalkan nama saya Surni saya sebagai
dosen di Institut Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Waka-
tobi dan sekaligus sebagai ketua perkumpulan orang suku
sama bajo Indonesia kabupaten wakatobi (POSBI) Jadi saya se-

bagai ketua posbi.

Dan saya Adalah rumah saya di tengah-tengah laut di suku bajo

mantigola Kecamatan Kaledupa.

Ini gambar di depan ini Adalah pemukiman kampung suku
bajo di wakatobi yang ada di mola. Dia masih berada di ping-
gir Pantaidan bersambung dengan pulau wangi-wangi. Kemu-
dian ada juga yang yang pemukimannya itu masih agak kelaut
sedikit, mereka embagun dengan membuat rumah tancap di
atas laut. Tapi kalau di kaledupa seperti di sampela mereka itu
jauh dari pinggir pantai Mereka itu ber ada di Tengah-tengah
laut dengan membuat rumah tancap, airpun mereka garis men-

gambilnya di darat, belum bisa di jangkau dengan pipa air.

Sebelumnya mungkin saya akan jelaskan tentang Sejarah suku
bajo. Penamaan Bajo itu ada macam-macam. Ada Bajo, ada
juga Bajau, Boyo, ada Bajak Laut dan lain-lain tergantung dari
negaranya menamakannya seperti apa. Kalauntuk di Indonesia
ada namanya Bojo, Bajau, dan itu nama pangilan kepada orang
bajo dari suku lain atau dari orang di luar bajo sementara un-
tuk orang bajo sendiri sebenarnya adaah suku Sama, jadi kalau
orang bajo itu sebenarnya adalah suku sama dan kalau ada
yang panggil kami orang bajoberarti itu orang dari luar di luar
suku sama dan kamipun menyebut mereka dengan sebutan

bagai yang artinya orang dari luar selain suku bajo.

Iya kata Bajo sendiri itu sebeneanya diberikan oleh Raja Bugis
pada zaman dulu yang mana setiap bajak laut yang datang dari
arah Malaysia disebut sebagai Bajau atau orang Bajau atau
orang apa bajak laut yang masuk di Indonesia. Jadi dulu orang

Bajo itu Adalah bajak laut.

Sedangkan nama Sama, sama itu sendiri pemberian dari Ibunu
Sihab dari Mekkah pada abad ke-21 sebelum Masehi. Karna
orang yang pertama suku bajo ini berasal dari mekkah kenapa
di namakan SAMA karna kedudukan mereka adalah tinggi
atau artinya langit. Jadi penamaan sama itu dari negara mek-

kah yang artinya langit atau tempat tertinggi.
Asal-usul suku sama ini berasal dari daerah mekkah yaitu dari

laut merah disitulah orang bajo pertama bermukim mereka la-

hir dari turunan Habil dan Iklams sekitar tahun dua ratus
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Sembilan puluh tujuh sebelum masehi. Dimana peristiwa yang
terjadinya banjir yang menyebabkan benua tenggelam dan
Mereka menumpang dikapal Nabi Nuh kemudian mengapung-

apung di tengah laut.

Konon begitu sejarahnya sehingga mereka menetap di laut
merah. Sebelum masuk ke filiphina, tailand dan Malaysia itu
dikutip dari buku Lontara Sama Bajo yang itu Salinannya ada

sama saya sekarang.

Mereka masuk ke Indonesia lewat goa Sulawesi karena hubun-
gan dagang. yang mana mereka melakukan hubungan dagang
antara goa dan Malaysia mereka memuat barang barang dari
malesya dibawa ke sulawesi dan sejak saatitu suku sama (Bajo)
masuk ke indnesia sekaligus mengikuti arah angin dan musin
lewat petunjuk bintang dan mereka berlayar ke Indonesia

menetap dan Kawin di sulawesi selatan.

Ada beberapa peneliti mengatakan bahwa asal usul suku bajo
itu ada yang bilang dari Kepulauan Sulu Filiphina, ada dari Jo-
hor Malaysia, ada dari Pulau Sulawesi dan itu saya sendiri
menemukan bahwa Sama Bajo itu dari Kota Jeddah sumber
Bukunya ini, di kutip dari aksara arab, tionkok dan bugis dan
di buat dalam bentuk Lontara sama. Yang sudah ditulis dan
diterjemahkan dari Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia dan ini
dipegang oleh orang tua dan bukunya ini sudah kusam baru

diberikan kepada saya pada saat saya acari Sejarah Bajo.

Orang Sama atau Orang Bajo masuk ke Indonesia masuk ke
Sulawesi dari Tawau sabah Malaysia di era pemerintahan Aru
Mappanyukki tahun 1956, pertama daerah yang di tempati
Adalah Menado, Bunaken, Sulteng, sampai ke Makassar dan
tinggal menetap di Sungai Bengge (dibaca Bangge). Pada saat
itu suku Bugis selalu berhubungan dagang dengan Bajak Laut.
Kemudian ada perkawinan. Perkawinan yang terjadi, anak
dari Raja Gowa kawin dengan anak Datuk Bajo yaitu turunan
Raja ke Tuju namanya Siti Inin Nawa dan konon ceritainilah
yang beredar bahwa putri Bajo yang hilang dan ditemukan di

Sulawesi yang menikah dengan anak raja.

Masuknya suku bajo di wakatobi pada saat itu kabupaten
wakatobi masih menjadi wilayah kabupaten Buton. Orang Bajo
dari Sulawesi menetap pertapa di Wamengkoli. Kemudian me-
nyebar ke beberapa wilayah pinggir Pantai termasuk di waka-
tobi. Raja pertama suku bajo di pulau Buton di pimpin oleh
Dato Sahid atau cucu dari Sugi Manuru pada tahun 776 sebe-
lum Masehi dan beliau juga yang membawa bendera ula-ula ke

Pulau Buton.
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Di Wakatobi pertama suku Bajo masuk di Mantigola dan dip-
impin oleh Mbo Nyong tahun 1944 kemudian diteruskan ke-
pada punggawa ke dua yaitu Mbo Rabana sebagai pemegang
bendera pusaka ula-ula. Setelah beliau meninggal diteruskan
lagi oleh Haji Hamid punggawa terakhir di Mantigola tahun
1942 dan setelah wafaf beliau, dibentuklah kepada kampung
yaitu Mbo Bakkar atau yang disebut dan di kenalkan orang
bajo Mbo Saila yaitu setelah D.I.T.I.

(Darurat Islam Tentara Indonesia) pada tahun 1951 karena
dikejar-kejar oleh D.LT.I. atau kalau di Indonesia disebut
gerombolan, jadi karna peristiwa itu Masyarakat suku bajo di
mantigola Sebagian pindah ke sampela yaitu sama Bahari di
kampung sebelah lagi dan pada tahun 1953 mereka tidak nya-
man tinggal disitu karena masih dikejar terus oleh D.I.T.I. ini
maka mereka pindah ke Wanci yaitu diperairan pulau liya dan
pada saat itu Masyarakat desa liya banyak yang tidak setuju
untuk menerima orang bajo maka dipanggillah oleh Lembaga
adat Kadie Mandati yang pada saat itu dipimpin oleh La Ode
Tabua dan sejak saat itu Masyarakat suku bajo di wakatobi
mendiami pemukiman mola dengan kepala desa pertama
Adalah Hasim Sulambo. Itu yang gambarnya tadi memberikan
buku pertama itu Hasim Sulambo itu dia kepala desa perta-

ma.

Kemudian itu gambar Kampung Bajo Mantigola Dimana awal
masuknya bajo di mantigola, ini adalah kampung say aitu

rumah saya paling ujung.

Penyebaran orang suku sama bajo Ini ada di beberapa negara
seperti filiphina, Malaysia, Thailand dan Indonesia, jadi mere-
ka berpindah pindah dari negara satu kenegara yang lain dan

dari daerah satu ke daerah yang lain.

Sementara di Indonesia sendiri suku bajo ada di 14 provinsi,
23 kabupaten, dan 308 desa. Kemudian jumlah penduduk suku
bajo diperkirakan sekitar 10.988.200 jiwa pada umumnya

Adalah nelayan tradisional.

Kemudian kategori tempat tinggalnya orang sama bjo itu dulu
itu ini ada perubahan disini dulu itu mereka tinggal di atas
laut diatas perahu. Mereka tinggal di atas perahu tapi sekarang
mereka sudah tinggal dan menetap di atas di atas laut dengan
membuat rumah-rumah tancap. Dan sudah adaa juga yang su-
dah menimbun pakai batu untuk dijadikan pemukiman jadi
disini ada beberapa kategori tempat tinggal yaitu dari segi

tempat tinggal atau wilayah Baju laut yaitu tinggal di tengah



laut dangkal, ditengah riuk ombak dan tinggal di gugusan pu-
lau-pulau kecil. Kemudian Bajo Pantai tinggalnya di bibir Pan-
tai yang menyatu dengan daratan. Ada juga yang tinggal di
atas laut yang sudah menyatu dengan daratan karena adanya
reklamasi laut. Reklamasi laut yang dibangun dari batu-batu
karang. Sementara Bajo Darat sendiri Adalah kelompok orang
bajau yang biasanya berasal dari kampung Bajo tapi tetap hid-
up di tepi Pantai. Ada juga yang sudah hidup di daratan atau
yang kawin dengan orang darat atau orang yang di luar bajo
kemudian mata pencahariannya bukan lagi sebagai nelayan.
Jadi kategorinya disini ada orang bajo laut itu mereka masih
tinggal di dalam laut betul tidak ada Pantai jauh dari Pantai
terus di Tengah-tengah laut dan masih bergelut dengan ombak
angin Ini contohnya kayak di kaledupa dengan di sampela itu
masih tinggal diatas laut. Kemudian ada juga bajo Pantai itu
seperti contohnya di Bajo Mola itu sudah di bibir pantai tapi
mereka itu tinggal sudah menimbun menimbun laut kemudian
dijadikan pemukiman dan sebelahnya rumahnya itu tetap ada
lautnya jadi mereka tidak bisa pisah dengan laut. Kemudian
kalau Bajo darat ini orang yang sudah tinggal di darat kemu-
dian beraktifitas di darat dan mereka dari bibir Pantai., Itu
jumlahnya hanya Sebagian kecil karena mereka melakukan

perkawinan dengan orang luar diluar bajo atau bagai.

Dari segi sifat orang sama (bajo) karakternya berbeda beda
yaitu kalau bajo yang Bajo laut tadi mereka sifatnya masih
primitif dan disebut yaitu Bajau Primitif. Yaitu contohnya
mereka tidak mau pindah tetap memilih tinggal di pinggir
Pantai atau di sebuah pulau terus meski sudah memiliki ban-
gunan rumah diatas laut namun lebih banyak menghabiskan
waktu di soppe atau di sampan-sampan, Jadi mereka itu tidak
mau meninggalkan perahunya atau soppenya. kemudian tidak
menerima perubahan. jadi mereka ini tidak mau biar disuruh
sekolah disuruh, atau di kenalkan dengan pendidikan dll atau
disuruh berubah mereka tidak mau. Mereka masih mau hidup
diatas perahunya. Mereka nyaman disini Ini contohnya di dae-
rah kepulauan riau masih ada yang begini, kalau di wakatobi
sudah tidak ada lagi, terakhir di tahun 70 an saya mash dapat
kakek saya tinggal di atas soppe-soppe tidak mau ke rumah

atau ke darat.

Kepercayaan suku sama masih banyak mitosnya atau takhayu-
Inya. Mereka masih mempercayai mitos-mitos kayak dilaut itu
ada kakaknya mereka, ada dewa penolongnya mereka, gitu.
Kemudian adat dan tradisi leluhur masih sangat kental dan ru-
tin dijalankan. Kemudian menilai tingkat keberhasilan dari
banyaknya hasil laut yang diperoleh. Jadi mereka ini tidak hid-

up untuk menumpuk harta mereka hidup seadanya. Apa yang

didapat hari ini ya cukup untuk hari ini. Mereka tidak berfikir
untuk masa depannya ini yang disebut dengan Bajau Primitif
atau Bajau Laut. Sementara Bajau Tradisional ini sudah mau
tinggal di sebuah rumah, kemudian mau menerima perubahan
misalnya kalau ada acara pakainya sudah bagus dan rapi, su-

dah mau, sudah bersoleklah istilahnya.

Kemudian Sebagian Masyarakat masih menjalankan adat dan
tradisi leluhur kalau yang tinggal di Bajau Darat. Mereka bersi-
fat terbuka pada orang lain yang mendatangi perkampungan-
nya. Kalau Bajau Laut ini mereka takut kalau kita datangi atau
misalnya kita tanya-tanya itu mereka lari. Mereka tidak mau
dikenal orang luar. Sementara kalau Bajau Tradisional ini mer-
eka sudah mau beradaptasi. Kemudian menilai Tingkat keber-
hasilan dari bagus dan lengkapnya perlengkapan melaut. Jadi
kalau Bajau Laut ini apa mereka cukup dengan peralatan yang
mereka miliki kalau, Bajau Tradisional ini mereka sudah men-
genal alat-alat yang apa yang modern.seperti Alat pancing
modern. Kemudian Bajo Darat. Kalau Bajo Darat ini berasal
dari kampung bajo tetapi tetap hidup di tepi Pantai ada juga
yang sudah hidup di daratan. mereka ini bukan lagi bekerja
sebagai nelayan, Bajau modern tingkat pendidikannya lebih
baik dan sudah beradaptasi dengan orang luar, mereka mengu-
kur Tingkat kekayaan dari banyaknya property atau rumah
atau harta yang dimiliki sehingga banyak yang jadi pengusaha,
sudah menduduki jabatan atau sudah menjadi PNS sudah men-
jadi guru bahkan Kepala Sekolah, mereka bukan lagi sebagai
nelayan itu yang debut Bajau Modern, Kemudian mereka tidak
percayai mitos dan takhayul lagi. Terus anak-anak mereka ti-
dak dibebankan untuk bisa berbahasa Bajau. Jadi ini Bajau
Modern ini mereka sudah keluar dari Bajau Betul tapi tetap

menyebut dirinya a sebagai suku Sama Bajo.

Terus masalah dan isu sosial suku bajo. Pertama dari Tingkat
Pendidikan. Tingginya angka putus sekolah di suku bajo, buta
huruf, tinggimya angka pengangguran, pernikahan dini, jadi
masih banyak anak anak suku bajo yang tidak mau sekolah,
Mereka lebih baik turun melaut jadi kalau mereka masuk seko-
lah dan gurunya sementara menerangkan mereka sudah lari ke
laut. Kemudian ada lagi ada pernikahan dini. Jadi ra-rata ke-
banyakan anak anak bajo itu masih smp umur 12 tahunan su-
dah menikah. Misalnya dalam tahun kadang bahkan 5 orang.
Begitu ajaran baru Satu Angkatan misalnya 20 orang, Ketika
tamat bisa tinggal 10 orang reka memilih menikah untuk men-

gurangi bebanh hidup orang tuanya daripada sekolah.

Fasilitas atau akses Pendidikan kurang memadai. Jadi suku

bajo itu masih sangat kurang memadai dari segi fasilitas Pen-
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didikan, sekolah yang ada masih terbuat dari kayu dan berdid-
ing triples, kalau yang sekolah-sekolah swasta. Kecuali yang
sekolah negeri baru sudah ada sedikit perubahan tapi itupun

masih fasilitasnya masih kurang.

Tidak ada dorongan dari orang tua mereka: jadi orang tua
mereka juga tidak inginkan anaknya sekolah bahkan mereka
mengiginkan anaknya supaya cepat menikah karena kalau su-
dah menikah otomatis akan menyelesaikan beban-beban mer-
eka, Karena kan anak mereka itu ada kadang yang sampai 12
orang satu rumah ini. Jadi itu rumah kadang hanya disekat-
sekat saja dengan kain jadi mungkin juga itu pengaruh dari
kenapa mereka menikah diusia dini yaang mungkin juga pen-
garuh dari rumah ini karena apa pergaulan bebas mungkin
dalam rumah itu sehingga mereka contoh dariitu juga mung-

kin menurut pemahaman saya.

Kemudian masalah Kesehatan. Masalah Kesehatan ini tinggin-
ya anak kena gejala stanting, yang paling banyak ini di waka-
tobi itu ada di suku bajo. Kemudian pola asuh orang tua. pola
asuh orang tua, mereka tidak memperhatikan anak-anak mer-
eka kasih makanan jajan kayak es blender yang kemasan,
makanan-makanan toko, indomie-indomie itu biar bayi mere-
ka kasih makan begitu. Ketika anak mereka minta jajan lang-
sung dikasih. Dikasih itu tidak dilihat mereka belikan apa jadi
makanan-makanan yang mereka makan itu jadinya mereka

kena gejala stanting atau kurang gizi.

Kemudian kurangnya fasilitas Kesehatan. Akses Kesehatan ka-
lau di suku bajo modern ini fasilitas Kesehatan sudah terjang-
kau akses kesehatan sudah dekat. Tapi kalau yang di sampela
atau sama Bahari dengan lohoa sana ata di suku bajo daerah
lain akses Kesehatan masih memprihatinkan mereka harus da-
rat, Jadi kalau kena sakit demam atau apa mereka harus ke da-
rat. Kemuadian di darat juga fasilitasnya juga belum memadai
maka harus dirujuk ke ibu kota Kabupaten yang memakan
waktu 2 sampai 3 jam menggunakan kapal-kapal kecil. Jadi

memang akses Kesehatan masih sangat sulit.

Kemudian masalah akses air bersih: mereka masih pakai jeri-
gen-jerigen karena sulitnya pipa masuk ke tempat mereka ini
jadi salah satu Yang mempegaruhi kesehatan juga dalah sulit-

nya mendapatkan air bersih.

Kemudian dari segi ekonomi. Ekonomi disini ini sangat miris
juga karena suku bajo yang ada di wakatobi dan bahkan di se-
luruh Indonesia hampir semua masuk kategori orang miskin.

Kalau di suku bajo di wakatobi sendiri termasuk kemiskinan
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ekstrim dan itu pengaruhnya ada di suku bajo yang terbanyak.
Jadi kenapa masuk katogori orang miskin karena mereka han-
ya mengandalkan hasil tangkapan melautnya dengan membi-
ayai begitu banyak anak. Jadi mereka tidak punya Tabungan
atau masa depan. Ekonomi sangat sulit tidak ada Tabungan
terus terlilit hutang. mereka hidup untuk hari ini saja sehingga
kalau misalnya ada bantuan-bantuan dari pemerintah atau
dari mana saja itu ya mereka jual bukan untuk mereka berday-

akan supaya berkelanjutan.

Kemudian Mereka tidak paham akan manajemen keuangan.
Bagaimana mereka bisa paham mereka tidak sekolah. mereka
benar benar hidup untuk hari ini. Jadi sistemnya orang bajo
itukais pagi makam pagi, kais siang makan siang. karena mer-
eka pola hidupnya hidup untuk hari ini saja, Untuk besok atau
seterusnya nanti Tuhan sudah atur. Kemudian mengharap saja
bantuan dari pemerintah. Sementara pemerintah sendiri
kurang adanya pelatihan yang diberikan kepada Masyarakat
misalnya pelatihan manajemen keuangan jadi mereka tidak
mengharap bantuan dari pemerintah terus, karna selama ini
harapannya itu ada bantuan dari pemerintah terus sepeti PKH
dan dana bos untuk anak -anak mereka jadi hidupnya itu mer-
eka mengharap bantuan. Itu rata-rata kalua yang bajau primi-
tive kalau ini yang di wakatobi masih banyak ini yang bajau

primitif atau bajau di laut.

Kemudian dari segi budaya. Mereka ini budaya malasnya itu
masih ada. Bukan malas bagaimana tapi mereka setelah misal-
nya suaminya pergi melaut ibu-ibu hanya ngumpul saja cari-
cari kutu terus yang penting ngumpul mereka masak baru ba-
kun panggil -panggil makan. Kemudian tidak perduli sesama-
Maksudnya kalau ada orang yang membutuhkan mereka itu
tidak peduli karena bagaimana mau perduli mereka juga mera-

sa kekurangan juga.

Begitupun dari segi kebersihan mereka masih biasa buang
sampah di laut. Jadi ada petugas dari Dsa menyampaikan se-
tiap hari agar jangan buang sampah di laut tapi mereka masih
tetap buang sampah di laut. Karena kadang petugasnya sulit
menjangkau rumah rumah masyarakat, Sama Bahari atau loha

itu mau buang Dimana kalau kalau tidak di laut.

Kemudian masih ada juga sebagian diantara mereka masih
kadang masih menggunakan alat tangkap yang tidak ramah
lingkungan seperti bom dan bius, padahal [etugas jagawana

selalu mengadakan patroli.

Tentang tantangan yang dihadapi Masyarakat bajo saat ini.



Yang pertama eksplotasi laut. Penangkapan ikan yang berlebi-
han dan tidak berkelanjutan. apalagi dengan cara ilegal akan
mengancam kehidupan Masyarakat suku bajo. mereka perlu
mencari cara untuk memenuhi kebutuhan hidup. sementara
mereka tidak ahli dalam mencari alternatif sumber penghasi-
lan lin karena mereka tidak punya Pendidikan jadi ini tantan-
gannya.

Kemudian Perubahan Tklim : Perubahan cuaca di musim-
musim tertentu mereka harus mengembangkan strategi untuk
bertahan hidup. Karena kalau musim ombak mereka otomatis
tidak bisa terus mencari ikan otomasih mereka harus atau
berdagang kecil-kecilan, atau mungkin merantau. ke daerah-

daerah lain.

Laki-Laki meninggalkan istrinya dan anak-anaknya untuk
mencari penhasilan di daerah lain. Kemudian mereka haris be-
radaptasi terhadap kehidupan modern Sementara mereka ma-
sih merasa sulit untuk melakukannya karena apalagi di jaman
teknologi ini kita harus mengenal informasi lewat teknologi
lewat hp. Sementara orang bajo ini jangankan pegang hp mem-
balas WA saja itu tidak bisa.kalau parea orang tua Jadi iya ka-
lau suku bajau laut ini mereka tidak kenal dengan Whatsap,
facebook atau teknologi. sementara mereka harus mereka di-
perhadapkan dengan dunia teknologi begitu canggih. Jadi ini

memang tantangan buat masyarakat suku bajo.

Kemudian pengelolaan sumber daya alam juga mereka harus
mengembangkan pengelolaan sumber daya alam yang berkelan-
jutan untuk melestarikan budaya dan lingkungan. Jadi mereka
ini harus memikirkan bagaimana supaya lautnya itu terjaga.
Lautnya itu bisa berkelanjutan untuk anak cucunya mereka.
Semntara disisi lain mereka butuh apalagi disini dengan ad-
anya pengawasan taman nasional yang begitu ketat jadi mere-
ka itu memang sangat sulit untuk mengembangkan diri. Jadi
kadang diam-diam dia pergi membom, membius. Jadi banyak
tantangan mereka yang dihadapi. Sementara mereka tidak pu-
nya lahan untuk berkebun terus mereka juga hanya menggu-
nakan alat tangkap seadanya. Ini alat tangkap mereka berupa
pana.. Kalau ini biasa ini dipakai untuk menyelam kalau habis
memanah mereka simpan disini keranjang yang di bawa bere-
nag. Karena mereka itu tidak naik-naik bisa menyelam itu
sampai kadang 15 menit di dalam air. Jadi hasil tangkapannya
disimpan disini. Dan ada juga i alat tangkap layang-layang un-

tuk alat tangkapnya.

Kemudian ada perubahan historis dalam mata pencaharian

mereka. Dalam mata pencaharian suku bajo saat ini mengala-

mi pergeseran yang cukup besar antara lain mata pencaharian
tradisional awalnya menjual di atas laut dengan menggunakan
sampan, saat ini sudah dibawa ke pasar. Dulu menggunakan
alat tangkap yang ramah lingkungan sekarng ini sudah ada
yang illegal. Dulu hanya bergantung di laut, sekarang sudah
mencari di luar negeri atau migrasi. Ada juga yang ke tam-
bang. Jadi dulu itu mereka jauh dari darat jadi mereka itu men-
jual barter itu barter ini diatas perahu. Menjualnya itu keliling
di kampung. Menjual diatas perahu kemudian mereka barter-
kan denga napa itu ubi-ubian, atau mungkin dengan beras.
Sekarang sudah mulai jual ke pasar. Sudah, orang-orang
Perempuan-perempuan di bajo ini sekarang ini sudah jadi
tengkulep. Jadi meraka ini ada yang mereka ambil dari nelayan
kemudian mereka bawa di pasar dan di pasar itu di jual lagi.
Jadi kadang sampai di pasar itu sudah di jual sampai 3 x Iya
mereka jual kepada orang bajo juga. Jadi orang darat itu dia

beli kadang sudah sampai tangan orang ketiga.

Perempuan-perempuannya sangat ahli dari menjual ikan dan
mencari uang. Kemudian dari segi pengaruh ekonomi, ke-
miskinan yang melanda, tuntutan gaya hidup modern, dan
anak-anak yang di biayainya sangat banya kmembuat Masyara-
kat bajo semakin tertinggal dan sulit beradaptasi. Jadi ini juga
pengaruh ekonomi itu tadi karena mereka memiliki biaya hid-
up untuk anak-anakanya yang kadang dalam satu rumah tang-
ga itu kadang ada 3kk pak. Ada 3 kepala keluarga dan dalam
satu rumah itu isinya sampai 10 orang, kadang itu mereka jadi
harus setiap hari itu bagaimana memutar otak supaya ter-

penuhi kehidupannya.

Kemudian diversifikasi mata pencaharian orang bajo saat ini
terutama saat ini para perepuan sudah banyak menjual sem-
bako dan kuliner. Karena Masyarakat bajo hidupnya konsum-
tif. Jadi di kampung itu p kalau orang darat bawa jajan kuiner
berupa makanan kadang 1 keranjang pun pasti habis di orang
bajo. Jadi mereka itu malas untuk memasak. Lebih baik mere-
ka pergi mencari uang kemudian anak-anakanya itu dibelikan
makanan bukannya dia memasakan. Jadi itu mungkin apakah
mereka berhitang karena mereka berfikir kalau memasak bera-
pa mereka butuh beras, minyak tanah atau apa jadi lebih baik
mereka beli saja yanhg Jadi itu polanya orang bajo itu Adalah

konsumtif.

Kemudian Upaya-upaya yang sudah dilakukan terutama saya
pribadi Adalah pertama dibidang Pendidikan. Yaitu pertama
ini membangun sekolah di wilayah pemukiman suku bajo ter-
masuk kampus. Jadi disini saya Bersama teman-teman disini

mungkin disini ada Pak Rektor, Pak Jumui Kerjasama dengan
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Muhammadiyah ini kami bangun sekolah di pemukiman suku
bajo. Karena anak-anak bajo sendiri ini tidak mau sekolah di
darat. Kalu mereka sekolah di darat kalau di bully mereka lari
semua. Pokoknya berhenti semua. Jadi harus ditempatkan Pen-
didikan di di pemukiman suku bajo. Jadi ini kita bangunkan
SMA. SMA Muhammadiyah di beberapa tempat di Suku Bajo

seperti di mola dan Sama Bahari.

Kalau ini sekolah di Wanci adalagi sekolah yang di bangun di
sampela. Kalau di desa sampela sama Bahari yang mana jauh
dengan pemukiman. Jadi yang seperti sudah saya jelaskan tadi
ini sekolah ini muridanya jarang ada yang sampai lulus sarjana
karena itu tadi mereka masuk 20 orang berhenti di Tengah
Tengah yang lulus bisa hanya 10 orang. Kemudian mereka
kadang sudah masuk mereka harus nunggu gurunya datang
karena gurunya dari darat mereka bosoan nunggu gurunya
datang mereka pulang begitu. ini yang terjadi ddi desa Sama
Bahari, Kemudian ini SMA di pulau lagi satunya apa di pulau
seberangnya itu rencana kami mau bangun SMA Muhammad-
iyah, SMA Asia, SMA 3 tapi belum jadi karena SDM juga disini
tidak ada yang mau mengurus sekolah ini. Jadi baru dua yang
dibangun kemudian ada kampus yang coba dibangun dengan
alasan bahwa orang bajo tidak mau kuliah diluar daerah, mer-
eka memilih putus sekolah, jadi Upaya saya senidiri itu men-
datangi anak anak bajo itu sendiri memberikan pemahaman
pentingnya pendidikan dan kuliah, ayo sekolah. Karena seko-
lah itu penting. Kita harus merubah mindsed befikir kita. Kita
hrus sekolah jadi ini saya belusukan dari rumah ke rumah ini
mencari anak-anak bajo yang putus sekolah. Kemudian karena
disana banyak yang buta huruf jadi kita masuk ke sekolah ada
banyak yang sudah kelas 5 tapi tidak tau membaca. Jadi ini
kita masuk di sekolah-sekolah mengajar dan ternyata masih

banyak anak-anak bajo itu yang tidak tau membaca.

Kemudian ini kegiatan kami lagi memfasilitasi anak suku bajo
agar tidak putus sekolah ini kami adakan sekolah berjalan.
Jadi mereka yang putus sekolah ini kami kumpul kemudian
kami buatkan sekolah berjalan jadi mereka itu sambil sekolah
sambil belajar sambil bermain. Kadang ini mereka di atas laut,
kadang juga kami bina kami buatkan sekolah non formal atau
sekolah berjalan ini. Kemudian kita buatkan seminar pelati-
han. Seminar-seminar Kerjasama dengan beberapa Lembaga-
lembaga termasuk kementrian ini kita buatkan seminar untuk
anak-anak putus sekolah ini supaya mereka mau melakukan
sekolah atau sekolah di sekolah formal supaya bisa ijasahny
bisa mereka lanjut ke Tingkat jenjang berikutnya. ada kegiatan
kami bina keterampilan. Jadi ada keterampilannya itu misal-

nya membuat kerajinan, atau pengolahan sampah menjadi gan-
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tungan kunci atau souvenir-souvenir lain.

Kemudian dari segi budaya ini kami berupaya Kerjasama den-
gan berbagai pihak termasuk pemerintah yaitu mengadakan
festival budaya bajo yang alhamdullilah berturut-turut kami
sudah lakukan untuk mengingatkan mereka bagaimana buda-
ya mereka dari jaman dahulu. Ada pasar terapung yang mana
jaman dulu mereka itu memasarkan hasil lautnya ini lewat
sampan. Kemudian ada juga kampanye deklarasi bajo yang
mana Masyarakat suku bajo dimanapun berada agar meng-
hindari penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkun-
gan. Itu dibacakan di atas laut. Kami menyuarakn aturan
aturan taman nasional ini agar mereka semua menggunakan
alat tangkap yang ramah lingkungan. Kemudian tujuan utama
festifal ini yaitu untuk mempromosikan budaya bajo di waka-

tobi agar para wisatawan itu datang berkunjung ke wakatobi.

Kemudian dari segi ekonomi ini ada kita ibu-ibu membuat ker-
ajinan-kerajinan dari kulit kerang untuk menjadi tempat tis-
sue, untuk menjadi kerajinan dari kulit-kulit kerrang yang
mereka buang-buang itu menjadi souvenir yang bisa bernilai
ekonomi. Ini Perempuan-perempuannya kami kumpulkan
kami adakan pelatihan. Pelatihan untuk bagaimana cara me-
nyambut tamu dengan kuliner khas suku bajo. Jadi ada pelati-
hannya ini diadakan kerjasamanya dengan kementrian. Kemu-
dian ada juga pendataan kerumah-rumah;= itu pendataan kel-
uarga yang kurang mampu diberikan bantuan pkh dan dari
dinas perikanan juga ada bantuan tambak untuk budidaya ha-
sil perikanan. Yang kiri atas ini pasar terapung di festival bu-
daya bajo kemarin ini untuk meningkatkan ekonomi mereka
juga kami adakan festival budaya bajo ini sebagai tempat jual

beli barang hasil kerajinan dan tangkapan ikan.

Ini ada kesenian-kesenian tariannya juga ada manca namanya,
ada tarian Ningkinda Pamamia Dayah, ada biola atau ikiko, ini
semua dilakukan diatas laut.jadi pementasannya ini juga semua
diatas laut. Jadi kalau panggungnya orang bajo itu semua dia-
tas laut. Kemudian kemarin juga ada seminar perberdayaan
Perempuan. Kami adakan untuk seminar pemberdayaan

Perempuan.

Oke saya kira itu saya persentasi dari saya semoga bisa ber-
mamfaat untuk kerjasamanya kita. Terima kasih waktunya su-
dah sangat lama terima kasih. Assalamualaikum Warahmatul-

lahi Wabarakatuh.

Alat untuk meracun ikan itu bahannya dari 2 tumbuhan. Per-

tama dari akar tuba dan yang kedua dari buah yang disebut



pandita. yang dicampur dengan kotoran atau ampas kelapa
tadi namanya pandita dia berbentuk buah dan yang sebesar
buah itu sebesar biji jagung. Nah kalau yang tuba itu dari akar
pada awalnya Adalah alat tangkap yang digunakan oleh pen-
duduk yang tinggal di perbukitan atau yang punya kebun-ke-
bun. Nah bius modern itu dari zat potasium sianida biasanya
dijual di toko sebagai pencuci emas. Jadi semacam zat pencuci
emas itu namanya potasium jadi sejenis potasium ada Bahasa
pasarnya saya lupa tapi dia zat itu legal kalau digunakan untuk
membersihkan emas. Tapi dibawa ke laut digunakan untuk
membius ikan dan menurut hasil pemantauan kami lebih besar
dampak bius daripada bom. Kalau bom lokal. Kalau bius sepan-
jang arus mengalir maka sepanjang itu juga terumbu karang

menjadi rusak. Terima kasih.
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Baik terima kasih. Selamat sore. Saya punya slide ini mengam-
bil tema tentang Cerita Di Bawah Bintang Sangia dan Benu.
Bintang ini sangat berarti bagi masyarakat Wakatobi dan ke-

hidupan mereka dalam setahun.

Cerita di bawah Binttang Sangia dan Benu ini tentang alam
dan manusia mulai dari biota yang diceritakan terbawa arus
laut, orang-orang yang dikabarkan datang dengan menung-
gangi ikan, sampai dengan cerita Pulau Wangi-Wangi sebagai
wangi rempah dan posisi orang Wakatobi atau orang Wangi-
Wangi yang sesungguhnya punya dua kampung yaitu pulau

dan atol.

Bintang Sangia itu sebenarnya venus. planet venus. Tetapi disi-
ni semua yang bercahaya di angkasa itu disebut bintang selain
bulan dan matahari. Sedangkan bintang Benu itu sangat me-

miliki kemiripan dengan deskripsi rasi Bintang Orion.

Kemudian orang-orang yang datang ke Pulau Wangi-Wangi
disebut naik di punggung ikan sebetulnya mungkin perump-
amaan yang artinya penghuni Pulau Wangi-Wangi itu adalah

orang-orang yang berpetualang di laut.

Ini perkenalan tentang saya. Saya lahir di Pulau Wangi-Wangi
di Desa Liya tahun 1972. Jadi saya sudah sangat tua. Pendidi-
kan saya akademiknya itu Pasca Sarjana Program Studi Kon-
servasi Sumber Daya Hutan dan Ekowisata, Fakultas Kehuta-
nan, Institut Pertanian Bogor tahun 2010. Tetapi saya mendapat
pendidikan khusus tentang kampanye konservasi alam dari se-
buah NGO (Non Goverment Organizatio), RARE namanya
dan ITB Bogor. Sehingga saya lebih banyak kerjanya di bidang

konservasi utamnya bidang komunikasi sosial konservasi.

Ini saya mulai dengan pertanyaan dari mana dan kapan orang

datang ke Pulau Wangi-Wangi?
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Dokumen dokumen tertulis sejarah sangat sedikit dan selalu
mulai dari abad 17 tetapi banyak cerita yang mengangkat ceri-
ta-cerita tertua yang sifatnya dongeng dan itu selalu dikaitkan
dengan awalnya pulau itu masih berdekatan dengan langit,
langitnya tidak tinggi. Tidak ada tanda waktunya sebagaimana
dongeng pada umumnya. Tetapi penyebutan objek atau benda
memberi petunjuk bahwa pembuat cerita itu adalah orang-
orang yang mengenal hewan-hewan mitologis seperti naga.
Orang wakatobi memiliki dongeng tentang satuan waktu saat
itu adalah 7 kali naga berbalik posisi tidur. Jadi habis miring
kiri, mirung kanan, kiri, kanan, sebanyak 7 kali begitu, maka
tibalah pagi hari. Jadi itu petunjuk bahwa pembuat mitologis
ini adalah para imigran yang berasal dari kebudayaan yang

mengenal naga.

Ini ada gambar kue. Kue ini gule dari tepung casava, dan ben-
tuknya seperti perahu dibut gule londe-londe. Jadi ini melukis-
kan perahu londe. Perahu londe ini merupakan warisan dari
orang-orang yang bermigrasi dari Australia atau disebutnya
Marege yang datang ke wilayah Wakatobi. Jadi orang orang
Australoid itu datang ke wakatobi kurang lebih abad 16 dan
jejaknya itu adalah perahu londe. Orang wakatobi melukiskan-

nya dalam bentuk kue gule lode-londe.

Selain dari arah Australia migrasi dari Selatan disebut sebagai
orang-orang "Mia Biru". Mia Biru the mean of Mia Biru itu
adalah karena kulitnya hitam dan itu adalah orang-orang dari
Timor yang datang dengan Portugis yang datang ke Wakatobi
setelah Portugis kalah di Maluku pada abad 17. Ttu salah satu
kelompok yang menjadi penduduk di Pulau Wangi-Wangi se-

cara historis.

Sedangkan cerita dari utara atau keberadaan orang-orang ras
Mongoloid di Wakatobi diduga berasal dari orang-orang
"Mangindano. Di Wakatobi kata mangindano itu artinya ber-
cahaya gemerlap, indah. Kisah orang Mangindano di Wakatobi
berasosiasi dengan bajak laut Mangindano disekitar kurang
lebih abad 16 dan itu diceritakan bermukim dan berketurunan

di Wakatobi juga.

Migrasi berikutnya dari barat itu diceritakan berasal dari ped-
agang-pedagang Persia di abad 8 yang kapalnya karam di atol-
atol Wakatobi. Kemudian datang dari Melayu pada abad 12.
Akhir abad 12 kemudian penduduk Wakatobi atau pulau Wan-
gi-Wangi lainnya berasal dari Buton. Orang orang dari daratan
Buton mengenal istilah bajak laut sebagai "Tobelo" dan ketika

ditanya dimana tempatnya Tobelo maka mereka menunjuk
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Kepulauan Tukang Besi atau Pulau Wakatobi.

Sedangkan migrasi dari timur yaitu dari yang sering diistilah-
kan dari kelompok "Malanesia" berasal dari cerita tadi cerita
bajak laut Tobelo kemudia pasukan Raja Tulukabesi dari Hitu,
Pulau Ambon. Kemudian Wa Surubaende dari Kepulauan Key
di Maluku. Nah Suubaende ini kemudian dikenal memiliki
kerabat empat orang yang meletakkan dasar-dasar pemerin-

tahan komunitas di pulau Wangi-Wangi dan Kapota.

Jadi saya menduga bahwa penduduk Wakatobi termasuk pen-
duduk Wangi-Wangi berasal dari para petualang laut dan mer-
eka boleh jadi adalah pedagang atau bajak laut atau campuran

antara pedagang dan bajak laut.

Bagian ini tentang penaman Pulau Wangi-Wangi.

Yang paling umum dikenal itu nama berasal dari bau wangi
cengkeh. Aroma wangi cengkeh karena di pulau ini banyak
cengkeh dan cengkeh itu ditebang pada abad 17 karena perjan-
jlan Sultan Buton dengan Gubernur VOC, untuk menebang
pohon-pohon rempah di Kepulauan Tukang Besi dan didalam-
nya adalah Pulau Wangi-wangi dan Kaledupa. Jadi nama Wan-

gi-Wangi ini sudah ada sejak zaman VOC Belanda.

Pendapat lain menyebut kata Wangi-Wangi itu dari Bahasa
Mindanao di Philipina yang berarti perilaku seseorang yang
berjiwa suka menolong, orang yang membutuhkan perlindun-
gan. Itu salah satu definisi dari seorang peneliti. Dan cerita
berikutnya dari cerita rakyat yang menyebutnya sebelum ber-
nama Pulau Wangi-Wangi sebenarnya bernama Wanse atau
sekarang di sebut Wanci. Dan sekarang Wanci hanya menjadi
nama dari salah satu desa tetapi pernah menjadi nama pulau.
Berdasarkan cerita rakyat ada pelaut dari Yunani Bernama

Wanse dan kemudian menjadi nama pulau Wanse.

Di tingkat penduduk lokal pulau ini juga dikenal dengan nama
Koba. Koba itu nama pohon dan tidak ada yang menunjukkan
pohon seperti apa jenisnya tetapi dijelaskan bahwa pohon itu
kulitnya digunakan untuk membuat pakaian. Nah nama Koba
sendiri adalah merupakan salah satu nama kampung kuno
atau kampung di zaman-zaman di bawah abad ke 19 dan na-
manya Kampung Koba dan itu pernah menjadi nama pulau ini

yang dikenal oleh orang orang lokal.

Tapi orang-orang lokal kalau berbicara sesama orang lokal ja-
rang menyebut Pulau Wangi-Wangi tapi mereka menyebutnya

"Togonto" artinya kampung halaman, negeri kitaNah togonto



itu kata dasarnya "Togo"artinya desa, desa induk, atau pusat,

pusat pemukiman atau negeri.

Berikut ini tentang cerita orang-orang yang dari awal saya se-
but datang ke pulau ini diantar oleh ikan dan cerita tentang
biota yang dibawa oleh arus. Artinya dari versi cerita rakyat
sudah disebutkan tentang migrasi manusia dan migrasi biota

ke dalam wakatobi ini.

Salah satu kisah yang dikisahkan yang naik di punggung ikan
Adalah kisah "Samburaka'. Samburaka ini disebut dari daratan
Tiongkok atau Tibet dan kawin di Kerajaan Buton lalu naik
punggung dolphin, mamalia dolphin, datang ke puncak TIn-
doi untuk membangun peradaban disana. Cerita tentang tiga
ekor lumba-lumba ini diabadikan sekarang di destinasi wisata

"Puncak Toliamba" di Desa Waginopo, di pulau wangi-wangi.

Cerita berikutnya orang-orang yang naik punggung ikan hiu
dan di bawa ke Pantai Selatan pulau wangi-wangi di Desa Liya
One Melangka. Tempat pendaratan orang-orang yang dibawa
oleh ikan-ikan itu biasanya dijadikan situs keramat seperti
foto diatas itu Adalah contoh situs keramat Dimana ada kisah
tentang orang-orang yang naik punggung ikan dan terdampar

di pantai itu.

Seluruh situs-situs yang dikeramatkan tadi yang memiliki
cerita tempat pendaratan orang-orang yang naik di punggung
ikan untuk tinggal di wakatobi itu tidak boleh orang-orang
melakukan kegiatan yang merusak disitu atau berbuat sesuatu
yang tercela yang dilarang seperti merusak alamnya, berkata-
kata atau berperilaku yang dilarang oleh norma-norma sosial

di tempat-tempat itu.

Selain manusia yang datang bermigrasi, hewan-hewan laut
juga dikenal bermigrasi seperti dari kelompok molusca dan
kemudian ada migrasi ikan-ikan baronang yang terjadi bulan
September-November setiap bulan di langit (kalender lunar)
hitungannya 9 sampai 11. Dan migrasi ikan baronang itu dise-
but dengan "lalo'a". "Laloa" itu artinya lewat atau bermigrasi
dan di pesisi selatan Pulau Wangi-Wangi dirayakan dengan
bentuk fertival. Festivalnya agak unik karena berisi kegiatan
lelang atau adopsi telur ikan. Jadi ikan baronang yang sudah
melepas telur pagi hari, ditangkap lalu dielang dengan harga
yang lebih tinggi dianding ikan yang masih memiliki telur di
perutnya, supaya nelayan termotivasi untuk membiarkan ikan
melepas telur pagi hari ke alam lebih dulu, kemudian ditang-
kap begitu. Jadi para pembelinya itu dianggap, didefinisikan

sebagai orang-orang yang mengadopsi atau adopter telur ikan.

Jadi festival itu sebenarnya kegiatan lingkungan mengadopsi
telur supaya dia berkembang di alam. Acara lain dalam festival
ini adalah pawai menggunakan properti patung ikan baronang
raksasa dan ratusan ikan-ikan baronang menjadi bendera-ben-
dera yang dipegang peserta, ditutup dengan bakar ikan bar-
onang hasil adopsi dan makan bersama di setiap halaman

rumah sepanjang jalan di desa.

Gambar di samping itu adalah gambar citra satelit yang dibuat
oleh taman nasional yang menjelaskan tentang migrasi larva
ikan sesuai dengan bulan. Bulanya Januari mengikuti angin
barat dan mei mengikuti angin timur. Jadi gambar ini yang ke-
mudian kenapa saya angkat karena ini semacam menjastifikasi
dongeng tentang migrasi ikan dari luar ke pulau-pulau waka-

tobi.

Ini saya mengangkat Sejarah pembagian wilayah dari masa
pemerintahan adat, masa colonial, dan di masa Indonesia. Pu-
lau Wangi-wangi ini pada abad ke 16 masih menjadi bagian
dari Kerajaan Ternate, kemudian menjadi bagian dari Kerajaan
Buton sekitar abad 17. Nah yang dimaksud dengan sebutan
Wangi-Wangi itu atau orang Wangi-Wangi itu sudah meliputi
seluruh pulau pulau di sekitarnya yaitu Pulau Kapota, Kom-
pona one, Simpora, dan pulau-pulau sangat kecil, yang selalu
didalam administrasi dan pembahasan pembahasan disebut

sebagai kompleks Kepulauan Wangi-Wangi.

Orang pulau Wangi-Wangi terdiri dari empat sub sosial dari
Suku Buton yang wilayahnya juga dibagi empat yang disebut
wilayah "Kadie" yaitu "Kadie Liya, Mandati, Wanse atau Wanci,
dan Kapota". Kadie ini semacam distrik otonom dari Kesul-
tanan Buton dan kadie dipimpin "Meantu'u" disebut "Lakina".
Lakina itu artinya pemimpin laki-laki. Jadi kadie dipimpin
oleh laki-laki tapi persyaratannya harus laki-laki yang lengkap
yakni laki-laki yang memiliki istri. Lakina bukan pemimpin
tunggal, dia pemimpin dalam dewan pemerintahan adat yang
disebut "Sara". Jumlah anggota Sara tiap kadie berbeda-beda,
menunjukkan besaran tanggung jawab, dan peran-peran ber-
beda dalam relasi kesultanan - kadie yang berbeda-beda pada
empat kadie penduduk asli di Kepulauan Wangi-Wangi.

Wilayah adat tadi meliputi pulau atau darat, laut sampai atol

adalah bagian dari wilayah adat.

Selanjutnya jejak organisasi pemerintahan di Pulau Wangi-
Wangi pada tahun 1906 juga ada yang bilang 1910, Pulau Wan-
gi-Wangi menjadi Distrik Wanci. Jadi Belanda mencampuri

tata kesultanan dan menjadikan Pulau Wangi-Wangi menjadi
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Distrik Wanci. Tahun 1959 menjadi Kecamatan Wandupa. Saat
Indonesia sudah merdeka menjadi Wandupa. Wandupa itu
gabungan dari akronim Pulau Wangi-Wangi dan Pulau Kaledu-
pa. Seluruh wilayah Sulawesi Tenggara pada waktu itu meru-
pakan sebuah kabupaten dari Provinsi Sulawesi Selatan. Dan
tahun 1960 Pulau Wangi-Wangi menjadi kecamatan Wangi-
Wangi Kabupaten Buton. Sampai sekarang, sejak tahun 2003,
Pulau Wangi-Wangi menjadi ibukota Kabupaten Wakatobi, ter-
diri dari Kecamatan Wangi-Wangi dan Kecamatan Wangi-

Wangi Selatan.

Foto itu Adalah foto seorang pemimpin Kadie di tulis. Sum-
bernya dari google dan hanya di tulis pemimpin Kadie di Wan-
ci. Kita tidak tau persisnya dimana, di Liya, Mandati, Wanse
atau Wanci, dan Kapota, tetapi itu ditulis itu pemimpin zaman

dulu pemimpin kadie.

Slide ini tentang kehidupan yang berhubungan dengan mata
pencaharian mulai dari menanam, pergi ke atol atau pergi
mencari ikan, dan berlayar antar pulau. Karena 3 mata penca-
harian utama yang dilakukan orang Wangi-Wangi adalah ber-
tani, mencari ikan, dan berlayar dengan perahu. Nah foto itu
adalah foto kapal-kapal orang Wangi-Wangi yang sudah lapuk,
sudah rusak. Kapal-kapal ini dipakai untuk berdagang men-
gambil rempah atau hasil alam di Maluku dan Papua lalu diba-
wa ke Jawa atau ke Singapore. Jadi, mereka membawa hasil-ha-
sil hutan dari Timur menuju ke Barat. Orang Wangi-Wangi ini
dulu semacam pedagang yang menghubungkan Timur Indone-
sia sebagai penghasil bahan dan Barat Indonesia sebagai dae-
rah industri. Orang Wangi-Wangi melakukannya dengan ka-
pal-kapal. Sekarang kapal-kapal itu sudah seperti di foto ini

sudah rusak, tidak lagi beroperasi.

Secara umum pola mata pencaharian orang Wakatobi ditentu-
kan dengan melihat dua bintang tadi. Bintang Sangia terbit
bulan Mei atau Juni. Jika warna cahayanya kemerah-merahan,
artinya kemarau akan panjang. Jadi pilihan mata pencaharian-
nya kalau kemarau akan panjang, pilihan mata pencaharian-
nya di laut. Apakah itu mecari ikan di atol atau berlayar den-
gan kapal untuk berdagang. Jika Sangia terbit berwarna perak
maka tandanya hujan akan banyak atau musim hujan akan
cepat datang. Biasanya musim hujan bulan November, tetapi
jika berwarna perak Sangianya maka hujan kemungkinan akan
tiba bulan Oktober. Nah pilihan mata pencahariannya berke-

bun, bertani, menanam.

Oleh karena itu bintang Sangia dan Benu ini memang menjadi

navigasi untuk mata pencaharian. Makanya disitu saya tulis

LINKAGE International workshop 2025 Report

"Sio na Benu Bete na Sangia". Artinya kalau Benu tenggelam
Sangia terbit. Karena dua Bintang ini tidak pernah bertemu.
Jadi Mei-November Sangia terbit, Benu tenggelam tidak keli-
hatan di cakrawala, tidak kelihatan di langit. November sam-
pai Mei itu Benu terbit. Gantian Sangia yang tidak kelihatan.
Sangia selalu terbit diantar oleh angin kencang, angin musim
timur. Dan Benu yang terbit bulan November diantar oleh hu-
jan. Dua-duanya menandakan musim. Dua bintang ini sangat
signifikan bagi orang Wakatobi untuk menentukan mata

pencaharian.

Disamping melambangkan musim, bintang Sangia dan Benu
juga ini menjadi perumpamaan untuk hal-hal yang tidak ber-
temu. Misalnya orang putus cinta disebut dia seperti Sangia
dan Benu. Dia terpisah seperti Sangia dan Benu, jadi mereka

tidak bertemu.

Seperti yang saya jelaskan diawal tadi mata pencaharian utama
atau awal dari penduduk Wangi-Wangi adalah bertani, kemu-
dian menangkap ikan, dan berdagang antar pulau. Musim ta-
nam berlangsung dua kali setahun. yaitu musim tanam di
musim barat di bulan November. Mereka menanam tanaman
jagung, casava, umbi-umbian, dan palawija. Pada musim timur
yaitu bulan Mei, mereka menanam jagung dan pada saat awal
musim timur itu umbi-umbian yang ditanam awal musim hu-
jan harus dipanen. Sekitar bulan Juni. Jadi memasuki musim
kemarau umbi-umbian sudah harus dipanen selain casava. Ke-
napa? Kalau lewat dari itu maka akan rusak umbinya. Itu men-

genai dua musim tanam itu.

Orang-orang Wangi-Wangi dan Wakatobi umumnya, sudah
lama berlayar dengan kapal untuk berdagang. Salah satu buk-
tinya pada abad 17, tahun seribu enam ratusan itu, ketika pen-
duduk Banda Maira mengungsi atau dikalahkan oleh VOC,
maka untuk mengisi kebun-kebun pala di Banda dilakukan
mobilisasi dari pulau-pulau Wakatobi salah satunya. Makanya
di Pulau Banda kalau kita pergi sekarang banyak yang berba-
hasa Wakatobi, mayoritas berbahasa Wakatobi Tomia dan
Wangi-Wangi. Mereka awalnya adalah para pelaut yang dimo-
bilisasi untuk mengganti penduduk asli Banda, dan tinggal di
Banda. Itu bukti-bukti pelayaran sudah terjadi sejak lama di
Wangi-Wangi atau Wakatobi.

Pelayaran dan perdagangan orang Wakatobi, orang Pulau
Wangi-Wangi dari timur itu memuat rempah dan terakhir, ta-
hun 1980-an memuat satwa burung. Satwa burung dari Ma-
luku dan Papua mereka selundupkan ke Singapore, dan dari

Singapore kapal-kapal Wangi-Wangi memuat barang elektron-



ik, kendaraan bermotor, kemudian piring-piring dan bal pak-
aian bekas. Kegiatan ini sampai tahun 2000 masih berlang-
sung. Dan sekarang kapal-kapal dari Pulau Wangi-Wangi su-
dah seperti pada foto ini.

Sebagian dijual atau dipakai menyeludupkan imigran gelap ke
Australia, disitu banyak kapal yang ditangkap atau tenggelam
tidak pernah kembali lagi ke Pulau Wangi-Wangi. Itu akhir
dari pelayaran dan perdagangan dari pulau-pulau Wakatobi

terutama Pulau Wangi-Wangi.

Ini adalah tradisi-tradisi yang kontraditif yang masih berlang-
sung sampai sekarang. Saya sengaja lampirkan ini. Yang per-
tama adalah membakar lahan. Mereka menganggap bahwa
membakar lahan itu menyuburkan tanaman dan tidak bisa
dibantah oleh teori-teori pertanian moderen. Ini susah sekali
dibantah dan masih terjadi sampai sekarang. Kemudian tradisi

bahwa perempuan tidak boleh pergi ke laut llokasi Lalo'a.

Nanti Ibu Nurhaida akan menjelaskan tentang kebudayaan-ke-
budayaan yang dilakukan perempuan ketika suami pergi ke
laut lokasi lalo'a. Jadi yang pergi menangkap ikan di lokasi mi-
grasi ikan barona atau lalo'a, hanya laki-laki. Perempuan tidak
boleh. Itu sampai sekarang tidak bisa dibantah dengan dalih-
dalih ilmiah.

Dan contoh berikutnya adalah mereka membeli sampah dari
truk-truk pengangkut sampah, ini pasar gelap, lalu sampah
mereka bawa ke kebun. Mereka pikir sampah itu menyubur-
kan kebun. Pada sampah-sampah tadi banyak biji-biji sayur
dan buah, lalu tumbuh di kebun. Mereka pikir sampah itu me-
nyuburkan kebun, padahal yang dibeli itu sampah plastic. Dan
ini sulit dijelaskan sampai sekarang. Jadi ini contoh 3 hal yang
sulit dijelaskan kepada petani dan nelayan sampai dengan sek-

arang ini.

Ini saya ambil sedikit saja tentang sejarah pengelolaan air. Di
dalam legenda-legenda termasuk "legenda Wa Surubaende".
Saat pertama mendarat di pulau Wangi-Wangi, mereka menca-
ri air melalui petunjuk burung. Mereka melihat burung yang
terbang yang mengepakkan sayap dan terlihat menngepakkan
air. Mereka mengikutinya lalu mereka menemukan sumber air
dari dalam goa. Jadi burung-burung itu navigasinya. Yang
mereka pelajari adalah burung-burung itu terbang dari sumber
air atau menuju ke sumber air. Mereka mengikuti itu. Dari se-
jarah, legenda-legenda ini, dan untuk menjaga sumber air,
orang-orang Wangi-Wangi menciptakan mitos-mitos tentang

air dan ekosistem di sekitarnya. Contoh, ini adalah Sungai

musiman dari puncak Tindoi dan tidak satu pun bermuara ke
laut. Semua habis di goa-goa karst sebelum pantai. Mitosnya
untuk mencegah supaya tidak ada habitat buaya di pesisir.
Karena pesisir sempit di pulau kecil yang digunakan hanya
khusus untuk mencari makan. Kalau ada buaya, penduduk

akan takut mencari makan di situ.

Ini dua gambar. Gambar yang kiri adalah gambar mata air Po-
lio. Mitosnya tidak bisa diambil airnya dengan ember, naman-
ya di sini ember dari logam atau kaleng logam seperti kaleng
biscuit. Kalau diambil dengan kaleng airnya akan kering. Mi-
tos-mitos yang sengaja dikembangkan untuk menjaga air. Di
sebelah kanan adalah mata air di sekitar Liya. Namanya air
Tamba'a. Dimitoskan bahwa semua anak pertama dari ketu-
ruan Liya harus mandi dengan air ini. Anak pertama. Setiap
keluarga yang punya anak pertama harus mandi dengan ini.
Walaupun dia lahir di Amerika, lahir di Jepang, harus pulang
atau harus dikirimi air ini untuk dimandikan. Nah itu mitos-
mitos sebetulnya dalam menjaga sumber air, supaya orang ti-
dak over dalam penggunaan air, sumber air itu. Nah itu se-

dikit tentang sumber air di halaman ini.

Bagi orang wakatobi mereka memiliki dua tanah air yang
kembar. Dua kampung yang kembar yaitu atol dan pulau. Ke-
napa? Pulau dan atol sama-sama tempat untuk mereka menca-
ri hidup dan sama-sama sebagai tempat tumbuhnya kebuday-
aan. Dan semuanya diatur oleh adat. Pulau dan atol diatur
adat. Sehingga disitulah ada semacam apa namanya bahwa
orang Wakatobi itu selalu punya tanah air yang kembar yaitu

atol dan pulau.

Atol dan pulau ini berjarak antara 6 mil sampai 12 mil. Atol
milik aasyarakat Wangi-Wangi adalah "atol Kapota" dan "atol
Pasia Roka". Jadi saya lampirkan di peta itu ada peta "atol Pasia
roka" dan "atol Kapota" itu milik Masyarakat pulau wangi-wan-
gi. Kebudayaan utama yang ada di atol itu namanya "huma".
Huma itu secara fisik adalah rumah-rumah temporer di atas
datraran atol, di atas pasir, bukan di karangnya tetapi di pa-
sirnya. Tempat nelayan tinggal beberapa hari saat mereka

menangkap ikan dan membuat ikan kering.

Secara non fisik, huma itu adalah sistem kelola perikanan.
Jadi, perikanan yang dikelola dengan huma itu memiliki batas-
batas begitu. Jadi pemilik huma seperti punya area tangkap,
wilayah-wilayah tangkap yang sudah dibatasi dengan karang-
karang tertentu. Jadi, tidak ada persaingan bebas disana, itu

semacam orang punya lahan kebun di darat.
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Kemudian setiap unit huma, pemiliknya bukan cuma menang-
kap ikan tetapi juga mengawasi area tangkapnya tadi. Perma-
salahnnya sekarang, atol itu berada dalam tekanan illegal fish-
ing, bukan cuma mengancam ekologisnya tetapi juga mengan-
cam kebudayaan. Karena kalau atol hancur maka juga kebu-

dayaan hancur begitu.

Saya sudah bercerita tentang sejarah manusia dan sejarah pen-
gelolaan sumber daya alam dan saya akan menjelaskan slide
terakhir. Ini gambar yang kami bikin saja tetapi kalau diperha-
tikan bundaran itu apa namanya ya, semacam model rambut
penari di Jepang ya mudah-mudahan saya tidak salah. Maaf
kalau salah. Jadi ini kami akan bikin jadikan baju dan kalau
teman-teman mau bajunya nanti kami akan bawakan. Terima
kasih sudah panjang lebar dan ada Ibu Nurhaida disamping
saya, kalau ada pertanyaan tentang lalo'a beliau yang akan
menjelaskan lalo'a karena mereka pelakunya. Terima kasih se-

lamat sore.

Ada lagu di masyarakat tradisional di Wangi-Wangi. Lagunya
kurang lebih: "Hempitu no kuli na naga, maka ammo rea rea."
Artinya: tujuh kali naga balik posisi tidurnya lalu tibalah pagi
hari. Biasanya tidur kan miring kanan miring kiri, tujuh kali

berubah posisi, tibalah pagi hari.

Nabh itu cerita yang kalau lihat dari sisi satuan waktu maka be-
rarti orang tidak menghitung 12 jam, orang menghitung wak-
tu dari jam 6 pagi sampai jam 6 sore itu kan 12 jam, tapi satu-
an waktu dalam cerita ini adalah tujuh kali naga berbalik. Jadi
itu tafsir tentang waktu. Kemudian kalau dari aspek penceri-
taann naga, itu hewan yang dimistoskan. Di Wakatobi ini seb-
utannya "lawero” atau "lavero”. Hewan yang dianggap bertelur
emas, mengeluarkan telur emas. Orang-orang yang kaya dise-
but beternak lavero. Itu hanya perumpaan saja. Naga itu secara
keseluruhan artinya lambang kejayaan, kekayaan, kemashy-
uran. Itulah perspektif naga di Wakatobi. Kalau ada orang-
orang hebat, orang kaya, akan disebut naga, atau naga-naga.
Itu perspektif di dalam penceritaan. Lagi-lagi intinya naga itu
sebuah tafsir cerita atau metafora dari hal yang hebat atau
kaya. Karena dia dianggap bertelur emas begitu. Meskipun na-
manya secara umum disebutnya lavero, naga lavero, tapi itu
cerita bersumber dari daerah atau benua-benua yang punya
tradisi naga, karena orang Wakatobi sendiri belum pernah li-
hat naga. Tapi kesultanan Buton lambangnya naga. Dan Waka-
tobi ini adalah bagian dari kesultanan Buton. Jadi lambangnya
di sini naga. Selalu di atas atap istana raja ada naga. Di bum-

bungan tertinggi.
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Buaya itu hewan yang di takuti. Karena dia itu dianggapnya,
didengarnya, sebagai pembunuh begitu. Jadi orang Wakatobi,
tidak ada buaya di Wakatobi. Orang Wakatobi tidak pernah
melihatnya, jadi tambah takut. Semua nasehat kalau kita pergi
kemana-mana selalu diminta hati-hati dengan buaya begitu.

Takut. Ditakuti.

Saat Festival Lalo'a, anak-anak ikan belum ada, karena ikan
dewasa baru melepas telurnya. Telur itu berkembang nanti be-
berapa minggu kemudian. Jarang dimakan tapi nanti bulan
Desember telur yang dilepas tadi sudah menjadi baby bar-
onang dan selalu ditangkap oleh ibu-ibu yang mencari hasil
laut, namanya di sini "meti-meti", yaitu mencari di pesisir den-
gan berjalan-jalan kaki, menggunakan ember, menggunakan
jaring-jaring kecil. Biasanya ditangkap oleh ibu-ibu dan di-
makan juga, tetapi tidan umum sebetulnya, karena itu rumit
prosesnya. Ikan baronang itu kan ada bisanya, ada racunnya.
Ikan baronang itu kan ada sisik itu dia kan jarang dikonsum-

si.

Jarang ada cerita yang menunjukkan bahwa orang pertama di
wangi-wangi itu lahir disini. Tetapi seluruh cerita menyebut-
kan bahwa semua yang datang itu bertemu dengan orang yang
sudah ada di pulau. Jadi saya tidak tahu apa mereka bergerom-
bol datang atau bagaimana tetapi di "legenda Wa Surubaende"
disebutkan mereka datang dan bertemu dengan orang yang
sudah ada di pulau. Disini karena diyakini bahwa sebelumnya
pulaunya ini adalah laut yang timbul menjadi pulau dan secara
teoritis juga disebutkan seperti itu. Jadi saya ragu-ragu untuk
menyebutkan bahwa ada cerita-cerita tentang orang-orang
pertama. Kecuali tentang nenek dan kakek tadi yang hidup
pada saat pulau masih dekat dengan langit, ketika jarak langit
masih bisa dijangkau dengan tangan. Hanya itu cerita purba

yang menunjukkan bahwa ada orang begitu.

Cerita lainnya malah cerita orang wakatobi pegi ke bulan.
Ceritanya itu orang pergi dengan ayamnya, makanya kalau li-
hat ada bulan dengan semacam peta warna hitam. itu bagi
orang wakatobi, itu pohon beringin tempat bertengger ayam-
nya orang bernama La Irate". La Irate itu dalam cerita dongeng

ya orang yang berasal dari Wakatobi. Begitu.

Disebut sebagai orang-orang "Marege". Orang Marege digam-
barkan sebagai orang-orang yang berkulit gelap dan mereka
datang ke Wakatobi atau lewat di Wakatobi itu merek meng-
gunakan perahu "londe". Perahu londe perahu yang bercadik,
ada sayapnya kiri kanan. Orang Wakatobi mengabadikan per-

ahu londe dalam cipta karya kue. Kue itu kue "gule” dengan



nama jenis kue "gule londe"jadia itu terinspirasi dari itu. Nah
gulenya sendiri ini, kue nya ini sendiri merupakan satu bentuk
makanan yang biasanya digunakan saat ada acara untuk orang
ketika sudah meninggal dunia keberapa hari dipakai. Kue ini
bentuk perahu. Ini kue gule dianggap sebagai kendaraan orang
meninggal tersebut untuk pergi ke dunia lain. Tafsirnya sep-
erti itu. Kue ini sehari hari untuk snack tetapi pada acara ter-
tentu dia merupakan perumpamaan dari sebuah perahu yang
akan digunakan ditumpangi oleh roh orang yang sudah me-
ninggal untuk pergi ke dunianya mereka. Itu perumpamaan
saja. Tapi ini dimakan juga sama manusia di gua-gua itu sama

keluarganya juga.

Baik. Orang wangi-wangi membuka kebun mulai bulan Agus-
tus. Mulai membakar kebun sekitar akhir September atau awal
Oktober pada saat buah di hutan, namanya buah minso, sudah
masak. Ada buah mirip asam, dari tumbuhan merambat di hu-
tan, tapi gatal kulitnya, namanya buah "kacang babi", dalam
Bahasa Indonesia. Buahnya mirip asam itu seperti berbulu.
Kalau sudah matang buah itu, orang akan membakar kebun.
Kira-kira bulan Oktober. Orang membakar kebun, hanya ter-
jadi saat membuka kebun untuk musim barat, ditanami tana-
man pertamanya, yaitu jagung. Setelah jagung tumbuh, dita-
namani casava atau ubi kayu, kacang-kacangan dan yang lain-

lainnya hanya tambahan saja.

Kenapa membakar, sebetulnya pendapat orang-orang yang
bekerja dibidang pertanian atau para akademisi pertanian,
membakar ini justru menggangu kesuburan lahan, kata mere-
ka. Faktanya kalau lahan tidak dibakar tidak subur jagungnya.
Tidak baik pertumbuhan jagungnya. Jadi inilah yang mentra-
diktif, ini orang akademik bilang jangan membakar lahan
karena akan mematikan humus-humus tanah tetapi para pet-
ani membuktikan bahwa kalau tidak dibakar tidak subur tana-

mananya, tidak bagus tanamannya kurang lebih seperti itu.

Saya, karena saya sering mengikuti nenek ke kebun maka saya
membantu nenek untuk membakar di kebun setiap musim
barat itu menjelang musim barat. Pendapat saya memang ini
harus apa namanya dikaji kenapa kalau membakar ini subur
apakah lahan di Wakatobi yang merupakan bebatuan kapur
yang asam sehingga harus membakar. Contoh lain di kebun-
kebun bawang itu petani membeli daun daun untuk ditimbun
lalu dibakar. Jadi menurut saya (*kurang jelas*) memang me-
nyuburkan. Tapi orang pertanian bilang mematikan humus ta-
nah jadi menurut saya, cara yang alamiah dan terbukti menyu-
burkan maka mungkin tidak perlu dipermasalahkan begitu ya.

Cuma ini teori pertanian saja yang menganjurkan memakai

pupuk sementara kalau ini pertanian tradisional kan tidak me-
makai pupuk. Dan membakar ini jaminan bahwa kebunnya
subur begitu tanpa pupuk. Sebenarnya ini memang ciri-ciri la-
han yang dibakar, daun tanamannya akan berwarna hijau, ba-
gus, tapi kalau tidak dibakar maka daunnya ini pudar kekun-
ingan. Jadi ini yang bisa saya lihat dari pengalaman mengikuti

kakek nenek ke kebun.

lya setuju.

Iya setuju karena pembakaran di pembakaran lahan di Waka-
tobi beda dengan motivasi di Kalimantan atau di kebu-kebun
sawit di Sumatra. Kalau mereka kan membersihkan lahan
makanya membakar, kalau di Wakatobi motivasi menyubur-

kan lahan. Jadi saya setuju.

Apa yang dijaga dari sikap istri nelayan Ketika suaminya pergi

di laut saat musim Lalo'a.

Ketika suaminya pergi ke laut itu kita tidak diperbolehkan
menaruh sendok atau garpu di dalam priuk, karena pamalinya
Adalah jangan sampai bapak yang melaut itu kena bisa (racun)

nya ikan baronang.

Oke kata Ibu Nurhaidah Ketika suami pergi ke laut nelayan
pergi ke laut istrinya tidak boleh menyimpan sendok atau gar-
pu di dalam priuk dalam panci. karena kalau menyimpan sen-
dok atau garpu di dalam priuk atau panci maka suaminya akan

kena sisiknya ikan yang berbisa.

Apa kegiatan kelompoknya Ibu Nurhaidah sekarang di rumput

laut itu?

Sekarang kami mengelola macam kuliner dari rumbut laut

seperti mie rumput laut.
Ibu Nurhaidah ini kelompoknya sedang mengembangkan mie

dari rumput laut. Mie berbahan rumput laut. Kelompok ini

maksudnya kelompok ibu-ibu nelayan.
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LINKAGE OHFZEAEN
Pengantar Penelitian LINKAGE
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Tata kelola adaptif multi-sumber daya berdasarkan Daur air yang menghubungkan daratan dan lautan:

Penerapan pada sistem pulau terumbu karang

LITHl (REHIRBESHERR)
Jun Yasumoto (The Research Institute for Humanity and Nature, RIHN)

ZNTWEFA» G, LINKAGE ey 27 DN L. 5%
LINKAGE &t ITBMW & OEIEIZ OV THFEL STV Ew
RV R, ANEICASHNIZ, 8 HOMBEOKRTOEEX £ LHT
AF L1

Fate bz, A\ 2025 4 8 HILATo i Tk, 7o &Y
(Kendari) 76, FEMTH~n (Kamal) % TiTo T, 22567
=Y —=T7 5 (Wanc)) D1&) £ TfT& 2 L, 7} v~ (Buton)
BOBERLETHINVT, b a0 LPERBIIUTV 24 L &
Lice mpl3MEORER L L1, EHb BImxLictsh, 7o
X7 ¥ (Wangi-Wangi) Diffix, filc b »RC & eigohc, —
FF 2 TORELS VWV, WO IR, RS S. AP A
MIEEIORE T, EALAT Y IDH-oTETLE->TWVET, 2
DT e, BTRELCHIIL 277

HBOPFEDOLR L. HTFKOFES L & L7, Jumui eEicd . w
AHVAHEFHHL TR VT, FELKEFRO=>%HET 5 L
MHTEELI, DL, a—An=—ry MUTolh, EALA
WRONTE2DNFICY., 77 M€ (Wakatobi) OB, 7> &
VIZHITS LU E, LA LI, ¥ XV D AL
(Haluoleo) RZEDFF TS & L1, &L o, 7— 3 FEEWD
T BoTLEo2RATTY, ZHELTTh,

T—IFSAW, INETLETHHALTIKESY 2Lk, 58
LIHBERZ B TRl e 6 LRV 2, A LMY 3558
PIHALICERCET, & bR IOBERBICVWET, Z
IHEEE. I ZOMOWBOAHT Y AVEEE L v i T T
HATRRDY v IWER T, Zhd, 1977FED0 20 (kk
¥k ovy) EWIOIEROEATY, VX7 UFILAT RV
LY ITHERHY L, Zhds, 2011 FEOR UBFTOE
HTT, Ay TORMMICEEL T30 %, FAch ddl~T
SiL, HIALBHEESLILZ LD LES SATTUNEL, ¥
VT ORI LS HRP TR > Tv 33, ZOAFEREHT b,
2016 412 7 D4 > T AL L T, 2022 4E1213 9 Hlo 9> IHH

LINKAGE International workshop 2025 Report

fkL L7,

FERHED TV L, ZOREKIE, FraoAMIET TR E L,
FUEATE 2 D R T WIFATE W) DS, BEDOE R T WL
ALRROPEWVD LI R T EVDroTE & LI, FICHIENRM
ZEoTlh, WREHREH L Vo ERLY U, Ao
DHBFIZ0SIEWITL 295, B LK Do T 27D T,
BETOMHEN, IhiTTsFIicvLic, b, KEEor
TH. FHZY VIEHLTE R LI, Y vid, S TOEHK,. o
TZDHDIZL off e b BRERIZS ofFf 0T, Franzl
TETCLSLTLEIRDDY 23, Vo OaNIE. ABD#
JRYZ2HTHUE. ZOWNKRE, AEETRALEEEL >, T
TXCREELY, Z2IP00oFVHTETVWELEHI T, 70F
TUXEDEIICAKATTERETE, HITFKEFEHLTY 5
TV o Tw i d, 2T, FAle b IBORE L FKkOFE
PUUXVUXEBETLTWE LI, FAleh Ik kIS o 7% < T,
Y 5 o SR D 2 DTV offwic Y v 2R T,
DB RE 5L LTV ET, IUPABEERNDY > ORHTT,
AV DIFOIRIZ D 2T oW T2 Y Dy RABRVATT
JE, STIMEBEVIEVH- T, ZIOMTHVDE, I2
DRBORCFHIEWHEHAY»D D £,

TEEDIRLLKTY., 2 2RI COHEESEHH-> T, Z20HE
KRBTV 3. BH, ZOREMIE, 5%y T
Ko T, KEOWENEKL L Tv b, ZhHREBDIEAL K
T¥. BEWE, FEATY 2 AE 200 AZDTTH, 45 3000 5
VWi, TIHMEOMEFL & ICREEEIERL T, T
PEARCL LoTwE T, Z2OFEKY, Fofeo%. ZOEH
THX2D0TTH, 2P TIHZEL CQEICHTYL > TE226T
BhortBoTuwid, fAieb k. ALy TOEEOBHR L
iz offwic) v L DBRZHR~NL12DIC, S TOREDL LT
Wi,

izl offvicy v e raopfk t OBGRZPHAN S 10D OFE



LLTWVd, Ly I h, HOMICEL o b D E D,
HARIIIEATL 2o T0 B D L, ERIFEAKL LD L, b
. FUIOEELFNTVET, then, BRyYE e W
o0 T3 ) o2t AT 29T sL, a0
BHHS.

COMPERRZFHALCT, 70X 7 UFTHLEIR-oT2D0%
FRE LI, SOEDNSVEY, 70 X7 XOMOWIZ L ofFf
Wic) Y OBETT, By Ozl o T, Y Y OBEENH- T 3
DHBENPY 5. Z2OWERETHEPS12TT, 70X 7 VXU,
TTOT, VA PEELIREPRICNTIARAI L EB VL
oo T, B uGRROIHOHEBTT L. 2 0HIBOE
b BRIt v b BEERIZZ o2 LT &
T, ZHRX FHR7—2> ay 7T Saleh AL Twizriwi,
L LEORDIENG & 71557 6, MORS 1CES TV 5, HHIZY
FIC &I RFEPD - T, USRI WP T2, EOEDANR
Hid, BELIEE OBIRPHEFEL TWT, HRFARDICL, fHk.
Hrwvix, BER, beAEEELTWIALRAI R ERVET, 2
Yo tili, WAAL, ZNENOMIKTOEHRAD
9B bDETELIEIED T, SHROMBPHREST S 12D OEHT
HBizonftwsicw i,

FARE=R AN

RERIZ, BRDIBRLICAD 925, FAle bk, BELER ® ¢ KD
ORMD EHGIIL LN, KUBRLEI® ANDFEENC & 28 % T
LIPS LT, BROFREZ T o L RYNfE > TF Y w6
HOLTWIa2RKEHIEL TV T, BLETT,

Jun Yasumoto, Mariko Iijima, Akira Iguchi, Takashi Nakamu-
ra, Ryogo Takada, Mina Yasumoto-Hirose, Yuichi Iwasaki,
Tetsuo Yasutaka, Kanami Mori-Yasumoto, Ryuichi Shinjo,
Ryota Ide, Alice Yamazaki, Nanami Mizusawa, Yoshikazu
Ohno, Atsushi Suzuki, Shugo Watabe & Ko Yasumoto (2025).
"Coral Decline Linked to Exchangeable Phosphate in Seawater
from Coastal Calcareous Sediments, as Evidenced in Sekisei
Lagoon, Japan”, Marine Biotechnology 27, no.50, DOI:
10.1007/s10126-025-10412-5

Saya ingin memperkenalkan proyek LINKAGE dan membahas
tentang kolaborasi antara LINKAGE dan ITBMW. Sebelum
masuk ke topik utama, saya telah merangkum beberapa foto

dari survei bulan Agustus.

Pada bulan Agustus, 2025, kami menempuh perjalanan darat
ke Kamal dari Kendari, lalu naik feri menuju ke Wanci. Ling-
kungan alam Pulau Buton juga sangat indah, dan mengingat-
kan saya pada Pulau Iriomote. Pertama, kami mengamati kon-
disi lautnya. Seperti yang saya sampaikan kemarin, perairan
Wangi-Wangi memiliki kondisi terumbu karang terbaik di an-
tara semua laut yang pernah kami lihat. Sayangnya, terumbu
karang di Okinawa mengalami kerusakan akibat pemutihan
karang dan aktivitas manusia. Saya akan menjelaskan hal ini

lebih lanjut nanti.

Setelah melakukan survei kondisi laut, kami juga melakukan
survei air tanah. Kami berhasil mensurvei tiga sumber air uta-
ma dan mendapatkan penjelasan lebih lanjut dari Professsor
Jumui. Kami juga pergi ke pasar lokal untuk melihat jenis ikan
yang dijual. Kami menikmati keindahan alam Wakatobi dan
kunjungan kami ke Kendari, serta mengunjungi Universitas
Haluoleo di Kendari. Sayangnya, kami tidak dapat bertemu
dengan Rektor Ahmid karena beliau telah meninggal dunia.
Berkat kerjasama beliau, kami mendapat hubungan erat den-
gan Universitas Haluoleo, dan kami berharap dapat melanjut-

kan hubungan kerja sama kami di masa yang akan datang.

Saya ingin menjelaskan sedikit mengenai informasi teknis.
Saat ini kita berada di Pulau Iriomote. Ini adalah Pulau Ish-
igaki. Nama laut di antara pulau ini adalah Laguna Sekisei. Ini
adalah kawasan terumbu karang terbesar di Jepang. Ini adalah
foto kawasan ini pada tahun 1977. Saat itu, Laguna Sekisei
memiliki terumbu karang yang luasnya sama dengan Wangi-
Wangi. Ini foto tempat yang sama pada tahun 2011. Kami telah
menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan
terumbu karang. Seperti yang mungkin Anda dengar, pemuti-
han karang skala besar sedang terjadi di seluruh dunia. Di La-
guna Sekisei, 70% karang memutih pada tahun 2016, dan pada
tahun 2022, 90% karang telah mengalami pemutihan.

Kami menemukan bahwa penyebabnya bukan hanya pemuti-
han karang, tetapi area yang rentan terhadap pemutihan juga
rentan terhadap pengaruh dari daratan. Nutrisi berlebih, sep-
erti nitrogen dan fosfor, yang dilepaskan ke laut oleh manusia,
terutama melalui erosi tanah, juga ikut terlepas ke laut. Karena
penyebabnya belum sepenuhnya dipahami, selama ini belum

ada penanggulangan yang dilakukan dari sisi daratan. Di an-
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tara nutrisi, kami menaruh fokus pada fosfor. Fosfor melekat
pada kerangka karang dan karang itu sendiri, serta pada
lapisan pasir dan batu, sehingga menghambat pertumbuhan
karang. Fosfor tidak hanya bersumber dari feses dan urin ma-
nusia, tetapi juga dari industri peternakan dan pertanian tebu
yang berkembang pesat di Kepulauan Iriomote dan Ishigaki.
Di pulau-pulau kapur seperti Wangi-Wangi, fosfor dilepaskan
ke laut melalui air tanah. Oleh karena itu, kami melakukan
survei air laut dan air tanah di Pulau Wangi-Wangi. Karena
fosfor cenderung melekat tidak hanya pada air laut tetapi juga
pada pasir, kami juga mempelajari fosfor yang melekat pada
pasir untuk memahami dampak dari daratan terhadap per-
tumbuhan karang. Ini adalah distribusi fosfor di Laguna Seki-
sei. Ini menunjukkan fosfor yang menempel pada pasir di
dasar laut. Meskipun tidak terlihat di sini, terdapat sebuah pu-
lau bernama Pulau Taketomi. Ada kecenderungan fosfor yang
melekat tinggi teramati di selatan pulau ini, dan di timur Pu-

lau Kuroshima.

Ini adalah peta Pulau Taketomi yang diperbesar. Terdapat tam-
bak udang di sini, dan limbah dalam jumlah besar dibuang ke
laut setiap hari. Terumbu karang telah menghilang dari area
ini, dan rumput laut besar tumbuh lebat. Sedangkan ini adalah
peta Pulau Kuroshima. Kuroshima berpenduduk 200 orang,
tetapi memiliki sekitar 3.000 sapi. Seperti di selatan Taketo-
mi, alga besar tumbuh lebat dan karang telah lenyap sepenuh-
nya. Penyebabnya adalah kotoran sapi. Seperti yang terlihat
lihat di foto ini, kami yakin hal ini terjadi karena kotoran sapi
meresap ke bawah tanah dan berakhir di laut. Kami juga
melakukan survei karang untuk menyelidiki hubungan antara
pemutihan, penurunan kepadatan karang, dan fosfor yang

terikat pada pasir.

Untuk menyelidiki hubungan antara fosfor yang melekat pada
pasir dan pemutihan karang, kami memeriksa karang yang se-
hat, karang yang sebagian memutih, karang yang sebagian
mati, dan karang yang mati total. Kami juga memeriksa kepa-
datan karang. Dengan mengamati hasil masing-masing, kami
menemukan bahwa ketika terdapat banyak fosfor yang terikat
pada pasir, lebih banyak karang yang memutih dan jumlah ka-

rang berkurang.

Kami juga menggunakan hasil penelitian ini untuk mempela-
jari lingkungan di Wangi-Wangi. Diagram kecil di sebelah kiri
menunjukkan konsentrasi fosfor yang menempel pada pasir di
laut lepas Wangi-Wangi. Dapat terlihat bahwa konsentrasi fos-
for menurun dari daratan ke laut lepas, dan konsentrasinya

sangat rendah. Terumbu karang merupakan fondasi bagi sum-
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ber daya alam, yang berkaitan erat dengan tradisi dan budaya
lokal, serta sumber daya wisata. Inilah yang diajarkan Saleh
kepada kami di pra-lokakarya: "Jika daun di pulau masih hijau,
ikan di laut masih hidup." Ada pepatah serupa di Okinawa:
"Ketika gunung gundul, laut pun gundul." Saya percaya bahwa
masyarakat kepulauan di masa lalu memahami hubungan an-
tara daratan dan lautan, dan bahwa untuk melindungi laut,
mereka mengelola hutan, atau lebih tepatnya daratan, dengan
baik. Saya ingin mengumpulkan sebanyak mungkin pengeta-
huan tradisional yang lebih rinci ini dari setiap wilayah dan
menggunakannya untuk mengembangkan metode pengelolaan

untuk melindungi laut dan hutan di masa depan.

Penelitian kami adalah ingin memperjelas hubungan antara air
di darat dan di laut, serta, meminimalisir dampak perubahan
iklim dan aktivitas manusia, dengan tujuan menciptakan masa
depan di mana kita dapat terus memanfaatkan dan melindungi

sumber daya alam.

Jun Yasumoto, Mariko Iijima, Akira Iguchi, Takashi Nakamu-
ra, Ryogo Takada, Mina Yasumoto-Hirose, Yuichi Iwasaki,
Tetsuo Yasutaka, Kanami Mori-Yasumoto, Ryuichi Shinjo,
Ryota Ide, Alice Yamazaki, Nanami Mizusawa, Yoshikazu
Ohno, Atsushi Suzuki, Shugo Watabe & Ko Yasumoto (2025).
"Coral Decline Linked to Exchangeable Phosphate in Seawater
from Coastal Calcareous Sediments, as Evidenced in Sekisei
Lagoon, Japan”, Marine Biotechnology 27, no.50, DOI:
10.1007/s10126-025-10412-5
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Pengembangan Lingkungan Laut dan Komunitas Pulau Wangi-Wangi

Rahman Shaadikin (Institut Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Wakatobi, ITBMW)
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Baik, selamat pagi. Nama saya Arusani. Saya rektor Institut
Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah (ITBM) Wakatobi. Teri-
ma kasih atas undangannya yang telah diberikan kepada kami.
Kami hadir berenam. Yang pertama ada Pak Jumui, kemudian
Bu Surni, kemudian disebelahnya Bu Nurhadiah kemudian ada
Pak La Ode Muhamad Saleh, dan terakhir ada Bapak Rahman
Shaadikin. Kami sangat berteima kasih atas undangan ini
semoga permasalahan yang ada di Pulau Wangi-Wangi bisa
kita diskusikan bersama. Kemudian untuk kerja sama ini
semoga kita dapat terus dilanjutkan kedepannya. Terima ka-

sih.

Hubungan antara (*kurang jelas*) ke laut dengan (*kurang
jelas®) rumput laut itu menempel banyak pasir di rumput laut
begitu. Ada pasir yang menempel di rumpul laut itu yang men-

jadi masalah rumput lautnya menjadi patah.

Baik terima kasih. Saya Rahman Shaadikin dari Institut
Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Wakatobi. Saya dosen
pada program studi [lmu Perikanan, saat ini saya akan mem-
bawakan materi terkait Lingkungan Laut dan Komunitas di

Pulau Wangi-Wangi.

Kabupaten Wakatobi secara global merupakan cagar biosfer
bumi yang ditetapkan oleh UNESCO pada tahun 2012, secara
nasional merupakan kawasan Taman Nasional laut Wakatobi
yang ditetapkan oleh pemerintah pada tahun 2002 dan Ka-
wasan Strategis Parawisata Nasional (KSPN) di Indonesia pada

tahun 2016.

Wakatobi ditetapkan sebagai Kawasan Taman Nasinal atau
Cagar Biosfer Bumi tidak terlepas dari kekayaan sumberdaya
pesisir dan laut yang dimiliki. Berdasarkan hasil penelitian be-
berapa ahli biologi kelautan diperairan kepulauan Wakatobi
memiliki banyak keberagaman jenis ikan, keberagaman jenis

terumbu karang, dan keberagaman ekosistem pesisir.

Pengelolaan laut di Wakatobi tidak terlepas dari kebijakan pen-
gelolaan perikanan di Indonesia. Jadi pengelolaan perikanan di
Indonesia dibagi kebeberapa wilayah pengelolaan perikanan
(WPP) dan perairan Wakatobi masuk WPP 714. Dalam hal pen-
gelolaan laut, pemerintah kabupaten Wakatobi tidak memiliki
hak pengelolaan berdasarkan undang-undang Pemerintahan
Daerah. Yang memiliki hak pengelolaan laut jauh 12 mil dari
garis pantai adalah pemerintah provinsi Sulawesi Tenggara.
Namun karena di Wakatobi merupakan Kawasan konservasi
Laut, ditetapkan sebagai kawasan taman nasional, maka disa-

na ada balai taman nasinal dimana balai taman nasional ini



adalah perwakilan juga dari pemerintah pusat dalam hal ini
Kementerian Kehutanan Republik Indonesia. Karena luas
wilayah perairan kabupaten Wakatobi itu sama dengan luas
wilayah taman nasional Wakatobi maka perairan laut Waka-

tobi itu dikelola penuh oleh Balai Taman Nasional Wakatobi.

Sekarang di kawasan perairan laut wakatobi selain balai taman
nasional, ada Masyarakat hukum adat (MHA) yang deberi hak
oleh pemerintah pusat untuk mengelola perairan laut di

wilayah MHA.

Taman nasional ini dalam pengelolaannya dilakukan dengan
sistem zonasi wilayah perairan, dibagi menjadi beberapa zona.
Ini zonasi pemamfaatan ruang dimana yang warna coklat itu
adalah zona pemamfaatan tradisional, terdiri dari zona tradis-
ional lokal dan zona tradisional umum. Warna garis abu-abu
ini adalah zona khusus (jalur pelayaran). Warna ungu adalah
zona religi, budaya dan sejarah. Warna biru muda adalah zona
rehabilitasi. Warna kuning adalah zona rimba. Warna biru tua
adalah zona perlindungan bahari. Sedangkan zona inti itu

adalah yang warna merah.

Pada wilayah zona inti ini tidak bisa dilakukan kegiatan apa-
pun, nelayan dan wisatawan tidak bisa masuk kecuali kegiatan

penelitian.

Jadi saat ini diperairan laut Wakatobi ada Balai Taman Nasinal
dan Masyarakat hukum adat yang memiliki otoritas mengelola
perairan laut. Masyarakat hukum adat diberi kewenangan
mengelola laut di masing-masing wilayah hukum adat yang lo-
kasinya masuk diwilayah zona pemanfaatan tradisional Taman
Nasional Wakatobi. Di Wakatobi saat ini masyarakat adat su-
dah mulai dibentuk kembali kelembagaannya dan diperkuat
peraturan bupati (PERBUP). Jadi saat ini di Wakatobi ada 5
MHA yang diberi kewenangan untuk mengelola wilayah perai-

ran.

5 MHA tersebut adalah Masyarakat Hukum Adat Kadie Liya di
pulau Wangi Wangi, Ini kelembagaannya diperkuat dengan
peraturan bupati pada tahun 2017, Masyarakat Hukum Adat
Barata Kahedupa pada tahun 2018, Masyarakat Hukum Adat
Kawati Tomia di pulau Tomia pada tahun 2018, Masyarakat
Hukum Adat Sarano Wali di pulau Binongko pada tahun 2019,
dan Masyarakat Hukum Adat Kadie Kapota di pulau Kapota
pada tahun 2024.

Alat tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan di pulau Wan-
gi Wangi.

Ini namanya "Jaring Insang" atau dalam bahasa inggris itu
disebut Gill Net. Kemudian "Pancing ulur" atau Hand Line. Ke-
mudian "Bubu Ikan" atau Fish Trap. Kemudian ada "sero" atau
Set Net. Ini Adalah "Panah ikan" atau Spear Fishing. Ada "panc-

ing gurita'. Kemudian ada "Pukat Cincin" atau Purse Seine.

Secara umum alat tangkap ikan yang digunakan nelayan pulau
Wangi Wangi secra turu-temurun adalah alat tangkap ikan
tradisonal dengan menggunakan kapal kecil bermesin (maksi-
mal 5 GT) ataupun kappa atau jenis sampan tanpa mesin. Hal
baru ada atau hadir belakangan (10 tahun terakir) adalah alat
tangkap ikan Pukat Cincin (Purse Seine) yang lebih eksploita-
tif memburu ikan-ikan pelagis kecil dengan menggunakan ka-
pal ukuran diatas 5 GT.Alat tangkap ini dibawa oleh nelayan-
nelayan dari Sulawesi Selatan ke Wangi Wangi. Sebelumnya
penggunaan pukat cincin ini mendapat penolakan keras oleh
nelayan pulau Wangi-Wangi karena dianggap eksploitatif dan
memberi dampak menurunnya hasil tangkapan nelayan jaring

insang dan pancing.

Ikan-ikan hasil tangkapan nelayan di pulau Wangi-Wangi.

Ikan-ikan hasil tangkaan nelayan pulau Wangi Wangi terdiri
dari ikan-ikan pelagis besar dan pelagis kecil, ikan demersal
dan ikan karang.Terdapat beberapa jenis ikan ekonomis tinggi
seperti ikan Tuna, ikan Cakalang, ikan Kakap Merah, ikan

Kerapu, Lobster, gurita.

Kemudian ada rumput laut di pulau Wangi-Wangi.Yaitu rum-
put laut jenis "Eucheuma spinosum &cottoni'yang dibudiday-
akan oleh masyarakat pulau Wangi Wangi. Ada juga rumut laut
jenis Anggur Laut (Caulerpa sp) yang tumbuh alami, tidak
dibudidayakan.

Komuditas unggulan perikanan pulau Wangi Wangi dikirim
ke Kota Kendari dan kota Baubau kemudian diekspor keluar
negeri lewat Kota Makassar atau Kota Surabaya. Saat ini
produk gurtia beku yang sudah diekspor langsung dari pulau
Wangi Wangi ke Jepang dan menurut data yang ada, ekspor ini
dilakukan kontinyu setiap tahun dan terus mengalami pening-

katan jumlah tiap tahunnya.
Baik itu tentang kondisi laut Wakatobi.
Kemudian ini sekilas tentang program studi Ilmu Perikanan di

Institut Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Wakatobi (ITBM
Wakatobi).
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Didirikan pada 6 Oktober tahun 2020. Dengan visi kami itu
adalah Menjadi Pusat Studi Unggulan Dalam Pengelolaan Peri-
kanan Berkelanjutan di Kawasan Segitiga Terumbu Karang
Dunia pada tahun 2045. Beberapa kegiatan Pendidikan, Pene-
litian, dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang sudah dilaku-
kan oleh dosen dan mahasiswa program studi [lmu Perikan-

an.

Ini foto perkuliahan di kelas. Kemudian ini praktek laborato-
rium dan lapangan. Ini masih kegiatan praktek lapangan ma-
hasiswa. Ini kegiatan pengabdian Masyarakat Bersama Ma-
syarakat hukum adat Kadie Kapota. Ini kegiatan menanam

mangrove.

Berikut ini Adalah penelitian yang sudah dilakukan oleh dosen
dan mahasiswa di ITBM Wakatobi.

Yang pertama itu Adalah kami fokuskan pada penelitian ter-
kait analisis keberlanjutan perikanan gurita. Dimana kita me-
lihat tadi bahwa Tingkat pemamfaatan sumberdaya gurita ini
cukup tinggi maka focus bagaimana pemamfaatan itu bisa

berkelanjutan.

Penelitian-penelitian lain yan telah dilakukanterkait studi
perikanan tangkap, budidaya rumput laut, pengelolaan eko-

sistem pesisir, sosial ekonomi perikanan di Wakatobi.

Berikut ini usulan topic penelitian yang bisa didiskusikan un-
tuk penelitian kolaboratif, pertama penelitian bersama terakit
pendataan hasil perikanan tangkap nelayan skala kecil yang
lebih akurat.Dimana sumber permasalahannya itu adalah sum-
ber data jumlah hasil tangkapan nelayan skala kecil itu masih

terbatas dan belum akurat.

kedua penelitian bersama atau pelatihan pengelolaan keuan-
gan rumah tangga nelayan Masyarakat Bajo.Ini berangkat dari
permasalahan dimana rata-rata hasil tangkapan ikan dan
pendapatan nelayan Bajo itu cukup. Iniberdasarkan hasil pene-
litian kami sebelumnya dimana rata-rata pendapatan nelayan
khususnya nelayan gurita memiliki pendapatan diatas atau se-
tara upah minimum regonal namun ditemukan disitu bahwa
kesejahteraan ekonomidan kemampuan menabung atau saving

rate masih rendah.

Demikian materi dari saya, selanjutnya bisa ditambahkan atau

dikoreksi saat diskusi selanjutnya.
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Sekian persentasi saya, terima kasih. arigatou.

Tidak. Tidak ada. Belum ada batasannya.

Kalau yang dilarang terkait alat tangkap yang dikstruktif sep-

erti bom ikan, bius, dan racun-racum alami ataupun kimia.

Jadi berangkat dari kebijakan pemerintah pusat dimana ada
pengakuan Masyarakat hukum adat dalam pengelolaan hutan
ataupun laut di Indonesia. Jadi dari undang-undang tersebut
kemetrian kelautan yang membidangi kelautan yang mencoba
mengindentifikasi dan turun ke daerah-daerah termasuk ke
wakatobi. Dan itu ditemukan bahwa disitu ada jejak atau ada
dokumen kegiatan pengelolaan oleh masyarakat hukum adat
yang sudah lama dan itu punya data, punya jejak sudah lama
tapi tidak ada lagi kelembagaannya dan akifitasnya (kewenan-
gan) karena sistem kerajaan/kesultanan/pengolaa adat bergan-
ti dengan sistem pemerintahan republik.Kini kewenangan ma-
syarakat hukum adat dikembalikan, dibentuk kembali dengan
adanya undang-undang tersebut. Setelah diidentifikasi ada, ke-
mudian masyarakat hukum adat mengusulkan ke Kementerian
Kelauatan dan Perikanan lewat pemerintah daerah, kalau dis-
etujui oleh Kementerian maka selanjutnya dibuat peraturan

bupatinya (Perbup).

Adajejak sejarahnya. Mungkin pak Saleh nanti bisa menam-
bahkan jika masih kurang. Ada jejak Sejarah, ada manuskrip
atau yang tercatat bahwa disitu pernah memang ada jejak ke-
budayaan atau Masyarakat hukum adat yang sudah ada dari
zaman dulu. Seperti itu. Sehingga itu sebagai syarat, baru bisa
diusulkan kemudia baru bisa ditetapkan. Mungkin Pak Saleh
bisa menambahkan informasi karena beliau ikut sering terlibat

dalam kajian sejarah ini.

Itu sebetulnya punya tiga syarat yaitu adanya pengakuan eksis-
tensi masyarakat adat, kesesuaian dengan rencana tata ruang
wilayah pesisir, dan pemenuhan persyaratan administratif,
teknis, serta operasional sesuai undang-undang. Syarat uta-
manya adalah hak ulayat yang masih hidup dan sesuai dengan
perkembangan masyarakat dan prinsip negara kesatuan, serta
kesesuaian kegiatan dengan Rencana Zonasi Wilayah Pesisir

dan Pulau-Pulau Kecil.
Tidak ada. Tidak ada sama sekali.
Mengapa mereka menangkap secara tadisional, karena di pu-

lau Wangi Wangi masih didominasi nelayan tradisonal kecil.

Untuk meningkatkan kapasitas ke alat tangkap modern maka



butuh modal besar dan itu tidak dimiliki oleh nelayan. Selain
itu, di kawasan perairan pesisir pulau Wangi Wangi adalah
zona pemanfaatan tradisonal Taman Nasional Wakatobi.Un-
tuk perikanan modern/skala besar maka wilayah penangkapan

ikannya adalah diluar kawasan Taman Nasional Wakatobi.

Wakatobi ditunjuk sebagai taman nasional itu tahun 1996
setelah itu ditetapkan sebagai Taman Nasional Wakatobi tahun
2002. 2012 itu ditunjuk UNESCO sebagai cagar biosper bumi.
2022 dinyatakan lagi.

Perubahan yang besar itu para pelaku illegal fishing itu mulai
satu menyadari dampak dari perbuatannya dan mulai merasa

terawasi.

(*kurang jelas®).

Masih ada nelayan yang melakukan penangkapan ikan yang
merusak atau destructive fishing terutama nelayan dari luar
wakatobi. Dan kami akan mengajak provinsi karena provinsi
yang akan mengeluarkan ijin jadi pemerintah daerah dan ko-
munitas akan mengajak provinsi untuk melakukan penga-

wasan dan penindakan kegiatan perikanan yang merusak.

Saya kira informasinya sudah cukup dari Pak Saleh karena be-
liau itu memang dari sejak lama mengawal kegiatan konser-

vasi Masyarakat di wakatobi.

Dari hasil penelitian kami dan informasi yang ada bahwa hasil
tangkapan nelayan pulau Wangi Wangi itu adalah ikan yang
memiliki nilai ekonomi tinggi misalnya ikan Tuna, ikan Ker-
apu, Gurita sehingga rata-ratakan pendapatannya per bulan
sama atau diatas upah minimum provenisi. Permasalahannya
adalah pengelolaan keuangan rumah tangga nelayan dari hasil
tangkap belum bisa dilakukan dengan baik. Kondisi saat ini
jika nelayan dapat uang hari ini maka mereka akan langsung
dibelanjakan/habiskan karena masih adanya prinsip bahwa be-
sok masih bisa lagi melaut/cariuang. Mereka belum memilki
budaya menabung khususnya nelan Bajo di pulau Wangi Wan-
gi. Jika masa paceklil/hasil tangkapan tidak ada maka mereka
akan meminjam uang di lembaga keungan seperti Pegadaian

dan Koperasi harian dengan bunga pinjaman besar.
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Pemberdayaan Perempuan dan Komunitas Bajo

Surni (Institut Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Wakatobi, ITBMW)
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Baik terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada
saya. Selamat pagi menjelang siang untuk kita semua. Nama
saya Surni. Saya Adalah dosen ITBMW program studi kewi-
rausahaan. Saya juga sebagai ketua DPD perkumpulan orang
suku "sama" Bajo Indonesia Kabupaten Wakatobi Posbi) yang
ada di Wakatobi. Materi yang saat ini akan saya bawakan yaitu
tentang Perempuan Suku Sama, Bajo dimasa lalu, dimasa seka-

rang, dan masa yang akan datang.

Kita berbicara masalah suku Bajo ini Adalah masalah yang
sangat menarik karena uik kemudian di yaini ada di empat
negara yaitu ada di Malaysia, Filiphina, Tailand, dan Indone-
sia. Di Indonesia sendiri suku bajo itu ada di 14 provinsi, 23
kabupaten, 308 desa dan jumlah jiwanya ada 13.387.000. Di
wakatobi ada 10.988.200 jiwa.

Berbicara masalah suku bajo, dulu hidupnya selalu berpindah-
pindah dari negara satu kenegara yang lain, dari daerah satu
ke daerah yang lain, begitupun dengan budayanya hampir
semua daerah dari jaman dulu itu sama jadi budayanya di In-
donesia hampir sama dengan budaya suku bajo di bererapa
negara di luar negeri yaitu hidupnya diatas perahu terus
hidupnya berpindah-pindah dari pulau satu ke pulau lain terus
dari negara satuke negara yang lain. Itu tergantung dari sua-

sana musim atau Dimana ikan berada.

Jadi mereka hidup diatas perahu terus beranak pinang di atas
perahu semua melakukan kegiatan-kegiatannya diatas perahu,
laut bagaikan rumah, Bagaikan kebun Jadi mereka tidak bisa
beraktifitas tanpa laut. Walaupun 99 % agama islm, tapi Mer-
eka masih percaya kepada hal-hal yang mitos misalnya mereka
percaya bahwa ada dewa penjaga laut itu, mereka akan di lind-
ungi oleh para hewan penjaga laut karna ada kaka mereka yang
menjaganya, yaitu ari-ari setelah melahirkan itu dibuang di-
laut jadi mereka percaya bawa itulah penjaga dari mereka. Jadi
kalau mereka melaut dia Yakini bahwa ada kakaknya yang

menajaga dia dilaut itu.

Terus begitu lahir juga anaknya langsung dikenalkan dengan
laut. Masih terjadi dibeberapa daerah anaknya begitu Lahir
langsung di mandikan dengan air laut supaya mereka kuat

berenang, mereka bersahabat dengan laut.

Sejak dulu suku sama bajo tidak mengenal Pendidikan karena
mereka hidup di atas perahu dan laut sebagai kebun atau sum-
ber penghasilan, hidupnya pun berpindah -pindah darin nega-
ra satu ke negara yang lain dan dari daerah satu ke dartah lain,

mereka mengenjar musim berdasarkan arah angin dan perbin-

tangan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya yang nggal-
diatas perahu, kadang sekali sekali singgah di daratan untuk
menukar hasil laut mereka dengan gandum atau umbi-umbian
sambil mengambilair tawar buat kebutuhan masak, kadang
juga mereka barter di atas perahu atau menjual di atas pera-

hu.

Kalau jaman dahulu orang sama (bajo) ini merasa dinomord-
uakan maksudnya mereka merasa rendah dan tidak pantas be-
rada di tengah-tengah orang banyak, Itu tadi karena merasa
serba kekurangan sehingga mereka mereka lebih layak diatas
perahu, sehingga mereka tidak mau bergabung dengan suku-
suku lain yang ada di darat. Itu cerita suku Sama (bajo) pada

jaman dulu.

Kemudian seiring berjalannya waktu, suku Sama (bajo) sudah
mau tinggal di pemukiman bibir pantai dengan membuat
rumah kayu yang tiangnya di tancap di atas laut, mereka juga
sudah mau bergaul dengan orang darat hanya untuk berbarter
hasillaut dan berdagang dan saat ini anak anak suku bajo juga
sudah mulai megenal pendidikan, namun masih suit untuk
bergabung dengan anak anak suku darat, sehingga fasilitas
pendidikan harus di dekatkan kepada anak-anak suku Sama
(bajo) dan tidak sedikit di antara mereka yang putus sekolah,
lebih memilih ikut orang tua melaut dari pada menuntut ilmu,
karna mereka berpikir bahwa kalau msekolah tidak lagsung
mendapatkan uang semntara kalau turun melaut langsung
dapat uang untuk belanja.begitupun dengan berbagafasilitas
seperti HP dan televisi sebagain besar mereka sudah memiliki,
terkecuali di daerah yang sulit di jangkau dengan listrik dan
pipa air, mereka masih hidup tertinggal, seperti di sama ba-

hari dan Lohoa, begitupun daerah lain di Indonesia.

Walaupun Orang Sama (Bajo) 99 % adalah muslim namun mer-
eka masih percaya kepada hal-ha yang gaib seperti kalau ada
musim barat (kencang angin) mereka selalu mengadakan "Rit-
ual Sangal’, Tola Bala’dan Maduai Pinah, dengan maksud
memberi sesajian kepada para penjaga laut yang diyakini men-
jaga mereka selama berada dilaut, dan juga memberi sesajian
kepada Kakak Tamoni (Ari-Ari anak yang di buag kelaut pada

saat habis melahirkan).

Orang suku Sama (bajo) itu tidak memiliki tabungan seperti
yang di jelaskan sebelumnya sama pa rahman, karena mereka
meyakini bahwa Tuhan itu sudah mengatur segalaanya terma-
suk rejeki maut dan Jodoh, mereka mempercayakan segalanya
kepada Tuhan sang Pencipta, mereka hidup berburu dan

meramu dengan mengambil hasil laut seadanya saja sesuai ke-
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butuhan hari itu, untuk masalah besok dan kedepannya nanti
lagi cari lagi sehingga tidak punya tabungan yang cukup atau
menumpuk harta karena harta itu Adalah merupakan beban
untuk mereka. Begitupun dalam berobat, mereke lebih memil-
ih keduking kampung dari pada kerumah sakit, jadi mereka
harus melewati dulu bebrapa proses pengobatan tradisional
seperti Maduai Kaka, Maduai Kutta, Maduai Tuli, Maduai Ka-
dilo Kadaro dan yang terakhir adalah Ritual Duata sebagai
puncak dari segala pengobatan, nanti tidak sembuh dalam

pengobtan tradisional ini Baru mereke ke dokter.

Kemudian kegiatan-kegiatan Perempuan bajo ini Adalah men-
cari ikan dasar dengan menggunakan pancing, Tombak dan
sampan kecil yang di lengkapi layar, mereka mencari kerrang-
kerangan setelah itu di bawa berdagang di pasar atau di jual di
kampung, kalau dulu mereka menjual di atas laut dengan
menggunakan sampan, tapi sekarang tinggal di beberpa dae-
rah yang lakukan itu, kalau di wakatobi sudah menjul di pasar.
Setelah pulang dari menjual hasil laut mereka ngumpul dengan
keluarganya, cerita- cerita sambil cari cari kutu dan kerja seb-
agai ibu rumah tangga merawat anak anak, atau masak bareng
sama tentangga kemudian santap bersama sambil menunggu
suami pulang, itulah kegiatan ibu -ibu yang lansia, sedangkan
ibu -ibu yang masih produktif hanya mengurus urusan rumah
tangga sampai menunggu suaminya puang dari melaut dan
mengharap penghasilan suami, berbeda dengan yang lansia
karna tidak ada lagi yang mencarikan kadang juga bebannya
banyak karna anak anak suku bajo itu dalam 1 kepala keluarga
kadang sampai 8 orang dan itu masih ngumpul sama orang tua

walaupun sudah menikah.

Kalau pergi melaut atau keluar rumah para peremuan suku
sama (bajo) memakai bedak tebal itu dari beras yang ditumbuk
ada rempah-rempah juga ada kunyit namanya bedak pupur

atau orang bajo menyebutnya barra buas.

Tantanga terbesar Perempuan bajo saat ini dihadapkan dengan
teknologi.Harus pintar main HP, IA. Juaan harus lewat online,
harus bisa leptop, harus berpendidikan semsementara ma-
syarakat kami di suku sama bajo banyak yang berpendidikan
rendah bahkan tidak mengenal bangku sekolah akibat perkawi-
nan dini. Begitupun dengan Kepadatan Pendukuk, yang mana
dalam 1 Rumah tangga di huni oleh 3 sampai 4 Kepala kelu-
arga sementara 1 Kepala keluarga anaknya 4-sapai 5 orang,
akhirnya terjadi kepadatan pendududuk karna lahan untuk
pemukiman sangat terbatas, saat ini di sediakan oleh pemerin-
tah daerah, Namu lokasinya jauh dari pemukiman warga dan

masih di darat jadi belum ada yang tinggal.
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Begitupun Pemukiman yang ada saat ini sebagian besar pen-
duduk suku bajo tidak memiliki sartifkat tanah, kalaupun ada
hanya Hak Guna Bangunan yang terbatas waktunya, dan hal
ini masih menjadi permasalahan di seluruh indonesia, semen-
tara di sisi lain suku sama (bajo) butuh pengakuan kependudu-
kan. Butuh tempat tinggal yang layak. Saat ini juga orang bajo
sudah rasakan hasil laut sudah semakin berkurang kemudian
mereka tidak punya Tabungan dan masa depan mereka mau
sekolahkan anaknya mereka tidak punya Tabungan. sebena-
rnya saaat ini ada keinginannya untuk sekolah tetapi tidak pu-
nya kemampuan finansial, saat ini hanya satu satunya meng-
harapkan bantuan dari pemerintah untuk bisa melanjutkan
pendidikan sehingga mau masuk saja di perguruan tinggi itu
mereka terkendala dengan biaya, Di SMA saja mereka kesuli-
tan untuk beli baju seragam, sedangkan untuk jajan anaknya

saja sangat sulit.

Sekarng ini dituntut untuk menerima perubahan sedangkan
masyarakat kami sebenarnya belum siap karena budaya-buda-
ya yang dilakukan sejak turun temurun masih mempengaruhi
kehiduapn sehari - hari Jadi sangat sulit untuk menerima pe-
rubahan itu. Akhirnya kita harus pelan-pelan memberi arahan
untuk berubah dengan berbagai sosialisasi dan pelatihan pem-
berdayaan termasuk tidak membuang ampah di laut karna
akan merusak masa depan mereka, dan itu telah di lakukan
oleh peerintah misalnya ada pelatihan-pelatihan, kemudian
ada sosialisasi bekerja sama dengan PKK dan pemerintah se-
tempat, ada pelatihan kuliner, Ada pelatihan pengolahan-pen-
golahan sampah. Jadi sekarang itu suku bajo di semua daerah
sudah mulai berbenah untuk merubah mindsetnya ini supaya
mereka lebih berdaya. Kalau di wakatobi sendiri itu kita send-
iri membangun sekolah-sekolah di atas laut itu yang saya
persentasikan yang lalu itu kita bikin sekolah-sekolah di laut
lewat perserikatan Muhammadiyah dan ini mendekatkan
sekolah kepada pemukiman suku bajo supaya mereka mau
sekolah karena itu tadi motifasi untuk sekolah masi kurang
akhirnya banyak pengannguran dan tinggin angka putus seko-
lah, Kemudian kita bangun kampus supaya mereka kuliah dan
kita siapkan Beasiswa KIP Permasalahannya sekarang Adalah
keterbatasan kuota KIP sehingga tidak menjangkau semua

anak suku Bajo dan itulah tantangan berat buat kita.

Kami juga sudah mulai memperkenalkan budaya-budaya yang
ada di suku bajo seperti ini ada kesenian-keseniannya ada tar-
iannya ada ritualnya juga sudah mulai kami promosikan bah-
kan sekarang sudah sering di danai oleh kementrian Kebuday-

aan dan Pemerintah setempat yang di ngkat dalam ajang festi-



val Budaya Sama (bajo) Wakatobi.

Jadi kita sukses kalau meningkat daya fikirnya, meningkat ket-
erampilannya, sikap mental maju dan harus berubah. Kemu-
dian kita harus berubah dan harus ada "DUIT"itu singkatanya

"Doa, Usaha, Iman, dan Tawakal".

Setelah kemarin waktu jalan-jalan di Iriomote, banyak belajar
melihat dan mendengar penjelasan kemarin bahwa ternyata
kita harus banyak mempelajari Sejarah karena budaya lahir

dari Sejarah, lewat budaya itu kita akan di kenal.

Ini Adalah gambar sekolah yang kami bangun diatas laut. Ini
rumah saya dia atas laut temoat saya merangkai masa depan
hingga saat ini. Saya hiduo disini sendiri. Mendayung, kalau

kerumah say aini harus mendayung.

Diseputaran ini banyak ikan-ikan. Kalau lapar tinggal me-
mancing. itu waktu saya kecil dulu sering saya pergi mancing

ikan, cari kerang dan lain lain memakai perahu kecil.

Tetapi demi untuk kemajuan saya berfikir untuk berubah. Lalu
untuk harapan saya semoga nanti anak-anak muda bajo bisa
merubah pola fikirnya dan mereka bisa maju bisasekolah di di

Jepang itu harapan saya.

Iya. Orang tuanya pergi kerja. Kalau anak-anaknya kadang
juga ikut melaut tetapi tidak sering. Mereka itu ikut melaut
karena mereka ikut bos. Jadi mereka itu bagi hasil tetapi mer-
eka langsung dapat upah dapat uang disitu. Mereka focus men-
cari uang untuk memenuhi kebutuhannya karena mereka ber-
fikir bahwa kalau mereka sekolah mereka tidak langsung dapat
uang kalau ini mereka langsung dapat uang untuk beli apa saja

yang di butuhkan.

Jadi kalau laki-lakinya ini habis dia pergi melaut mencari ikan
tuna, mencari ikan laut dalam atau ikan dasar, setelah pulang
para istri-istilah yang olah, bawa di pasar kemudian menu-
karnya dengan beras atau kebutuhan lain. banyak juga laki-
laki bajo yang merantau ke daerah lain mencari pekerjaaan
atau mencari ikan di daerah lain meninggalkan keluarganya
bahkan sampai keluar negeri seperti malesya karna semakin

sulitnya ekonomi.

Jadi orang bajo itu dari jaman dahulu kalau ada yang mening-
gal tetap di makamkan di daratan karna orang bajo 99 % mus-
lim dan semua negara yang ada suku nbajonya juga demikian.

Kecuali yang tidak muslim itu dia kawin dengan yang bukan

islam. Jadi pemakamannya itu tetap dimakamkan secara islam
di daratan. Jadi walaupun mereka ada di laut tapi tetap menc-
ari daratan yang terdekat. Jadi tidak pernah mereka mem-
buang atau "melarung” mayatnya. Cari daratan dulu baru dia

makamkan disitu.

Sebenarnya kalau di suku bajo sendiri bentuk sekolah yang di-
harapkan adalah sekolah formal dan di akui tapi menyesuai-
kan dengan kondisi dan budaya anak bajoseperti misalnya
sekolah alam. Atau sekolah berjalan, dan ini mudah mudahan
bisa terwujud. mudah-mudahan ada program sekolah alam
yang bisa membuat mereka diakui jjasahnya kemudian mereka
juga sambil bermain. Sekolah formal yang ada saat ini malah

mereka tidak tertarik. Mereka lebih tertarik ke sekolah alam.

Tahunnya itu sebelum masehi. Konon ceritanya sejarahnya
orang bajo itu mereka ikut di kapalnya Nabi Nuh dan mereka
tinggal di selat laut merah Kemudian setelah itu mereka mene-
tap di laut filiphina kemudian terakhir mereka masuk di Indo-

nesia. Mereka pindah-pindah dari negara satu ke negara lain.

Iya sampai sekarang. Jadi ada juga yang begitu. Jadi kalau dili-
hat Perempuan-perempuan yang sudah tidak ada suaminya
yang orang-orang tua atau lansia, Kalau yang ada suaminya
kadang dia pergi dengan suaminya kadang juga dia jaga anak-
anaknya. Tapi sering juga mereka itu pergi dengan suaminya
kadang pergi itu sampai berbulan-bulan di laut itu mereka is-
tilahnya "pongka". Pongka itu artinya pergi mencari ikan sam-
pai satu bulan baru mereka balik lagi dikampung halaman
setelah tidak ada bekalnya. Hasil lautnya nya pun ada yang

langsung ambil di karang.
Kadang juga dengan anaknya dan suaminya ikut di satu pera-

hu, Tapi ada juga yang ikut bos kalau anaknya sdudah dewasa

Mereka sistem kelompok baru bagi hasil.
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Pemberdayaan Perempuan dan Komunitas Bajo
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Baiklah. Konnichiha. Judul persentasi saya Adalah "Cerita Di

Bawah Bintang Sangia dan Benu'.

Sangia sebenarnya adalah planet Venus dan Benu adalah rasi

bintang Orion.

Iya Sangia sebenarnya bungan bintang tetapi planet Venus dan

Benu adalah rasi bintang Orion.

Saya akan menjelaskan tentang biota biota yang bermigrasi ke
Wangi-Wangi dan kemudian orang-orang yang datang dan
tinggal di pulau itu dalam cerita rakyat diantar oleh ikan, dia
naik ikan, menunggang ikan, kemudian tentang nama Pulau
Wangi-Wangi dan kegiatan yang bergantung pada rotasi dua
bintang tadi.

Kegiatan itu adalah pertanian, perikanan, dan pelayaran.

Pada orang Bajo, bintang Sangia disebut Mamau dan Benu na-
manya Pupuru. Ini dipercaya untuk menjelaskan tentang per-

gantian musim.

Kemudian ini penjelesan tentang Pulau Wangi-Wangi. Pulau
wangi-wangi berada di Kabupaten Wakatobi, and Wakatobi be-
rada di Kepulauan Tukang Besi.

Ini adalah pulau-pulau di sana ada Pulau Wangiwangi, Kaledu-
pa, Tomia, Binongko dan ini atol-atol. Ini atol. Jadi orang
Wakatobi punya dua negeri, punya dua tempat yaitu pulau dan
atol, yang disebut "Tanah air Kembar'. Mereka menganggap

pulau dan atol itu adalah tanah air kembarnya.

Yang warna biru ini Adalah atol dan hutan. Kalau di pulau ini
Adalah hutan yang dilindungi. Dan ini di atol namanya Zona

Perlindungan Bahari.

Pulau ini di peta ini adalah Pulau Anano. Diatas itu. Itu Adalah

pulau tempat lahirnya penyu. Ada banyak penyu disini.

Dan Wakatobi ini berada diantara laut Banda Sea dan Flores
Sea. Jadi pulau ini semacam batas antara Laut Banda dan Laut

Flores.
Pada musim tertentu larva ikan dari sini, Laut Flores, pergi
atol-atol Wakatobi, selanjutnya menyebar keseluruh perairan

laut Banda dan Laut Sulawesi.

Jadi kalau ini, atol-atol Wakatobi, tidak dijaga maka akan habis

juga perikanan di Laut Banda, Laut Sulawesi, dan Laut Malu-

ku.

Di atol-atol ini bukan hanya keanekaragaman hayati tetapi juga
dalam Sejarah kapal kapal Portugis, dan Belanda (VOC) karam
disini, atol. Banyak bangkai kapalnya.

Orang sekarang mengenal Wakatobi dengan kata 'dive".

Di Wakatobi ada kelas site dive yang berbeda-beda. Ada yang

diamond dan lain-lain.

Ini tadi yang tentang "Tanah Air Kembar". Kenapa disebut ta-
nah air kembar karena di atol juga berlangsung kebudayaan

Wakatobi yang disebut dengan "huma".

Huma ini secara fisik adalah rumah kecil, tetapi secara nilai

dia adalah wilayah sistem pengelolaan perikanan tradisional.

Karena alat tangkap yang digunakan di sini adalah "bubu"dari
bambu maka pada awalnya pemilik kebudayaan ini bukan
orang pesisir tetapi orang di gunung karena mereka yang pu-

nya kebun bambu.

Sistemnya nelayan menangkap ikan di area sekirah huma-nya
dan tidak bisa menyeberang melewati huma yang lain. Kira

kira yang berjarak 100 meter sampai 300 meter.

Mereka hanya memprotect tapi tidak menutup area karena ne-
layan yang memakai pancing atau jaring boleh masuk, boleh
menangkap ikan, tetapi bukan di area pintu dari alat tangkap

bubu mereka.

Huma pada awalnya pintunya selalu menghadap utara karena
dianggap bahwa Sangia atau semacam sosok yang melindungi
mereka selalu datang dari utara. Pembawa rejeki dari utara
dan kalau mereka salah perilakunya maka itu akan dihukum

juga oleh Sangia yang datang dari utara ini.

Sistem huma dalam mengelola wilayah perikanan sudah ban-
yak terganti dengan sistem yang dibuat oleh Taman Nasional,
sehingga dikawatirkan kalau makin punah maka akan terjadi

ancaman ekologis dan kebudayaan.

Dan kami sedang berusaha supaya sistem Taman Nasional dan

tradisional ini bisa berjalan bersamaan dengan baik.

Ini tentang cerita dari mana orang Wangi-Wangi pada awalnya
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berasal atau datang.

Pada zoom meeting sebelumnya ada pertanyaan apakah sebe-
lum ada orang yang bermigrasi, apakah sudah ada penduduk

di pulau?

Yang ada hanya cerita-cerita yang tua bahwa pulau itu dihuni
oleh sepasang orang tua. Pada saat itu langit masih rendah be-
gini. Ketika dia menumbuk makanan, dia perintahkan langit

untuk tinggi sebelum datang orang banyak.

Tidak ada yang tahu itu abad berapa karena ukuran waktu pun
masih menggunakan tujuh kali naga dia tidur balik dari ti-
durnya, dari sore hingga tiba pagi. Jadi belum ada waktu 12
jam, hanya dihitung berdasarkan posisi tidur naga yang posisi

tidurnya berubah. Naga ini mitologis.

Dan cerita tua yang lainnya dikaitkan dengan bahtera Nabi
Nuh yang lewat. Saat lewat, pulau masih rendah dan menjadi
tempak buih ombak atau pemecah ombak. Lalu memang se-
cara sains pulau Wakatobi itu terbentuk dari gerak endogen.

Wakatobi Adalah dasar laut yang terangkat begitu.

Sains juga membuktikan bahwa pada saat dasar laut itu naik,

yang naik itu menjadi pulau dan yang patah membentuk Atol.

Dan itu adanya adanya di periode "Miozen dan Tersier", sekitar

dua juta tahun yang lalu.

Cerita lainnya tentang asal orang Wakatobi ada dari beberapa
penjuru mata angin. Ada dari empat penjuru mata angin dari

Utara, Selatan, Barat dan Timur.

Yang dari arah Selatan atau Australoid itu diabadikan adlam
cerita rakyat sebagai mereka yang menggunakan perahu
"londe". Londe itu semacam perahu bercadik dan mereka mem-
bawa perahu itu ke Pulau Wangi-Wangi. Londe itu diabadikan
menjadi nama kue dari tepung casava ini. Kue ini namana
"gule" tapi jenisnya londe. Namanya kue "gule londe-londe".

Artinya kue yang berbentuk londe.

Orang-orang yang dari selatan juga disebutnya "Mia biru".
mereka datang Bersama Portugis dari Pulau Timur setelah

Portugis kalah dari Belanda di Maluku.
Migrasi dari Utara pada orang-orang Wakatobi yang teridenti-

fikasi memiliki wajah 'mongoloid' itu hanya ada cerita tentang

"mangninda’. Manginda ini dalam banyak referensi adalah ke-
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lomppk Bajak Laut dari area Filiphina Selatan dan disebut
"mangindano”. Mangindano dalam Bahasa Wakatobi itu berar-

ti bercahaya gemerlapan, putih gemerlap.

Migrasi dari Barat lebih banyak berhubungan dengan cerita

pedagang Persia, Melayu, dan dari kesultanan Buton.

Cerita dari timur yaitu kelompok "Malanesia"berasal dari ba-
jak laut kemudian dari para pangeran, para Raja, yang berper-
ang dari Ambon dan ada cerita dari seorang perempuan yang
kaya raya dari Maluku juga yang kemudian dialah yang mem-
bentuk unit-unit pemerintahan di pulau. Namanya Wa Su-
rubaende. Dialah Perempuan pertama yang menetapkan dasar-
dasar pemerintahan lokal dari pemukiman-pemukiman yang

tersebar menjadi unit-unit pemerintahan Wakatobi.

"To Malanesi" Adalah para bajak laut yang berlindung atau

menguasai pulau.

Ini cerita tentang biota yang bermigrasi dan tentang orang-
orang yang datang menunggang atau naik di punggung ikan

tadi.

Ada yang datang dengan menunggang ikan hiu, Ada yang
datang menunggang dolphin, Dan pantai-pantai tempat mere-
ka tiba selalu dibuat situs peringatan seperti ini agar supaya

tidak dirusak.

Ini semacam tiang dan diatasnya ada rumah.

Ini hanya semacam tempat menumpang makan atau apa untuk

semacam memperingati kedatangan mereka.

Tapi sebenarnya ini adalah rahasia untuk menjaga ekosistem

supaya tidak diganggu.

Riset menyebut juga, membenarkan, tentang pola migrasi he-

wan-hewan laut ini.

Pada bulan September sampai bulan November di pantai se-
latan Pulau Wangi-Wangi ada musim migrasi ikan "baronang"

untuk bertelur.

Polanya bukan setiap hari tetapi setiap tanggal 9 dan 11 lunar

kalender.

Karena ikan baronang ini memiliki sirip berbisa maka dia ban-

yak sekali pantangan di dalam tradisi ini. Tradisi ikan migrasi



ini banyak yang larangan, ketika musim ini.

Tradisi ini namanya "lalo'a". "lalo'a" itu artinya lewat. Karena

mereka habis bertelur lalu mereka pergi lagi.

Jadi Pantai Selatan pulau Wangi-wangi ini mirip Rumah Sakit

bersalin ikan baronang.

Tentang tradisi ini nanti akan dijelaskan.

Nama Pulau Wangi-Wangi itu berasal dari aroma wangi ceng-

keh.

Disamping banyak cengkeh di Pulau Wangi-Wangi juga pan-

tainya itu tempat menjemur cengkeh milik para pelaut Eropa

yang menyeludup.

Nama lain pulau Wangi-wangi adalah Pulau "Wanse".

Dan sekarang ejaannya dirubas menjadi "Wanci".

Tapi sebelumnya juga disebut sebagai pulau "Koba".

Koba itu adalah nama pohon yang kulitnya dibuat jadi kain.

Tapi kami belum pernah melihat pohon koba.

Orang Wang-Wangi sendiri menyebut Wangi-Wangi dengan

nama "Togonto". Togonto artinya negeri kita sendiri.

Ini pembagian wilayah adat di Wangi-Wangi. Cakupan yang
disebut orang Wangi-Wangi meliputi orang Pulau Wangi-Wan-
gi, Pulau Kapota, dan pulau-pulau kecil disekitarnya dia sebut

Wangi-Wangi semua.

Dan semua tanah pulau-pulau itu dari atol, laut, sampai pulau

dibagi menjadi empat wilayah adat.

Yaitu wilayah "kadie Wanse" di utara Pulau Wangi-Wangi.

"kadie Mandati" ditengah Pulau Wangi-Wangi.

Dan "kadie Liya" di selatan Pulau Wangi-Wangi dan di selatan

Pulau Kapota.

Dan "kadie Kapota" di bagian utara Pulau Kapota.

Sekarang pulau Wangi-Wangi adalah Ibukota Kabupaten Waka-

tobi.

Ini penjelasan tentang bintang Sangia dan Benu tadi.

Sangia terbit pada bulan Mei atau Juni, diantar bersama den-

gan angin musim timur yang kencang.

Sangia terbit setelah dintang Benu tenggelam, bersama hujan

terakhir musim barat.

Jadi Sangia dan Benu tidak pernah berada pada langit yang

sama atau pada satu waktu yang sama.

Sangia terbit menandakan angin muson timur akan tiba.

Kalau Sangi terbit dengan cahaya warna merah artinya musim

kemarau akan panjang.

Dan mata pencaharian orientasinya ke laut, ke karang atol,

atau berlayar.

Pada saat Sangia tenggelam maka bintang Benu akan terbit

bersamaan dengan hujan.

Sangia tenggelam bulan November dan Benu terbit bulan No-

vember itu.

Saat Benu terbit maka petani mulai menanam di kebun.

Nelayan pulang dari karang karena banyak hujan.

Itu polanya. karena hujan di musim barat mereka jarang ke
atol karena di atol itu mereka menjemur ikan tetapi di musim
barat mereka sulit menjemur ikan karena benu terbit banyak

hujan.

Ada bahasanya yaitu "Sio na Benu Bete na Sangia" itu artinya

terbitnya Benu tenggelamnya Sangia.

Orang-orang yang manusia yang gagal menjalin hubungan cin-

ta disebut mengikuti rasi dua bintang ini.

Ini yang terjadi di musim timur. Mula-mula ada pohon naman-
ya "loro" menggugurkan daun dan petani mulai membuka ke-
bun. Saat bunga loro mulai mekar dan jatuh maka petani mem-
bakar kebun. Kalau pohon loro ini mulai memunculkan daun-

nya petani mulai menanam.
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Ini hanya alat penumbuk padi dan alat penyimpan padi dan
tinggal ini karena padinya sudah tidak lagi dibudibayakan aki-

bat diserang oleh burung gereja.

Ini ada masalah zaman sekarang karena petani menganggap
bahwa sampah ini membunuh gulma padahal sesungguhnya

justru ini menyuburkan tanah.

Sampah juga berada di laut. Ini paus sperm yang mati dan ter-
dampar dan banyak sekali sampah di dalam perutnya. Ini dia

bermigrasi dari laut flores.

Ini alat tangkap "bubu" tadi. Dan ini "ompo". dan dua alat tang-
kap ini hanya bisa dilakukan oleh penduduk di dalam desa itu.
Maksudnya hanya bisa dilakukan penuduk desa di pesisir desa,
tidak bisa dilakukan penduduk desa lain.

Karena alat tangkap ini menggunakan penguasaan wilayah.
Yang bukan penduduk desa hanya boleh menggunakan panc-
ing di area ompo penduduk lokal desa ini.

Ini sedikit gambar ikan-ikan yang ada di Wakatobi.

Pekerjaan berikutnya adalah berlayar. Ditentukan juga oleh

dua bintang tadi. Berlayar berdagang antar pulau Nusantara.

Ini perahunya kecil dibandingkan dengan zaman modern ini.

Ini tentang air di tempat ini air tidak bisa ditimpa pakai alat

dari seng karena dianggap akan kering.

Ini adalah gua di Liya, yang dipercaya bahwa anak pertama

harus dimandikan dengan air disini.

Ini kondisi sungai musiman ketika musim kemarau kering.

Ini tentang tradisi festival "Lalo'a" dengan kegiatan utama yaitu
adopsi ikan. Jadi orang yang punya uang membeli ikan yang
sudah melepas telurnya dengan harga yang mahal supaya ne-

layan tidak menangkap ikan yang masih ada telurnya.

Ini bentuk-bentuk kebudayaan yang ada disana. Ini tadi yang

festival Bajo.
Ini moment terpenting bagi semua perempuan yang dari rema-

ja ke perempuan dewasa. Dimana perempuan yang sudah ma-

suk masa gadis akan dipikul keliling kampung.
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Ini bekas kampung-kampung tua di dalam pagar batu seperti

ini.

Yang dilakukan komunitas kami di atol tadi itu, yang dilaku-
kan komunitas disamping memperingati membuat "Atol Day"
juga membuat kegiatan ekspedisi ke Atol mengajak mahasiswa
atau peneliti untuk melakukan identifikasi sosial ekologis di

Atol bersama nelayan.

Ini nama "Hepasia". Pasi itu artinya atol jadi kegiatan ekspedisi

atol ini semacam wisata edukasi di Atol.

"lalo'a" merupakan musim lewatnya ikan baronang.

Musim lewatnya ikan baronang itu dalam satu tahun ada tiga

bulan atau tiga kali.

Awalnya itu dari bulan September, oktober, November kalau

musim memungkinkan.

Dan dalam satu bulan itu Masyarakat wangi-wangi itu menan-

tikan kehadirannya.

Ada sebuat tradisi Ketika bapak akan ke laut dia melakukan
doa lalu ibu yang di rumah agar tidak menggunakan sendok

dan garpu ke dalam periuk yang dirumah.

Pantangannya Adalah jangan sampai bapak yang melaut itu

kena bisa (racun) nya ikan baronang.

Dan tibanya bapak di laut untuk menangkap ikan di laut sebe-

lum itu dicuci tangannya dan berkumur-kumur. Dan berdoa.

Supaya yang dia tangkap itu tidak berbau amis.

Lalu ada juga kepercayaan bahwa jangan sampai yang hamil

itu ikut masuk.

Karena hanya ikan baronang itu yang datang bergerombolan

banyak dan hanya pada musim tertentu. Lalu bertelur disini.

Latar belakangnya itu Adalah kami ingin melestarikan ikan
baronang ini. Supaya orang-orang tidak menangkap ikan bar-

onang yang masih ada telurnya begitu.

Jadi ikan-ikan yang dibeli ini tidak dibawa pulang tetapi diba-
kar sepanjang jalan oleh penduduk di desanya dan dimakan

Bersama-sama.



Jadi orang-orang yang membeli ikan-ikan itu dianggap men-

gadopsi ikan lalu melepas Kembali ke alamnya begitu.

Orang yang membeli ini nanti dapat surat sertifikat bahwa dia

sudah membeli ikannya lalu dibagikan kesemua orang.
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Saya Itani Miho. Saya istri dari Itani Gen, yang kemarin men-

gajak kami berkeliling desa.

Saya telah tinggal di Desa Hoshitate selama 22 tahun. Anda
mungkin telah melihat seperti apa Desa Hoshitate kemarin,
tetapi saya ingin menjelaskan sedikit tentang bagaimana ke-
hidupan di sana selama setahun, menggunakan beberapa gam-

bar dan video.

Desa Hoshitate adalah sebuah desa di Pulau Iriomote yang ko-
non telah ada selama lebih dari 500 tahun dan adalah pemuki-
man tua. Kami mempunyai acara tahunan yang bernama Shi-

chi yang sudah ditetapkan sebagai Warisan Budaya.

Shichi adalah perayaan di awal musim panen. (Hatagashira)
adalah merupakan dewa pelindung penting bagi desa yang di-
tempatkan di balai desa. Pada hari dirayakan Shichi, seluruh
penduduk desa, termasuk anak-anak, mengenakan kostum
dan ikut berpartisipasi. Di pantai (Maine Hama) akan diada-
kan pertunjukan di depan kuil, dimana para dewa dipanggil
dari seberang laut, dan akan diperagakan dengan oleh lelaki
yang akan mendayung perahu kayu (sabani) yang akan diringi

oleh perempuan yang mendoakan.

Konon, dua perahu akan berlomba dan dewa akan naik ke
perahu yang menang.Setelah mengundang dewa di (Utaki),
semua orang melakukan pertunjukan persembahan. Kami me-
nyebutnya dengan sebutan Dewa Susu. Serta dewa yang hanya
dapatkan di daratan kering adalah Dewa Ohoho dewa akan
datang menjadi singa dalam tarian singa. Keesokan harinya,
akan dilakukan Whinukah yaitu merupakan ritual untuk men-

gucapkan terima kasih kepada sumber air.

(Hatagashira) akan dibawa dalam perjalanan menuju dewa
sumber air. Membawa Hatagashira yang berat dan besar sep-
erti itu adalah tugas yang sangat sulit. Para pemuda dan pria
desa semuanya akan bekerja keras untuk membawanya ketem-
pat dewa bereda.Whinukah pun dibawa dalam perjalanan ke
sumber air ini. Tepat di depan adalah tempat Profesor Yasu-
moto dan timnya melakukan survei kualitas air kemarin.
Hatagashira bukan hanya soal membawanya berkeliling, tetapi
membuatnya menari seperti ini membuat terlihat keren dan
agar memberikan kesan sebagai pria yang terhormat. Oleh
karena itu, semua orang berlatih keras agar mereka bisa me-
megangnya dan membuat Hatagashira itu menari. Yang seka-
rang membawa Hatagashira adalah adalah siswa SMA, yang
dikelilingi oleh para pemuda dan pria dewasa yang dapat kita

lihat sebagai simbol pergantian generasi.

Pada akhirnya, kami kembali ke pusat komunitas dan semua
orang mengibarkan bendera lagi untuk mengakhiri acara. Ini
menunjukkan bahwa semua orang, dari anak-anak hingga
orang dewasa, pria dan wanita dari segala usia, berkumpul un-
tuk menciptakan satu acara.Burung shrike bergarisRoh jahat
itu, KenajisanAda juga acara untuk mengusir roh jahat. Kurasa
kau sudah melihatnya kemarin, tapi ini adalah penghalang

yang dipasang di desa.KenajisandenganPisang (pisang).

Perahu tersebut kemudian dilepaskan ke laut.Kamitsu-
kasaSeorang wanita yang memainkan peran penting dalam

doa, disebutdidukung oleh.

Bersamaan dengan acara ini, kami berharap dapat berbagi
berkah alam sebagai cara hidup yang menjadi ciri khas Desa
Hidatate.Ini adalah salah satu berkah musim dingin, Kamai.

Babi hutan Ryukyulni juga merupakan bagian dari kehidupan
sehari-hari anak-anak. Di musim dingin, mereka pergi me-
mancing dan menangkap ikan dengan mengikatnya di jaring.
Dan di malam hari, mereka menangkap udang. Di sungali,
Mereka juga menangkap kepiting besar. Mereka diberkati den-
gan limpahan kekayaan alam. Dari akhir musim dingin hingga
musim semi, penanaman padi dimulai. Ini adalah penanaman
padi di air. Ini adalah bibit yang berumur sekitar satu bulan.
Setelah bibit tumbuh, semua orang di desa berkumpul di pusat
komunitas dan menyanyikan lagu-lagu doa.ZillahSetelah be-
berapa waktu, tibalah waktunya menanam padi. Penanaman
padi berlangsung dari pertengahan Februari hingga awal Ma-

ret.

Setelah menanam padi, doa dipanjatkan agar padi tumbubh.
Pada saat itu, semua orang, dari nenek-nenek hingga anak
muda, berkumpul bersama dan membuat makanan untuk di-
persembahkan di pusat komunitas. Setelah padi berakar di
sawah, mereka pergi ke pegunungan dan ladang untuk meng-
umpulkan berbagai hasil bumi. Ini termasuk rumput laut,
rumput laut Mozukulni adalah rebung. Kami juga pergi men-
gumpulkan kerang. Sekitar bulan Juni, bulir padi berubah
menjadi kuning keemasan. Ketika bulir padi terlihat seperti
ini, Sikwayoilnilah doa yang dibaca.Pengambilan data (Utaki)
Butir beras pertama tahun ini dipersembahkan kepada para
dewa sebagai persembahan pertama.KamitsukasaAku akan

memintamu untuk berdoa.
Setelah peristiwa ini, panen padi dimulai dengan sungguh-

sungguh. Ketika panen padi selesai pada awal Juli, Festival

Panen (balsem) akan datang.Festival PanenFestival ini diada-

LINKAGE International workshop 2025 Report

083



084

kan untuk mengucapkan syukur atas panen yang melimpah
dan untuk berdoa agar panen dan kesehatan di tahun men-
datang juga baik. Acara puncaknya adalah tarik tambang
menggunakan jerami padi.TsukasaPenduduk desa berdoa un-
tuk festival tersebut, dan kemudian semua orang di desa ber-
kumpul untuk merayakannya. Dalam video tersebut, mereka
menyanyikan lagu-lagu menggunakan sanshin, tetapi dalam
video berikutnya, ada adegan di mana semua orang bernyanyi
bersama tanpa sanshin. Ada banyak lagu dan musik dalam aca-
ra ini. Anak-anak juga memiliki peran dalam festival panen

ini.

iniMikoshiAnak-anak menghabiskan waktu sekitar satu seten-
gah bulan untuk membuat ini, dimulai dengan memotong
kayu. Mereka mengajar dan meneruskan pengetahuan kepada
anak-anak yang lebih muda, dimulai dari yang lebih tua. Dan
di sini mereka membuat tali tarik tambang yang saya sebutkan
sebelumnya. Anak-anak muda mulai pukul 6 pagi dan seba-
gian besar selesai sekitar pukul 2 siang. Sekarang mereka se-
dang menyambungkan tali yang sudah jadi. Di bawah ini

adalah video tarik tambang tersebut.

Kami bermain tarik tambang diiringi suara genderang dan
gong. Jika kamu menang, FemininSemua orang bersorak,
"Ayo!" dan bersukacita. Pada saat ini, seluruh desa bersatu. Jika
Barat menang, itu berarti panen yang melimpah (Hounen
Witch Hazel), dan jika Timur menang, itu berarti kesuburan
dan kemakmuran (Marihanjo). Kesuburan dan kemakmuran
berarti seseorang akan diberkati dengan kesuburan dan akan

memiliki banyak anak.

Panen yang melimpah dijamin, jadi siapa pun yang menang
akan menjadi penduduk desa yang baik.Inilah desa tempat aca-
ra-acara seperti ini diadakan sepanjang tahun. Inilah pusat
dari semua doa.Pengambilan Data Hoshitate (Hoshitate Utaki)
Dalam kehidupan sehari-hari, ia berdiri dengan tenang seperti

ini. Inilah pengantar untuk tahun ini.

Seperti yang saya sebutkan sebelumnya, Desa Hoshitatelrio-
moteNamun, desa ini masih mempertahankan sebagian besar
budaya tradisionalnya. Justru karena budaya tradisional inilah
pemandangan desa tetap menyimpan jejak masa lalu, dan ma-
syarakat hidup harmonis dengan alam. Kami ingin melestari-
kan hal ini.Namun, situasi saat ini di Desa Hoshitate bukanlah

situasi yang membuat warga merasa aman.

Sebagai contoh, jumlah wisatawan meningkat drastis sejak pu-

lau itu terdaftar sebagai Situs Warisan Dunia. Akibatnya, pop-
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ulasi desa menurun dan lahan dibeli dan dijual dengan cepat.
Kerusakan lingkungan juga menjadi lebih terlihat. Saya pergi
ke pulau tetangga, Taketomi, untuk mempelajari apa yang
dapat dilakukan untuk memastikan Desa Hidachi dapat melan-
jutkan kegiatan dan gaya hidupnya di masa depan. Pulau Take-
tomi terus menarik banyak wisatawan, dan akuisisi serta
pengembangan lahan menjadi lebih sering terjadi daripada di
Pulau Iriomote.Perkembangan di pulau ini sudah sangat maju
sejak lama. Pemerintah kota dan prefektur tidak melindungi
pulau ini dari perkembangan tersebut. Situasi saat ini adalah
satu-satunya cara untuk melindungi pulau ini adalah dengan

menjadikan desa tersebut mandiri.

Salah satu cara Pulau Taketomi melindungi desanya adalah
dengan membuat peraturan dan piagam untuk melindungi
desa tersebut. Cara lainnya adalah dengan membeli tanah.
Mereka membeli tanah dan menempatkannya di bawah penge-
lolaan desa. Di Pulau Taketomi, saya belajar bahwa melindungi
tanah bersama dengan peraturan adalah cara paling efektif un-
tuk melindungi suatu komunitas. Ada seorang individu yang
membeli tanah di Pulau Taketomi. Sekitar tahun 1970-an, ada
seseorang yang luar biasa yang mengumpulkan lebih dari 1
miliar yen untuk membeli tanah tersebut, dan Pulau Taketomi
terlindungi sebagai hasilnya. Namun, hal ini tidak mungkin

dilakukan di Desa Hoshitate.

Di Desa Hoshitate, sebuah fasilitas penginapan yang dikelola
oleh masyarakat telah dimulai sebagai proyek publik bernama
Iruntiftademura. Sebagian dari keuntungan dari Iruntiftade-
muraSelain itu, tiga tahun lalu, sebagian lahan dibeli dengan

uang Iruntiftademura, dan menjadi milik pusat komunitas.

TaketomiMembeli lahan seluas itu bukanlah hal mudah, tetapi
kami berupaya untuk mengamankan lahan sedikit demi se-
dikit. Tujuan kegiatan Iruntiftademura saat ini mencakup hal-
hal yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah lokal. Ada
11 hal, tetapi kami juga memasukkan hal-hal yang mungkin
akan diperlukan di masa mendatang. Misalnya, perbaikan
lingkungan dan pelestarian lanskap.Bidang-bidang tersebut
meliputi pendidikan, penerbitan, pengelolaan apartemen, dan
pengelolaan pertanian. Kemudian ada juga penelitian dan sur-
vei yang dapat kami mulai sedikit demi sedikit berkat proyek
LINKAGE ini. Dengan tujuan-tujuan tersebut, saat ini kami
menjalankan bisnis penginapan. Kontribusi terbesar kami ke-
pada masyarakat adalah mendukung pusat komunitas. Dengan
keuntungan yang diperoleh, kami akan:Tindakan Tuhan (Ka-
migyo-ji) Defisit tersebut telah dihilangkan.ShichiatauFestival

PanenadalahKami juga memberikan dukungan finansial dan



material, seperti meminjamkan peralatan seperti mesin pemo-
tong rumput dan truk ringan untuk acara pusat komunitas
dan kegiatan kemasyarakatan. Selain kegiatan pusat komuni-
tas, kami juga menyediakan layanan seperti meminjamkan
peralatan serupa dan menawarkan diskon kepada anggota pu-
sat komunitas. Saya pikir mendukung pusat komunitas dan
mendukung warga yang tinggal di sana sebagai anggota pusat
komunitas serta anggota yang membantu mendukung dan

menciptakan festival adalah dua hal yang paling penting.

Yang sedang kami pikirkan saat ini adalah bagaimana meng-
gunakan Irunti untuk melindungi komunitas. Peran dibagi an-
tara Pusat Komunitas dan Irunti Futademura. Pusat Komuni-
tas akan menjadi sektor nirlaba yang mengelola komunitas,
dengan fokus pada pembuatan peraturan. Irunti Futademura
akan menjadi sektor yang mencari keuntungan dengan meng-
umpulkan dana dan membeli lahan. Kegiatan kontribusi sosial
lainnya yang mendukung Pusat Komunitas termasuk menye-
diakan dana yang dibutuhkan untuk Festival Panen.
jeramiGagasan untuk memulihkan sawah berasal dari seorang
profesor di Universitas Pertanian Tokyo yang mencoba mena-
nam spesies langka yang sekarang hanya dapat ditemukan di
Desa Hidatate.Guru tersebut mengatakan bahwa lingkungan
sawah di Desa Hoshitate terjaga dalam kondisi ideal untuk
spesies langka ini karena ditanam menggunakan metode tra-

disional tanpa menggunakan herbisida.

Para petani padi di Desa Hidatate tidak bertani untuk bisnis.
Mereka menanam padi untuk konsumsi sendiri dan untuk fes-
tival panen.Kami telah mengetahui bahwa tinggal di desa tan-
pa pertanian skala besar telah memungkinkan spesies langka
untuk bertahan hidup di Desa Hidatate, dan budaya ini telah
dilestarikan. World Wildlife Fund Jepang telah setuju untuk
mendukung pertanian padi ini. Lebih lanjut, Yanmar Agri,
produsen mesin pertanian, telah menyumbangkan sebuah
traktor dan mesin pemanen gabungan. Upaya kami untuk me-
lestarikan budaya lokal telah diterima dengan baik oleh orang-
orang dari luar.dariSekarang kami berada dalam posisi di

mana kami dapat menerima dukungan.

Selanjutnya, kita akan melihat hasil dari pusat komunitas
tersebut. Pada akhir Maret tahun ini, peraturan telah dibuat
dan piagam telah diselesaikan.Piagam YuipitoPrinsip-prinsip
Piagam tersebut adalah sebagai berikut:Gunung KinzaDi kaki
pegunungan, terletak di antara sungai dan laut, terdapat desa
Hoshitate. Hoshitate dikelilingi oleh pegunungan, sungai, dan
laut. Kami bersyukur kepada alam yang telah menopang ke-

hidupan dan memelihara kearifan serta budaya, dan kami

bangga akan semangat dan tradisi yang diwariskan oleh le-
luhur kami saat kami membangun desa kami. Kami akan me-
wariskan kampung halaman yang kaya ini kepada generasi

mendatang.

Ada lima poin yang mewujudkan cita-cita dan pemikiran pia-
gam ini, dan lima tujuan yang akan kita upayakan. Bekerja
sama dengan kegiatan pusat komunitas dan mengembangkan
komunitas berdasarkan semangat saling membantu. Meles-
tarikan budaya tradisional dan mewariskannya kepada gen-
erasi berikutnya. Melindungi lingkungan alam yang kaya dan
menjalani kehidupan yang harmonis dengan alam. Mencip-
takan lanskap hijau yang menjadi ciri khas Hoshitate, yang se-
laras dengan alam. Memanfaatkan lingkungan alam kita yang
melimpah dan mengembangkan industri yang mendukung
desa. Salah satu dampak dari piagam ini adalah keputusan
yang dibuat di pusat komunitas akan didasarkan pada piagam
tersebut. Hal ini juga akan mempermudah untuk meminta in-
formasi dari wisatawan dan bisnis luar mengenai desa, dan
akan lebih mudah bagi warga untuk berbagi cita-cita mereka.
Piagam ini masih dalam tahap awal, jadi saya percaya bahwa
upaya kita di masa depan akan menentukan apa yang akan ter-

jadi di masa mendatang.

Berikut ini adalah hal-hal yang diperlukan untuk meneruskan
kehidupan Desa Hoshitate. Ada sebuah pepatah pulau yang di-
ajarkan kepada saya oleh para tetua sejak lama: Para tetua
adalah kebijaksanaan pulau, kaum muda adalah kekuatan pu-
lau, dan anak-anak adalah harta karun pulau. Seperti yang di-
tunjukkan dalam gambar dan video yang saya tunjukkan di
awal, saya berharap dapat menyampaikan setidaknya sedikit
tentang bagaimana para tetua, kaum muda, dan anak-anak
masing-masing memiliki peran mereka sendiri, dan bagaima-
na mereka semua bekerja sama untuk menciptakan sebuah ta-
hun. Tidak hanya ada kekayaan alam yang melimpah, tetapi
juga ada orang-orang dengan hubungan lintas tiga generasi
yang berbagi kebijaksanaan, keterampilan, dan hati yang ber-
syukur kepada alam, dan saya percaya inilah yang akan me-
mungkinkan kehidupan Desa Hoshitate untuk diteruskan. Ini-
lah Desa Hoshitate dilihat dari atas. Saya berharap dapat
melanjutkan kehidupan yang unik bagi Desa Hoshitate ini se-

lamanya.
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Dengarkan lagu populer Kuroshima "Pengan-turé Bushi'
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Ken Toguchi (Bekas Universitas Ryukyus)
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Fig. 1 Four types of low islands in Okinawa

LINKAGE International workshop 2025 Report



G 75
Sekisei Lagoon

A= (patch reefs) L

SRRHRBITRRIN X £— (Reef crest)

A % +/— (Shallow lagoon; Moat)
0 1000 m : £+ (Wave-cut platform)

H2 BEDOEZREYIH

(RUAVPHL—EDE, 1 BEEEHL S 6 BEREFTRAOAMAICKETEYICEDLNS
Fig. 2 Kuroshima's six villages and coral reefs

The Penganturé Bushi is sung counterclockwise in the direction of the arrows, from Miyazato
Village (number 1) to Hoke Village (number 6).
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Fig. 3 The places and living things that are captured and collected in the Penganturé-Bushi.
The Arabic numerals indicate the line numbers of the song. The underlined parts indicate the women's

fishing grounds.
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Pulau ini adalah Kuroshima. Kalian semua berada di Pulau
Iriomote. Pulau ini adalah Pulau Ishigaki. Dan ini adalah La-
guna Sekisei. Jika Anda mengambil penampang topografi dari
Pulau Iriomote ke Kuroshima, akan terlihat seperti ini. Pulau
Iriomote, yang baru saja dibicarakan oleh Iya-san, adalah pu-
lau yang sangat subur dengan pegunungan, sungai, dan laut,
serta diberkati dengan babi hutan dan rebung. Kuroshima san-
gat datar dan rendah sehingga penampangnya tidak terlihat.
Ini adalah foto udara, dan Kuroshima adalah pulau rendah
yang khas. Kita akan mengabaikan populasi, tetapi pulau ini
menerima pasokan airnya dari Pulau Iriomote. Karena alasan
ini, mungkin sulit bagi orang-orang untuk menyadari bahwa

air tanah mereka tercemar.

Mengenai pulau-pulau rendah, ada empat jenis pulau rendah di
Okinawa. Ini adalah Kuroshima. Lebarnya sekitar 4 kilometer.
Sementara itu, Pulau Hateruma di selatan memiliki empat
tingkatan teras: pertama, kedua, ketiga, keempat, dan teras.
Ada juga Pulau Pasir di lepas pantai barat Naha. Ini adalah pu-
lau yang terbuat dari pasir yang terakumulasi di terumbu ka-
rang. Dan kemudian ada Pulau Yagaji di Desa Nakijin dan Kota
Nago di Okinawa utara, yang terbuat dari batuan tua yang bu-
kan berasal dari terumbu karang. Kuroshima dapat dianggap
sebagai pulau yang sangat baru terbentuk. Oleh karena itu, ta-
nahnya sangat sedikit. Saya pikir pulau ini memiliki sedikit
tanah, tetapi mungkin tidak ideal untuk pertanian. Jadi sangat
kontras dengan Pulau Iriomote, dan memberikan kesan hanya

berupa lautan terumbu karang.

Hari ini adalah KuroshimaFestival PengantulaySaya ingin
memperkenalkan sebuah lagu yang liriknya seperti ini. Ku-
roshima membentang sekitar 4 kilometer dari timur ke barat,
dan terdapat enam pemukiman di dalamnya: Hori, Hokei, Mi-
yazato, Nakamoto, Higashisuji, dan ITko.Festival Pengantulay-
Ada enam lagu dalam lagu tersebut, dengan Miyazato sebagai
bait pertama, diikuti oleh bait ke-2, ke-3, dan ke-4. Bait per-
tama lagu tersebut dimulai dengan Miyazato. Sekarang saya
akan  menjelaskan  terjemahannya.MenzatomiyarabbiPara
wanita Miyazato sedang bekerja di terumbu karang di depan
desa.PengunMenangkap.PengunKetiga kata ini menggambar-

kan apa yang ditangkap para wanita dan di mana mereka

menangkapnya.
Lalu para pria, Pisinufka, yang merupakan lereng terumbu ka-
rangEmpuk, iniEmpukPola ini terulang pada perempuan dan

laki-laki di Miyazato.

Ini Festival Pengantulay Dapat dilihat di YouTube.
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Ini adalah adegan menangkap ular laut. Saya akan sedikit
melompati bagian ini, tetapi nomor 5, Furimura MiyarabiPara
wanita di desa Hori adalahTamamina (Tamoobune Barat:Kebi-
jakan yang tidak dapat diandalkan) untuk mengambilnya.
Tamaminalnilah yang saya maksud. Selain itu, para pria jugal-
rabuuni (ular laut Irabu:Laticauda semifasciata) Ini Sone, dan
dia menganggap ini sebagai terumbu karang yang menjadi
daya tarik. Di Pantai Nakamoto, ada tempat yang bisa Anda
lewati saat air surut.Nakamoto MiyarabiWanita-wanita Naka-
moto pendiam.Migakura (Tanaman ivy tengah:Caulerpa race-
mose) Inilah yang disebut "meegaku." Sementara itu, para pri-
aMuara Makei (tepi terumbu karang dari dataran pasang surut
Makei) Ini mungkin tepi terumbu karang, Boda (ikan kakat-
ua) Tkan ini, MarkeKata kerja dalam lagu ini adalah "reel, " jadi
saya memahaminya sebagai memegang jaring dan menariknya.
TuleyatauMarkeUngkapan kata kerja seperti ini juga memberi

tahu kita tentang isi dan substansi dari kegiatan memancing.

Saya akan melewatkan bagian ini, tetapi ada enam desa: Mi-
yazato No. 1, Nakamoto, Higashisuji, Iko, dan Hori. Horikei
bukan lagi sebuah desa. Ada lagu No. 1 sampai No. 6. Berikut
adalah tabel yang merangkum tempat, metode, dan hal-hal
yang dapat ditangkap, seperti yang dijelaskan dalam lagu-lagu

tersebut.

Profesor Toru Shinohara telah menunjukkan jenis struktur
lagu ini.Festival PengantulayPara ahli biologi, ahli cerita raky-
at, dan banyak lainnya telah menganalisis hal ini. Namun,
hingga saat ini, masih banyak hal yang belum diketahui ten-
tang daerah penangkapan ikan dan topografinya, dan juga
banyak hal yang belum diketahui tentang ikan ini. Berdasar-
kan penelitian saya hingga saat ini, saya telah menyusunnya
sebagai berikut. Kuroshima memiliki enam pemukiman, dan
di setiap pemukiman, para wanita menyanyikan tentang apa
yang mereka tangkap, dan para pria juga menyanyikan tentang
apa yang mereka tangkap. Para wanita cenderung menangkap
organisme dasar laut yang bergerak lambat atau benar-benar
tidak bergerak (Bentos) di sisi daratan dan bagian dalam
terumbu karang. Sementara itu, para pria berada sedikit lebih
jauh dari terumbu karang, atau bahkan lebih jauh dari para
wanita, dan menangkap nekton. Nekton mengacu pada ikan
yang bergerak bebas. Adapun metode penangkapan ikan, saya
dapat menyimpulkan dari lagu tersebut bahwaTuleyDi sisi
lain, jelas bahwa kaum pria menggunakan tombak, jaring, dan
alat pancing saat menyelam. Hubungan ini juga telah ditunjuk-
kan atau disarankan dalam penelitian terkini tentang daerah

penangkapan ikan di terumbu karang di Amami dan Okinawa.



McGannAda kepiting kelapa dan siput, dua makhluk darat
yang bukan makhluk laut.

Mari kita akhiri. Salah satu lagu rakyat Yaeyama adalah, Fes-
tival PengantulayLagu ini dengan jelas menggambarkan ade-
gan pria dan wanita di desa-desa tepi laut yang mengumpulkan
dan menangkap satwa liar, terutama terumbu karang. Ada
banyak lagu tentang makhluk laut dan makhluk gunung di
Okinawa, tetapi lagu ini...Festival PengantulayTidak ada lagu
lain yang begitu banyak bercerita tentang topografi dan makh-
luk-makhluk di terumbu karang.AmparnumidagarmayuntaA-
da sebuah lagu berjudul "Kepiting di Pegunungan." 15 jenis
kepiting muncul dalam lagu tersebut. Namun, lagu itu tidak
bercerita tentang medan atau cara menangkapnya.Festival
Pengantulaylni adalah penggambaran kehidupan dan makhluk
hidup, yang menggambarkan kehidupan orang-orang yang

tinggal di lanskap alam.

Poin lainnya, dan yang ketiga, adalah bahwa hubungan di
mana perempuan berburu bentos di dalam terumbu karang
dan laki-laki berburu nekton di luar hampir identik dengan
aktivitas penangkapan ikan di terumbu karang saat ini. Meski-
pun lagu dan lagu rakyat adalah fiksi, mereka tidak sepenuh-
nya terlepas dari fenomena rakyat ini. Lagu-lagu seperti ini
cukup sulit untuk ditulis, tetapi untuk memahaminya, kita ha-
rus terlebih dahulu melihat persepsi orang tentang alam, atau

sikap mereka terhadap objek alam.

Hal lain yang dibutuhkan adalah riset lapangan dan meneliti
monografl sejarah regional yang telah diterbitkan hingga saat
ini. Saya masih memiliki banyak pekerjaan yang harus dilaku-
kan, tetapi saya ingin meneruskan ini kepada generasi muda.
Terima kasih atas kerja keras Anda hari ini dalam perjalanan
panjang Anda dari Wangi-Wangi di Indonesia hingga Pulau
Iriomote. Saya akan mengakhiri presentasi saya dengan men-
doakan yang terbaik untuk perjalanan Anda yang aman. Teri-

ma kasih banyak.
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NEYAT7O—2
Acara Terbuka untuk Umum
HOOdDE - BORDYE — A VRRXRITERATVIY - IVFOUFE

Kisah Pulau Karang dan Masyarakat Laut—Pulau Wangi-Wangi, Sulawesi Tenggara, Indonesia

HEF 20259 A 138 (£) 17:00-19:00

25 BEHERELHRTIE I EZENE

T ARPHEFBEEIEAARBCHZ B S HIKERIRZMICAT LINKAGE 702 27k

Heg  JSPS RIFAEEMRAZ (B) MEREFRERICE I DUT UNNRIRKEY 7 —R S 27 LHEEEIC
B9 DHIHEAZT) (25K03361. B3R BiEZ L)

F&K#Z Surni (Institut Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Wakatobi)
La Ode Muhamad Saleh Hanan (Tukang Besi Island Foundation)

BMEF BETL GRERAZEAXHRFE)

iR Sendy Bagus Pangestu (BA#:E - 1R 758)

20059 A 138 (L), BBBEHEHELRTH 3IEZENET. —MRRBARNVPELTRIARN—7 THYd0 5.
BORDFE—AVRRITERATVIY - JOFVXE) ZRMELI HHIZEBZEBZ 3 50 RiI<O&Mh Hol,

I-OvNHEERERDIATEFRK. BEFHVO0—-T (TF) OFE TWANGI WANGI 7> D>+ (IZEFEN TV
BESIELHEINIVIBED—D AVRRITEREAZIIY c IUXTVXE, ARIEERHRAETYA—2VHB6TES
CRED 2 DOEHOKODOAT, BXA. EY. KPLE. EROEBEZFHAID. BAO—EL TESZ/-HDHEL
Bk BEERAHLTE o KRXTAIRMN—VTIE. TUFTUFEDHLESBEL. ASIRPBE. B BE (F5717)
ERZZBNS, BEEBEDDRNDDHTEEZ Y Y TEDAVCOESL PR, RoncBREREZFALET 3700
MBEIXRESRVLIZ: RUORAH T P2 LZHREDIILEODTR. 7L Y e EN B EE R THEDBEDRFEE B -
TeENEIAREINT,

Pada tanggal 13 September 2025 (Sabtu), di Ruang Serbaguna Lantai 3 Pasar Publik Makishi Daiichi Kota Naha,
diadakan acara terbuka untuk umum berupa slide talk "Kisah Pulau Karang dan Masyarakat Laut—Pulau Wangi-
Wangi, Sulawesi Tenggara, Indonesia". Pada hari itu, ada hampir 50 peserta yang melebihi kapasitas.

Pada Era Penjelajahan Besar ketika Eropa mencari rempah-rempah. Pulau Wangi-Wangi, Sulawesi Tenggara,
Indonesia, adalah salah satu pulau karang yang disebut seolah-olah seluruh pulau terbungkus dalam aroma cengkih
(cengkeh) "WANGI WANGI". Masyarakat telah menciptakan kebijaksanaan, teknik, dan alat untuk hidup sebagai
bagian dari alam dengan membaca ritme burung dan ikan, tanaman, air dan tanah, serta konstelasi bintang dalam
siklus dua musim—musim kemarau dan musim hujan—yang dibawa oleh angin muson musiman. Dalam slide talk
ini, kami mengundang masyarakat Pulau Wangi-Wangi dan mendengarkan tentang kehidupan dan pandangan
dunia masyarakat pulau karang yang hidup dalam keterkaitan antara daratan dan laut, serta kebijaksanaan dan
kreativitas untuk terus memanfaatkan sumber daya alam yang terbatas, melalui slide, video, nyanyian, dan cerita
rakyat (narasi). Secara spontan, ditampilkan lagu pembuka dari Ibu Jumni dan lagu improvisasi dari Ibu Arsani yang
memikirkan masa depan pulau kampung halamannya setelah tinggal di Okinawa.
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Kekuatan Budaya Pulau Iriomote: Rahasia Orang-Orang yang Memilih Melindungi Pulau Daripada Mencari

Keuntungan

ZEEH (LOBIrAS)

Yuji Ankei (Universitas Prefektur Yamaguchi)

TRET (EWULSHMETER)
Takako Ankei (Institute for Biocultural Diversity)
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Kekuatan Budaya Pulau Iriomote: Rahasia Orang-Orang yang
Memilih Melindungi Pulau Daripada Mencari Keuntungan

(Ankei Yuji, Ankei Takako).

‘Dulunya pulau ini adalah tambang batu bara, sekarang men-
jadi pariwisata. Sekalipun populasi bertambah, jika wilayah
ini kehilangan budayanya, ia akan punah." Itulah kata-kata
Kinsei Ishigaki, seorang pemimpin revitalisasi daerah di Pulau

Iriomote.

Grafik ini menunjukkan perubahan populasi di Pulau Iriomote
selama 400 tahun terakhir. Dengan grafik ini, kita dapat meli-
hat bahwa penduduk pulau itu berada di ambang kepunahan
tiga kali. Menurut pengamatan seorang terdampar dari Pulau
Jeju yang tinggal di Pulau Iriomote pada tahun 1477, sekitar
550 tahun yang lalu, orang-orang telah mencari nafkah den-
gan menanam padi dan berburu babi hutan. Bahkan hingga
saat ini, ada orang-orang yang pada dasarnya tidak mengubah
cara hidup ini. Setelah tsunami 1771, populasi terus menurun
dalam jangka panjang, turun menjadi sekitar seperlima dari
jumlah aslinya. Pajak terhadap Kerajaan Ryukyu atas Miyako
dan Yaeyama adalah pajak perorangan. Dikarenakan pajak
adalah jumlah yang telah ditentukan hitungan per kepala per
desa, menghilangkan keharusan untuk mengukur luas tanah
atau jumlah tanaman yang dipanen tahun itu. Oleh karena itu,
bahkan di desa-desa dengan kondisi malaria yang parah,
orang-orang tidak dapat bermigrasi. Penduduk tidak diizink-
an untuk pergi ke tempat lain sendiri. Ketika sistem pajak per-
orangan dihapuskan pada tahun 1903, populasi pada grafik
sedikit menurun. Hal ini mengakibatkan banyaknya desa yang
terbengkalai. Setelah itu, tambang batu bara dikembangkan di
bagian barat Pulau Iriomote, dan meskipun populasi tidak me-
ningkat di bagian timur, populasi di bagian barat tempat Desa

Hoshitate berada, tumbuh dengan pesat.

Para pekerja tambang ditipu dan dibawa ke sini dari seluruh
penjuru Jepang, dan dari koloni-koloni Jepang, termasuk Tai-
wan dan Korea. Terkurung dalam "penjara hijau’, tanpa jalan
keluar, menyebabkan banyak yang meninggal. Penduduk Pu-
lau Iriomote mencapai kemakmuran ekonomi dengan berinter-
aksi dengan barang-barang yang dibawa dari dunia luar me-
lalui tambang batu bara. Tetapi mereka juga kehilangan bahasa
(dialek) mereka lebih awal daripada pulau-pulau lain. Mereka
kehilangan budaya mereka sebagai ganti mempelajari bahasa

yang sama.

Pada tahun 1970 dan 1971, hampir tidak ada hujan. Namun

sebuah topan besar melanda pada tahun 1971. Orang-orang
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yang tertimpa kesulitan tidak menerima bantuan dari mana-
pun. Ini adalah masa ketika pemerintahan beralih dari Ameri-
ka Serikat ke Jepang. Okinawa merdeka pada tahun 1972, dan
penduduk tidak punya pilihan selain meninggalkan pulau itu
dengan menjual sebidang tanah seluas 1, 8m x 1, 8m (1 tsubo)
mereka kepada perusahaan pulau utama (Honshu, red. Pulau
Utama Jepang) dengan harga sebungkus rokok atau 20 batang
rokok. Ini adalah krisis ketiga yang di alami oleh Pulau Irio-

mote.

Di tengah krisis ketiga ini, Ishigaki Kinsei lulus dari universi-
tas pendidikan jasmani di Tokyo dan bekerja sebagai guru di
Kota Urasoe di Pulau Okinawa. Pada tahun 1972, ia kembali
ke Pulau Iriomote dan menjadi guru pendidikan jasmani di

sekolah dasar dan menengah pertama di pulau tersebut.

Buku ini, "Kekuatan Budaya Pulau Iriomote", merupakan kom-
pilasi manuskrip karya Ishigaki Kinsei, yang wafat pada tahun
2022. Buku ini merupakan catatan tentang keyakinannya bah-
wa "sebuah pulau dengan kekuatan budaya tidak akan binasa"
dan tindakan yang ia ambil berdasarkan keyakinan tersebut.
Berikut adalah pengantar singkat tentang apa yang tertulis di
dalam buku ini. Pada tahun 1893, seorang penjelajah bernama
Sasamori Gisuke tiba di Kepulauan Yaeyama. Ia meramalkan
bahwa 18 desa akan musnah dalam beberapa dekade. Dan sep-
erti yang ia prediksi, 17 desa telah lenyap. Banyak desa lainnya
telah ditinggalkan sejak saat itu, tetapi satu-satunya pengec-
ualian adalah Desa Hoshitate, di bagian barat Pulau Iriomote,
tempat kalian semua tinggal. Melalui pengalaman ini, ia bela-
jar bahwa pulau itu penuh dengan harta karun yang tak terni-

lai harganya, seperti alam dan budaya.

"Piagam Yuipitu Desa Hoshitate" dibuat pada bulan April 2025,
dan Bapak Itani, direktur pusat komunitas, menyerahkannya
kepada wali kota Taketomi. Ini adalah piagam ajaib yang
dibuat di satu-satunya desa ajaib yang lolos dari penutupan.
Ada tiga alasan untuk ini. Pertama, antusiasme mereka. Ketika
Takako, sesama anggota Toyama, dan saya diundang untuk
menghadiri rapat komite pembuatan piagam, rapat tersebut
berlangsung dari pukul 20.00 hingga 01.00, tetapi selama
enam tahun, mereka bertemu dengan tekun hingga pukul
01.00 atau 02.00 untuk menyusunnya. Mereka adalah sukare-
lawan yang tidak menerima bayaran dari sumber mana pun.
Kedua, ketika mereka pertama kali mulai mengerjakan piagam
ini, mereka semua masih muda, sekitar 40 tahun. Mereka me-
miliki rasa krisis yang kuat. Dan ketiga, sebagian besar ekse-
kutif pusat komunitas adalah imigran generasi pertama. Be-

berapa dari mereka dapat berbicara dialek pulau, berkarya
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seni, bernyanyi, dan memainkan sanshin, telah menguasai
cara hidup selaras dengan alam, dan bahkan berburu babi hu-
tan. Mereka saat ini bertugas di Dewan Kota Taketomi, tetapi
anggotanya adalah imigran generasi kedua dari Osaka. Para
imigran ini membesarkan anak-anak mereka layaknya pen-
duduk asli pulau itu, mengajarkan mereka budaya tradisional
dan cara hidup selaras dengan alam. Foto ini menunjukkan
anak-anak mendayung perahu layar sebagai bagian dari proyek

pelayaran ke Pulau Hateruma, titik paling selatan Jepang.

Berikut beberapa kata dari Ishigaki Kinsei: "Kata 'konservasi
alam' awalnya tidak ada di Pulau Iriomote. Tradisi adalah ke-
bijaksanaan untuk menghindari pengurangan berkah alam.
Manusia hanyalah salah satu makhluk yang hidup di alam ini.
Saya harap Anda akan merasakan hal ini saat datang ke Irio-

mote.".

la mendirikan Asosiasi Ekowisata Pulau Iriomote, yang per-
tama di Jepang. Ekowisata sering disalahartikan dengan wi-
sata alam, tetapi menurutnya, ekowisata adalah gerakan bu-
daya yang membangun wilayah tersebut sambil membang-
gakan alam setempat dan budaya yang lahir darinya. Sebuah

buku yang merangkum hal ini diterbitkan pada tahun 1994.

la juga seorang musisi, dan ia menyadari pentingnya tidak
sekadar mengulang tradisi lama, tetapi menciptakan hal-hal

baru setiap hari, dan ia mempraktikkannya.

la menciptakan partitur untuk lagu-lagu daerah pulau itu,
yang ia terbitkan pada tahun 2006. Orang-orang dari Pulau
Ishigaki dan Pulau Okinawa menyanyikan lagu-lagu daerah
Pulau Iriomote secara tidak benar, tetapi mereka berkata ke-
padanya, "It tertulis di partitur, jadi lagu kami yang benar, "
dan ia tak punya cara untuk membantah. Ta menghabiskan 38
tahun menulis buku ini untuk mengungkapkan rasa frustras-
inya. Saya pikir ini bisa dilihat sebagai gerakan perlawanan
terhadap "genosida budaya" yang memaksa bahasa dan budaya

pulau-pulau besar ke pulau-pulau kecil.

Saya ingin menceritakan kisah lain. Saya telah bekerja sama
dengan Ishigaki Kinsei untuk mencatat dan melindungi nama-
nama tempat. Pada tahun 2020, kami menciptakan "Basis Data
Nama Tempat dan Biokultural Pulau Iriomote". Kami telah
mencatat 1.400 nama tempat di pulau itu. Saya yakin masih

banyak lagi, tetapi nama-nama tersebut telah terlupakan.

Ini adalah foto penanaman padi di Hoshitate sekitar tahun

1977. Terdapat kerbau air. Balai komunitas di Hoshitate saat



ini sedang berupaya menghidupkan kembali lanskap ini. Ala-
san pencatatan nama-nama tempat yang terancam terlupakan
adalah karena promosi pariwisata, yang menggambarkan pu-
lau itu sebagai pulau yang hampir tak berpenghuni, sebagai
"Amazon dari Timur, Pulau Kucing Liar", mengabaikan sejarah
dan budaya lokal. Upaya serupa dapat dilihat di antara suku

Ainu, penduduk asli Jepang, dan penduduk asli Taiwan.

Nama-nama tempat kecil sarat dengan sejarah budaya dan
alam. Misalnya, anak sungai Nakara di Iriomote bagian barat
disebut Tuimyaparakara. Nama tempat ini berasal dari sungai
(kara) tempat Tuimya, kepala suku Pulau Miyako, menebang
kayu untuk pilar (para), dan menunjukkan sejarah wilayah

tersebut di bawah kendali Pulau Miyako sekitar abad ke-15.

Hal lainnya adalah banyaknya nama tempat yang masih tersisa
di reruntuhan desa Amitori yang kini telah punah. Nama-
nama ini merupakan kenangan akan ikan-ikan yang terbawa
tsunami. Ini menjadi bukti seberapa jauh tsunami menjang-
kau, dan nama-nama tempat seperti Ahanamashi, Fukuripya-
mashi, dan Ehadd, yang memuat nama-nama berbagai jenis
ikan atau cumi-cumi, telah diwariskan turun-temurun. Oleh
karena itu, nama-nama ini juga menjadi bukti seberapa jauh

tsunami memengaruhi.

Nama-nama ini diberikan sejak lama di era penambangan batu
bara. Saat ini, nama-nama tempat diberikan secara acak untuk
tujuan pariwisata, yang cukup bermasalah. Batu besar ini ber-
nama Batu Gorila, tetapi ini bukanlah nama asli tempat di

Iriomote.

Dialek Pulau Iriomote memiliki lima vokal, tetapi tergantung
pulaunya, jumlah vokalnya bisa tiga, enam, atau tujuh, sehing-
ga nama yang digunakan orang untuk menyebut pulau mereka
sendiri dan pulau orang lain sangat berbeda. Saya telah men-
cantumkannya di slide, tetapi saya tidak akan membahas de-

tailnya di sini.

Bahkan pada peta resmi, nama yang benar untuk pulau kecil
di sudut timur laut Pulau Iriomote adalah "Au-Banari, " tetapi
dicetak sebagai "U-banari', dan ini belum diperbaiki selama

150 tahun.

Nama "Tsukigahama" yang diberikan oleh sebuah hotel resor
wisata bahkan muncul di rambu-rambu jalan, sehingga Ish-
igaki Kinsei menghabiskan 30 tahun untuk mengubahnya
menjadi nama yang benar, "Tudomari no Hama." Namun, ke-

tika rambu tersebut tersapu topan, namanya kembali menjadi

“Tsukigahama". Sungguh masalah.

Pantai ini dianggap sebagai pantai paling suci di Iriomote, dan
penduduk setempat hanya diizinkan masuk setahun sekali,
pada hari festival. Oleh karena itu, hotel resor tidak dapat

dibangun di pantai ini.

Foto ini merupakan contoh bagaimana pemerintah Indonesia
mengumpulkan dan mencatat nama-nama tempat dengan
benar, dengan pendekatan bottom-up. Nama-nama tempat lo-
kal ditanyakan kepada penduduk setempat dan ditulis, kemu-
dian dikonfirmasi oleh kepala desa dan kepala adat, yang ke-
mudian menggunakan GPS untuk mengonfirmasi lokasi terse-
but di peta, seperti yang terlihat di Pulau Lombok. Pencatatan
nama tempat sebagai ilmu pengetahuan rakyat dilakukan se-
cara sistematis di Indonesia, dan saya yakin ada banyak hal

yang dapat dipelajari Jepang dari contoh ini.

Pulau Iriomote juga memiliki posisi yang disebut "kepala dis-
trik" yang menerima gaji dari pemerintah. Kedua permuki-
man, Hoshitate dan Sonai, secara kolektif disebut Distrik Irio-
mote, dan seorang kepala distrik ditunjuk oleh Kota Taketomi.
Gaji kepala distrik kecil, dan ia hanya bertindak sebagai peng-
hubung antara pemerintah dan warga, dan tidak memiliki we-
wenang yang sama dengan direktur pusat komunitas. Pusat
komunitas, yang merupakan organisasi otonom, dibagi antara
Hoshitate dan Sonai, tetapi direktur pusat komunitas di Pulau

Iriomote adalah para pemimpin yang berakar di masyarakat.

Ada hal lain yang bisa kita pelajari dari contoh kepulauan In-
donesia. Seorang teman lama saya pernah pergi ke Kepulauan
Maluku. Ia menginap di sebuah hotel di sebuah desa di pulau
yang indah dengan jalan-jalan dan pantai yang bersih tanpa
cela. Di malam hari, ia mendengar paduan suara yang merdu
dari rumah-rumah. Ia bilang ia merasa telah menemukan sur-
ga. Namun, setelah ditelusuri lebih lanjut, ia menyadari bahwa
hingga sekitar 10 tahun yang lalu, desa itu telah dirusak oleh
narkoba dan kekerasan, serta terkubur di bawah sampah. Ti-
dak ada yang mau mengambil peran sebagai kepala desa,
orang-orang memaksa seorang pria bertubuh besar dan kuat

untuk mengambil alih jabatan itu.

Hobi pria ini adalah menyanyi, sehingga ketika ia menjadi ke-
pala desa, ia mengajak penduduk desa untuk berkumpul dan
bernyanyi. Awalnya penduduk desa enggan, tetapi seiring mer-
eka bernyanyi bersama, semangat mereka perlahan-lahan men-
jadi bersatu, dan setelah lima tahun desa tersebut bebas dari

sampah, kekerasan, dan narkoba. Mereka kemudian menjadi
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paduan suara terbaik di Indonesia dan bahkan konon berkom-
petisi dalam kompetisi paduan suara dunia yang diadakan di
Belanda. Hanya dengan mengajak penduduk desa bernyanyi,
desa tersebut bangkit kembali. Inilah kekuatan budaya.

Berikut ini adalah ringkasan presentasi kami hari ini. Untuk
menerapkan sejarah demi masa depan, Ishigaki Kinsei mendiri-
kan "Masyarakat Penggali Iriomote" dan terus "menggali" pu-
lau tersebut. Saya dan istri saya adalah anggota perkumpulan
ini. "Menggali" berarti menghubungkan masa lalu dengan
masa kini, dan "meningkatkan" berarti menghubungkan masa
kini dengan masa depan. Filosofinya adalah karena Bumi itu
bulat, Pulau Iriomote adalah pusat dunia. Dari sana, informasi
dapat disebarluaskan dan pertukaran informasi dapat terjadi.
Jadi, pertama, harus ada keseimbangan antara menggali
wilayah dan revitalisasinya. Kedua, penduduk dapat meman-
faatkan peneliti lokal dengan baik untuk memperkaya wilayah
tersebut. Ketiga, mereka belajar dari tradisi—dan jika tradisi
itu tidak ada, merekalah yang menciptakannya—dan mem-
praktekkannya untuk menciptakan kembali seni pertunjukan,

festival, dan desa. Terimakasih.
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Soyo: Sekarang, untuk diskusi umum, apakah ada yang ingin

bertanya?

Saleh: Ya, ada. Terima kasih atas presentasi yang menarik.
Anda berdua adalah pasangan yang luar biasa. Profesor Ankei,
saya rasa Anda mengatakan bahwa bahasa lokal itu penting,
dan saya sangat setuju. Alasannya adalah di Pulau Wangi-Wan-
gi ada peribahasa yang mengatakan bahwa bahasa mencer-
minkan kepribadian seseorang. Oleh karena itu, saya percaya
bahwa bahasa daerah dan dialek pulau yang telah diucapkan
sejak zaman dahulu sangat berharga. Di Pulau Iriomote, ba-
hasa secara bertahap hilang, terbawa oleh zaman, dan fenom-
ena ini juga terjadi di Pulau Wangi-Wangi. Ini karena orang
tua di Pulau Wangi-Wangi sekarang mengajarkan bahasa Indo-
nesia, bahasa standar, kepada anak-anak mereka, bukan ba-
hasa lokal sebagai bahasa ibu. Akibatnya, dialek sekarang
hampir punah. Saya menyadari ini sebagai masalah yang san-

gat serius.

Pertanyaan saya adalah: upaya apa yang dilakukan di Pulau
Iriomote untuk melestarikan bahasa lokal? Dan pertanyaan
kedua saya adalah: apa pengucapan yang benar dari Tsukiga-

hama - apakah Tsu atau Su? Terima kasih.

Ankei: Itu komentar yang sangat penting. Setelah Perang Du-
nia II, hingga tahun 1972, Okinawa diperintah oleh Amerika
Serikat selama 27 tahun. Setelah itu, Okinawa kembali ke Je-
pang. Dalam persiapan kembali ke Jepang, orang-orang di
Okinawa sangat didorong untuk berbicara bukan bahasa pu-
lau, tetapi bahasa Jepang, bahasa standar Jepang - untuk berbi-
cara bahasa Jepang. Akibatnya, bahasa-bahasa pulau hampir
punah. Ada seorang guru yang, setelah pensiun dari sekolah,
mulai secara sukarela mengadakan kelas dialek, dan dia men-

gatakan dia memiliki perasaan campur aduk tentang hal itu.

*Muni bashikirya shima bashikirun. Shima basikirya uya ba-
shikirun. Bashikiraritaru shima ya yamamaya nu su du

narundiyo.*

(Jika Anda melupakan bahasa pulau, Anda melupakan pulau
asal Anda. Jika Anda melupakan pulau asal Anda, Anda bah-
kan melupakan orang tua Anda. Pulau yang terlupakan akan

menjadi seperti sarang gagak.).

Sekarang, presentasi bahasa pulau diadakan di sekolah-seko-
lah. Pada saat itu, peribahasa dibagikan, dan dalam bahasa
Pulau Taketomi, mereka mengatakan *'Muni bakkita shima

bakkirun'*. Jika Anda melupakan bahasa, Anda melupakan pu-



lau asal Anda. *'Shima bakkita, uya bakkirun™ - jika Anda me-
lupakan pulau, Anda melupakan orang tua Anda. *'Bakkirat-
taru shimaya, garashinu tui nu sa du narun cho'* - pulau yang
terlupakan akan menjadi sarang burung gagak, mereka menga-

jar dengan cara ini.

Ishigaki Kinsei menerjemahkan ini ke dalam bahasa Pulau
Iriomote dan mengganti gagak dengan kucing hutan Irio-

mote.

Juga, tempat yang secara lokal disebut Tudomari no Hama ke-
mudian dinamai Tsukigahama melalui pengembangan pariwi-
sata. Tsuki (H) berarti bulan. Dengan kata lain, diberi nama
turis Pantai Bulan. Kami berusaha untuk tidak menggunakan
nama turis Tsukigahama. Satu tambahan lagi: bahasa-bahasa
Ryukyu, yang terdiri dari Amami, Kunigami, Okinawa, Mi-
yako, Yaeyama, dan Yonaguni, ditetapkan oleh UNESCO pada
tahun 2009 sebagai bahasa terancam punah. Dengan tujuan
menghidupkan kembali bahasa-bahasa terancam punah ini, se-
luruh Kota Taketomi, termasuk Pulau Ishigaki, sekarang men-
gadakan Festival Bahasa Pulau Yaeyama tahunan di semua pu-
lau Yaeyama. Ini telah menjadi inisiatif resmi di mana orang-
orang dari setiap pulau membawa dan mempresentasikan ceri-

ta dan lagu mereka sendiri.

Soyo: Terima kasih. Sekarang, apakah Profesor Ankei atau
Profesor Toguchi, yang online, memiliki pertanyaan untuk

orang-orang dari Wangi-Wangi?

Ankei: Apakah kamus atau ensiklopedia bahasa Wangi-Wangi
telah dibuat? Apakah termasuk nama makhluk hidup dan

nama tempat?

Saleh: Di wilayah Tomia, kamus telah dibuat, tetapi belum ada
kamus untuk bahasa Pulau Wangi-Wangi. Ada beberapa yang
parsial, tetapi tidak mencakup rentang yang luas. Kami sedang
mengerjakannya saat ini. Adapun nama tempat dan nama ke-

hidupan laut, kami belum memilikinya saat ini.

Toguchi: Tidak ada untuk nama tempat?

Saleh: Tidak ada nama tempat.

Ankei: Terima kasih. Kami telah melakukan penelitian di Af-
rika selama bertahun-tahun, jadi kami berbicara bahasa Swa-
hili. Dalam bahasa Swahili, kamus disebut Kamusi. Dalam ba-
hasa Indonesia, kamus juga kamus - sangat mirip. Pengaruh

Arab tampaknya sangat kuat, jadi kami ingin mempelajari Ba-

hasa Indonesia juga.

Sendy: Bisakah Anda mengatakan itu lagi dalam bahasa Swa-
hili?

Ankei: Kamusi.

Saleh: Saya punya pertanyaan. Meskipun ini mungkin lebih
merupakan komentar daripada pertanyaan. Pertama, dalam
presentasi Profesor Ankei, Anda mengatakan bahwa nama
tempat sebenarnya adalah sejarah. Di Pulau Wangi-Wangi,
kami terlibat dalam kegiatan untuk mendigitalkan dan mer-
ekam nama tempat lama untuk mencegah mereka menghilang.
Namun, sampai sekarang, kami hanya menyelidiki nama-nama
lama tanpa menyadari sejarah apa yang ada di balik nama-
nama itu. Setelah mendengar presentasi Profesor Ankei, saya
menyadari bahwa nama tempat terukir dengan sejarah tanah
itu. Sementara itu, di Pulau Wangi-Wangi, mirip dengan Pulau
Iriomote, ada kejadian di mana nama tempat diubah secara se-
wenang-wenang. Misalnya, apa yang awalnya disebut *Sawa*
diterjemahkan secara sewenang-wenang ke dalam bahasa Ing-
gris dan menjadi Lumana Channel - sangat berbeda. Tidak ada
penyebutan *Sawa* sama sekali. Ini menjadi kata bahasa Ing-
gris yang sama sekali berbeda. Juga, nama tempat yang awal-

nya hanya *Hoga* menjadi Hoga Channel.

Yang terburuk adalah nama tempat yang awalnya disebut
*Talu*, yang diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa In-
ggris dengan arti seperti ayo mabuk alkohol. Mengapa diberi
nama yang berarti ayo mabuk? Karena pemandangan di sana
sangat indah sehingga orang-orang dari negara berbahasa Ing-
gris mungkin berpikir itu adalah tempat yang cukup indah
untuk dimabuki, jadi mereka menamakannya ayo mabuk.
Mendengar diskusi hari ini, saya menyadari betapa pentingnya

nama tempat. Terima kasih.

Ankei: Terima kasih atas komentar yang luar biasa itu. Izinkan
saya memperkenalkan contoh dari Yaeyama. Setelah lulus dari
sekolah menengah pertama di Pulau Iriomote, siswa pergi ke
sekolah menengah atas di Pulau Ishigaki. Ketika mereka kem-
bali ke Pulau Iriomote dan menampilkan lagu tentang Pulau
Iriomote yang mereka pelajari di sekolah menengah atas di Pu-
lau Ishigaki, kakek dan nenek sangat senang dan menangis,
tetapi lagu itu dalam bahasa Pulau Ishigaki, bukan bahasa Pu-
lau Iriomote. Ini agak menyakitkan. Ada lagu terkenal di Pulau
Iriomote yang disebut Densa-bushi, tetapi dalam bahasa Pulau
Ishigaki, mereka mengatakan *'Uibaru nu Densa, mukasi kara

nu Densa™. Di Pulau Iriomote, itu *'Uibaru nu Dinsa, mukashi
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kara nu Dinsa™. Perbedaannya kecil, tetapi mereka adalah ba-
hasa yang berbeda, jadi mereka tidak ingin dicampur. Diskusi
tentang menghargai bahasa setiap tempat tidak ada habisnya.

Terima kasih.

Soyo: Terima kasih. Profesor Toguchi, apakah Anda ingin me-
nambahkan sesuatu? Profesor Toguchi, saya pikir Anda mung-
kin memiliki sesuatu yang ingin Anda tanyakan kepada orang-

orang laut. Bagaimana menurut Anda?

Toguchi: Ini adalah diskusi yang sangat berharga. Saya juga
memiliki pengalaman melakukan survei nama tempat, dan
saya berharap bahwa di Pulau Wangi-Wangi juga, karena saya
yakin ada banyak nama tempat untuk laut, terumbu karang,
dan pantai, Anda akan merekam banyak nama tempat laut ber-

sama dengan nama tempat darat.

Saleh: Misalnya, di satu lokasi, terumbu karang Karilupa,
area luas disebut *Karilupa*, tetapi ketika kami menyelidiki
dengan hati-hati, kami menemukan ada sekitar 23 nama tem-
pat kecil di sana. Kami belajar bahwa ini secara kolektif dise-
but Karilupa. Mulai sekarang, saya ingin menyelidiki kembali
ingatan tempat-tempat yang dulu lebih halus dibedakan dan
dinamai. Jika memungkinkan, saya ingin membawa siswa
Okinawa dan berkeliling terumbu karang itu dengan perahu

untuk merekam nama tempat kecil terumbu karang.

Soyo: Itu persis penelitian partisipatif.

Toguchi: Saya belajar tentang nama tempat dan laut dari ne-
layan. Guru laut adalah para nelayan. Dan satu lagi: bersama
dengan merekam kata-kata, rekam makna dari setiap kata ini.
Anda menyebutkan sebelumnya bahwa nama tempat adalah se-
jarah, tetapi perekaman harus mencakup makna kata dan ko-
sakata dalam bahasa. Nelayan menganggap hal-hal sebagai hal
yang sudah pasti dan tidak secara sadar memikirkan kata-kata
yang semua orang tahu, tetapi penting untuk dengan hati-hati
merekam makna kata-kata sehingga orang-orang muda yang
tidak tahu banyak tentang laut dapat memahami. Saya sangat
merasakan ini melalui penelitian nama tempat saya di Okina-

wa. Itu saja.

Saleh: Saya punya satu contoh. Saya pikir Anda mengatakan
bahwa perlu menambahkan makna dan penjelasan pada nama
tempat. Misalnya, di Wakatobi, kami menamai tempat ber-
dasarkan bentuk terumbu karang, dan jika terumbu karang
tertentu menyerupai meja, kami memberinya kata yang berar-

ti sesuatu seperti meja. Ketika Anda menyelidiki dengan hati-
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hati, nama tempat memiliki makna, jadi saya sangat mera-
sakan perlunya menambahkan itu. Terima kasih banyak untuk

semua pembelajaran.

Soyo: Terima kasih. Sebenarnya, kami memiliki reservasi
makan malam pada pukul 7, jadi saya ingin mengakhiri segera,
tetapi biarkan saya merangkum di akhir. Pada hari pertama
lokakarya ini, apa yang saya katakan kepada semua orang
adalah bahwa salah satu tujuan dari lokakarya internasional
ini adalah untuk berbagi kesadaran kita tentang masalah. Me-
lalui lokakarya ini dan dialog selama perjalanan kami, saya
pikir kami dapat berbagi kesadaran bahwa di pulau-pulau den-
gan sumber daya terbatas, kami hidup dalam sirkulasi koneksi
antara darat dan laut, dan lebih jauh lagi, bahwa kami ingin
berpikir bersama tentang metode untuk mempertahankan ini
dengan cara yang sehat dan berkelanjutan. Dan yang terpent-
ing, saya pikir kami dapat berbagi bahwa fondasi dari upaya-
upaya ini, baik di Okinawa maupun di Pulau Wangi-Wangi,
adalah budaya.

Saleh: Pada tahun 2001, saya bertemu dengan seorang antro-
polog Jepang dan bertanya kepada profesor itu: mengapa Anda
mempelajari antropologi dengan begitu penuh semangat? Jaw-
abannya adalah bahwa budaya itu perlu, dan mereka ingin
orang dari luar datang ke Jepang dan belajar tentang budaya
Jepang. Setelah berpartisipasi dalam lokakarya internasional
kami, apa yang saya sadari adalah bahwa budaya adalah ses-
uatu yang berharga. Saya sangat merasakan bahwa jika budaya

menghilang, wilayah itu akan binasa.

Soyo: Budaya adalah akar kami. Ini terhubung dengan apa
yang dikatakan Profesor Surni dalam pembicaraan slide kema-
rin - bahwa jika kita melupakan budaya dan sejarah, kita akan
binasa. Hari ini, Profesor Ankei memperkenalkan kata-kata
Ishigaki Kinsei, suami dari Ishigaki Akiko dari bengkel pewar-
naan dan tenun yang kami kunjungi di Pulau Iriomote: Jika
kita kehilangan budaya kita, kita akan binasa. Jika kita ke-
hilangan budaya kita, kita juga akan kehilangan pulau-pulau
kita. Jika kita kehilangan pulau-pulau kita, kita juga akan ke-
hilangan budaya kita. Saya pikir ini adalah satu kesimpulan

dari lokakarya kami.

Satu hal terakhir dalam presentasi Anda, Saleh, Anda mencer-
itakan kepada kami kisah bintang Sangia. Sepanjang tahun di
Wangi-Wangi, bintang Sangia mendukung siklus kehidupan.
Ishigaki Kinsei, yang disebutkan dalam diskusi hari ini - yaitu,
Kinsei, suami Akiko - Kinsei berarti Sangia dalam bahasa Je-

pang. Ini mungkin kebetulan, tetapi saya yakin ini bukan han-



ya kebetulan. Saya sangat terharu bahwa pertemuan dan dia-

log kami tidak dapat dihindari.

Saleh: Ini seperti cerita yang ditenun oleh Sangia sendiri.

=
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Penyelenggaraan Acara yang tidak formal. Semua berjalan dengan lancar dengan tidak terlalu terikat

dengan prosedur yang berbelit-belit. Mengalir seperti air tanpa hambatan.
ARVEDEED TA—TILTE Y BHELFHRIITBON BB L—RITHETLELT, £2TKD RN
28310 BERKBRISESRF LT,

*

Budaya saling menghormati, hidup bersih serta harmoni dengan alam khususnya di desa Iriomote
Adaptasi terhadap perubahan iklim (bencana badai) dan desa hijau berbasis kearifan lokal yang terus
terjaga di desa-desa Iriomote mengingatkan saya dengan apa yang pernah ada di pulau kami dulu
yang sekarang hilang karena modernisasi atau tidak diwariskan. Menanam mangrove dan pohon-
pohon kuat di pesisir pantai untuk menahan badai menjadi salah satu inspirasi. Pembangunan/
kegiatan budidaya peternakan dan perikanan dengan pengelolaan limbah yang baik menjadi ancaman
ekosistem pesisir (terumbu karang) di Okinawa hal ini menjadi pelajaran/inspirasi bagi di Wangi Wangi
agar tidak terjadi atau dapat dihentikan sebelum terlalu jauh memberi masalah ekosistem.
BEWNIBBLESNL. BRABEE. TLURHIARNICE T 28R 0FM, [BEZBHAOES (BRKE)
. BARON A THRICNHUT TLSHIFOMBICE DGROME. LBEDBICH DTHo7h SIEERIE
IC&oTRDNT. FFMESNBD STcbDZBVWEIE TAhELT, BFICIYIO—TPBUVAZIER
TERZHCIEN—DDBERBEADEL T, HBTIE. FEVCKEZRBORME (EEBCBEYLERYEED
BERERR (TYIOE) NOBREAE>TVET, CHIFTYFTUFICE->T. £RRAICHBEEES X 5IFHE
LENSRISBVESIC, FFLEDBIENTEBLSIC. #HEll /BB EDET,

*

Teknis: metode workshop yang dipadukan dengan kunjungan lapangan memberi pengalaman yang
membangun refleksi untuk pembahasan hal-hal yang nyata. Substansi: dengan memberi kesempatan
kepada kami untuk presentasi, workshop ini membuat kami memiliki kesempatan menyampaikan,
bukan hanya mendengarkan.

BTy : 7o — LRARICHBA EDOEILT =0 avTORHER. REOCLz#EH Y 3T DERZEZRRE
BEZTNEY . AR RIBICTL LY T—2 a3 OBRE S5 TIEED.CDT -2 3y FIFREKIEITTRL,
BRBHEREBDELT

*

Yang paling berkesan adalah jalan jalan dan bisa melihat langsung ke para pelaut UMKM, situs sejarah
dan bisa presentasi tentang Bajo di skala internasional merupakan kebanggan tersendiri buat saya.
ROHRMEoDIE. BEHZL T UMKM (T - BN BR) Dbl BERENZEERSCN TS,
ERRETNADIIOVTILEY T—2ay TERIED R TRBIARED TLT.
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*

Yang paling berkesan bagi saya adalah sambutan dan kebaikan luar biasa semua Tim LINKAGE projects
sejak kami di jemput di Tokyo Haneda Airport, kemudian fasilitas transportasi, akomodasi dan jamuan
makan pagi, makan siang dan makan malam, sangat baik sekali, dan kami merasa puas.
FACEOTRDENRMLSDIF. RRIBEABTUISNTHSD, TRTD LINKAGE 7OV TIhF— L
DD WEANTRYIE. 2L TRBFE. BHMER. BR. BR. YRODTAL. IRTHIEREICEL
FrBIEmEL TVWET,

*

Kesan yang paling membekas bagi saya adalah pernyataan: 'Ketika budaya musnah, alam pun
musnah. Ketika alam musnah, budaya pun musnah.' Ini adalah permasalahan yang harus kita
renungkan bersama, baik di Pulau Wangi-Wangi maupun di Kepulauan Ryukyu. Namun, tampaknya
pemikiran tersebut belum sepenuhnya meresap di antara kita. Selain itu, saya kini lebih memahami
dari sebelumnya bahwa pengetahuan manusia juga merupakan bagian dari budaya, serta pentingnya
mendokumentasikan dan mewariskannya kepada generasi berikutnya.

IXAEDBU B BARDBV B, BADNMUIBEXILHRU 5.1 CLWSEENHRICTES>TWS, TVFTUF
EHHHINETHEZ TVDARITFIUSVTBRVEETH DD RLFANE>TOWAEVLSIZRLS, 2L T, A
DORMBHXALD—DTHD. ZORMLIGEDHEMZFILDDIBR TEILRS, (BMFEE)

*

Setelah mendengarkan penjelasan dari para guru di Pulau Wangi-Wangi, saya merasakan dari setiap
bagian cerita mereka bahwa mereka benar-benar hidup berdampingan dengan alam. Di Pulau
Wangi-Wangi, plasenta bayi yang baru lahir dihanyutkan ke laut, dan ketika seseorang sakit, mereka
mempersembahkan sesuatu ke laut atau menggunakan tanaman untuk mengobatinya. Semua
presentasi tersebut sangat menarik untuk disimak. Selain itu, Prof. Toyma menyebutkan bahwa cara
pemanfaatan tanaman di Pulau Wangi-Wangi memiliki kemiripan dengan Okinawa. Karena banyak
hal yang belum saya ketahui, saya kemudian menanyakannya kepada kakek-nenek saya, dan ternyata
mereka pun menggunakan tanaman-tanaman tersebut semasa kecil. Saya sering mendengar cerita
seperti MUUCH (kue mochi) yang dibungkus daun shell ginger ( B#k ), mengoleskan lidah buaya pada
luka bakar, atau bento KAASAA yang dibungkus daun shell ginger yang biasa dibawa ibu saat masih
kecil. Namun, selain itu, saya hampir tidak pernah mendengar cara-cara pemanfaatan tanaman
lainnya. Hal-hal yang dulu dilakukan oleh generasi kakek-nenek saya sebagai sesuatu yang wajar, kini
tidak lagi digunakan oleh generasi sekarang seiring dengan berkembangnya rumah sakit dan fasilitas
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medis modern. Saya merasa sedikit sedih menyadari bahwa bahkan pengetahuan itu pun tidak saya

miliki.

DRI EDEEFDEFEEEE. BRCEICESL TVWRDIELEDH LN SR, HERNSHRESE
ICHL. BRUICAENUSBICETFLOZLED. #EYEBVTATRY. BV TOTENDEKEVNEDESITTE>
Teo Ffoo HILEED DO FOUFICEIT 2EMOF] AN HBEM TV REE L 2> TWT, FAICE>TIFA
SHEVWCED S e OB BICE BBV TAHIS. AREBH/NIVEICL TOWEEL TW e L—F—T2>
1eb. KEELISTAIZ RSN, B FEHDIAEA—Y —FHEF > UT oA DEEIFLCREKH . £
NN OREYFIREEHBEDBENCED RV, HRBHAILHDFIOLSICL TVl REIEHRE
EDERIZED. G DOHRIFEAEAINTHRVIE ZOAH T SFH o TVWRVIENDLELVWALRL 2 (B
mE4E)
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Persoalan sosial kemasyarakatan, budaya, sebuah daerah perlu selalu dipupuk untuk masa depan
sebuah bangsa. Tanpa itu bangsa itu sebenarnya sudah hancur lebih awal.

HRME. b, HHMFOMEIIF. BROKRDI-DICEICBEENZIHELNHBDE T, Thaliid. BER
IFSRIRICIE T TICRHRICERIR T 5 TL &S0

*

Kearifan lokal, budaya, adaptasi, keloborasi, keberlanjutan.
I OFE. b B, 3. Rttt

*

Seperti poin 1, saya terinspirasi atas workshop yang partisipatif ini.
RAVE1DESIC. RFTOBMBT o ay AmREINEL T

*

Saya terinspirasi akan segala hal termasuk budaya, kebersihan, kesabaran, kesederhanaan,
kebersihan, hidup teratur, dan tentunya banyak ilmu yang saya dapat yang belum ada sama saya dan
belum ada di Wakatobi.

FiEfb. FRE B, P2 FILE FRE RBELVEFERY, INTOILICHHESN. BEBAF
DEREFROTURL, TAMICIEER ARV SLOHMBEREL T

*

Dengan kegiatan Workshop ini tentunya memberikan wawasan dan pengetahuan bagaimana
penanganan persoalan pengelolaan lingkungan, air dan budaya yang ada di Okinawa dan di
hubungkan dengan permasalahan yang ada pulau Wangi-Wangi.
CDT—=723y7EBL T HBICHITRERIE « K - LDOBEICE T 55REANDEDEASFICOVTREL
HFZRDBIENTE TBICENZTVFIUFENERIMBEEU DT TER SRR EBDELT,

*

Bahwa budaya berupa pengetahuan ekologis dan cara berinteraksi dengan alam sedang menghilang
di berbagai tempat di Kepulauan Ryukyu. Bahwa kesadaran para pemimpin lokal sangat berpengaruh
dalam upaya pemulihannya. Bahwa untuk terus melakukan perbaikan, diperlukan pendekatan baik
dari sisi peneliti maupun dari sisi warga masyarakat setempat.

RIS B DA BB TERFNMFH CBACEDL M TH IR KON DDHBLVNIIE, EERDD
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ICIFHIEDEDEH N ASIEOIEVSTE, HEL TLKITIE®ICIE. FIRELLTO7 FO—FHizL, #H
HERLTOT7 TO—FELREBTHIENDIT .

*

Saya sebelumnya tidak terlalu mengenal tenun, dan ketika sesekali melihatnya, saya hanya berpikir
'wah, indah ya'. Namun setelah mengikuti workshop ini, saya merasa bahwa tenun adalah perwujudan
nyata dari hubungan antara alam dan manusia. Membuat benang dari tanaman, lalu mewarnainya
pun dengan tanaman. Karena kain katun saja terasa panas, maka dicampur dengan pisang abaka,
dan ketika ingin menghasilkan warna yang kuat digunakan Yuuna (Hau tree beach hibiscus) — saya
merasa kagum mengetahui bahwa tanaman yang ada di sekitar kita dan kita lihat setiap hari ternyata
memiliki kegunaan seperti itu. Konon di Indonesia pun dulunya benang dibuat dari tanaman, namun
kini benang yang digunakan adalah benang yang dibeli di pasaran dan ditenun dengan tangan.
Akikos-san mengatakan bahwa jika semuanya dibuat organik pasti akan laku, dan bahwa penting
untuk menampilkan orisinalitas pulau. Jika pengalaman ini dapat diterapkan oleh Nurhaira-san
dan warga Wangiwangi Island lainnya, mungkin tradisi baik yang mulai menghilang di Wangiwangi
Island bisa kembali hidup. Bila dipikir seperti itu, saya merasa proyek ini sungguh bernilai. Seiring
berkembangnya teknologi, kehidupan menjadi lebih mudah, namun di sisi lain banyak cara tradisional
yang menghilang, dan hal ini dapat berujung pada memudarnya hubungan antara manusia dan alam.
Justru karena Wangiwangi Island kini sedang berada dalam tahap berkembang, saya berpikir bahwa
penting untuk terus mempererat hubungan dengan Prof. Soyo dan rekan-rekan, serta untuk berbagi
teknik-teknik yang layak diwariskan kepada generasi mendatang.

TS SETHRMC OV THEDIS T HRICRBIBRIC TThWiEhs) BBV Eh. COT—72 3y
TIZBML T, @M ESICBARCALDDBHDEDDDIEBERL T, D SREED. Y TERD S, v
b DHRZEBVDTEROEETVD, BZ2RELAVEERZAVFZE-7DBE FEICH->TBART
WBBINCCABEVWE DB TN ERERENLTeo TTR T URRX I T THREBYDSIE> TV SIETER
DRZHBALTFHOL TVWBEWVWSEET. BFIANETA—HZwIIlTaeimnsds. BOAIDF)T1%Z
HYEDNKRBLELE L %2> THED. BBIFEERROLTce CORBREIILNASTARLOTYFTUFDHT
EMNTBILT. TVFTUFDBBIODOHZREGCMDMEEI BN BLEZ L. AHICRLWOYTIRT
BHBIREREL T BMIDEET I ICI > TERERIRICE DD . 2ORZLDGEHRNGFENGAED, BAL
ADDLEHDHELL O TLESLICDBRD DD REV, TVFTUFIISRETIRELHSIE. TLEE
1eBEDDBHDERD. FRIIEZBMIEDHBEMEHRB I BN KRBT, (BMFEE)
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Tertib, kebersihan, adat istiadat, keindahan alam, kedamaian.
M. FRS. . BROZELS. T,

*

Pendidian berbasisi kearifan lokal/budaya yang didukung dengan riset ilmiah multidisiplin.
B OE XICEDE, ZRENBRZRRICZISNIHF.,

*
Ketergantungan pada sumber daya alam pulau yang minim. Ketergantungan pada alam laut yang
melimpah tetapi terancam. Kebudayaan yang hampir diabaikan. Masa depan ketersediaan air. Peran
komunitas yang penting.
BORSNIERAERANDEKE, BELHBRICTSINTULSBEEFREADKE, IFLACERAIN TS
X1to FERDKDOFIBAREM, IZa=TrDEELRE

*

Sejarah dan Kebudayaan. Kebersihan. Merobah pola pikir. UMKM. Menejemeb pengelolaan Pariwisata.
B b, BRI BENY—2DOEE, UMKM (Z# - F/hEZ), BXEETRI XAV,

*

Terumbu karang, bahasa khas Wangiwangi Island, pewarnaan kain, keramahan, perikanan.
YOO, DUFTUFERBEOAS. R, HLAPTE. B%

*

Laut, ikan, lagu, tanaman, pisang.
B R ST B, N
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Kesadaran. Segala persoalan akan menjadi lebih mudah dilaksanakan bila kesadaran setiap
manusia telah melekat pada hati sanubari setiap manusia. Masalah menjaga lingkungan, masalah
kemasyarakatan, masalah sampah, yang selama ini masih ada di pulau Wangi Wangi akan terselesaikan
bila kesadaran masyarakat Wangi Wangi itu ada pada dirinya masing-masing. Aturan apapun yang mau
digunakan kalau tidak disertai dengan kesadaran masyarakat akan selalu mengalami kendala.

Bifle INTORMERK. TRTOABOEHDOICIREIVTUONIE, LOBBICKRITTERLIICHDET, B
RREOME. 28, JSOMERL. ChETIVFTUFBILH->IMEIR. TVFTUFHRORH
NENENORICHNUSRRINZTLED, EDLIBIL—ILZE>TH, HROBEHD HFHORITFTNIEEICH
RBEICEEL TLES.

*

Mengingat/mewariskan ingatan masa lalu dari generasi ke generasi tentang perasaan/kondisi soaial,
ekonomi, politik, alam dan lain sebagainya.
BEDSHADSEHAA BE e, &BF. Boa. BABEORRICOVWTORRZEVWE Y #ET 3,

*

Pendekatan atas masalah berbasis data riset dan partisipasi komunitas: riset diperlukan untuk
mendapatkan hubungan antar faktor dan partisipasi komunitas diperlukan untuk data berdasarkan
pengalaman hidup komunitas, peningkatan pengetahuan baru dan kebutuhan komunitas.

AR T =702 =T OBMICE I<KHEADOT7 /O—F : ARIEEREOEREEFZI-HICHETHD. O
SAZTADEMFIZIaZ T OEERER. HLOWAMBOMAE, IZ2aZ74D=Z—XIE DT —FDIDIC
WET,

*

Study banding untuk mahasiswa. Magang untuk mahasiswa. Lanjutan kuliah untuk Mahasiswa S1.
Terutama dari Suku Bajo. Sekolah Alam untuk anak anak putus sekolah dari suku bajo.
FEOTHDOLRIME, ZFEDIDDAI>I—2 v, RZEEDIDOMGHE. FKIC/NTans, NP3
DOHRLI-FRI-BDIHDBRER.

*
Pembelajaran yang di perlukan untuk masa depan Pulau Wangi-Wangi yaitu mulai pendidikan Taman

Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas sampai Perguruan
Tinggi agar Pengelolaan Lingkungan dan Budaya dimasukkan dalam kurikulum agar mereka tumbuh
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memahami dan menjaga lingkungan dan budayanya sendiri, seperti di Okinawa lingkungannya bersih

dan teratur.

TUETVFEORRICAT THEREVLL T, PHEHISNER « FER - B8R - KRICEDE T, BE -
NXALDEEBZ N )F 25 LMHEAADIEDKRDENE T, ZNICED. FEBLBENBRTBEORBE XL EIE
AL, SFRAENTEBRLSBT>TUNKIOHTY . HBDLSIC. RIBENERTEAREL TWVWABELSIC,

*

Pembelajaran mengenai keseimbangan antara ekonomi dan pelestarian alam dengan
mempertimbangkan manfaat jangka panjang. Dengan membandingkan laut di Sekisei Lagoon,
Ishigaki Island dan lokasi pembuangan air dari tambak udang di Taketomi Island, saya menyaksikan
secara langsung betapa eratnya keterkaitan antara daratan dan laut. Saya berharap hal ini — bahwa
pengelolaan daratan perlu dilakukan dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap laut — dapat
disampaikan kepada warga lokal dan pemerintah di Wangiwangi Island. (Okinawa pun demikian.)

RENGARZ RIEX TO. BFLEBAREO/NSVRIDVWTOEY, RESAAEKMACTE BILEES
BEKIBADBZ REERTH T, BB BERICOD Do TVWBIIEZHDOHDICL e EOREIZBEADE
BLEZTTASBEN BBV E. TUFTOFETHHOAPBMIEZ TELL. CHEHZS)

*

Saya merasa bahwa suasana dan kondisi para guru di Wakatobi sangat mirip dengan Okinawa pada
generasi kakek-nenek saya. Dan kini mereka sedang berupaya menggiatkan pariwisata, dengan
mengadakan workshop mengumpulkan perempuan-perempuan senior untuk membuat tenun
dan kerajinan, serta mengajarkan cara memperkenalkan makanan khas Wangiwangi kepada para
wisatawan. Di sisi lain, di Okinawa yang kini pariwisatanya sudah berkembang pesat, muncul berbagai
masalah akibat diprioritaskannya pariwisata — seperti overtourism, maupun pemberian nama tempat
baru yang menggantikan sebutan turun-temurun yang telah lama dikenal warga (contoh: 'Batu
Gorila'), yang tidak disambut baik oleh masyarakat setempat. Justru karena Wangiwangi kini sedang
memasuki tahap berkembangnya industri pariwisata, saya merasa penting bagi mereka untuk melihat
dan mendengar berbagai contoh dari Okinawa, agar masalah-masalah serupa tidak terjadi di sana.
THNEDFEREF DFETPIREDK R L EDFLDERBHEHADHBEE THETVWBEREL T, £L T &S
IBEENZRBAICIELIE, FEEORMZED TR BLZIERT—V2ayTZ2RVD. JVFTUFOR
R EBABFICESBNLTVBDER DL TVS, ED—A T, REBADBABIIHE TR, F—/N\—
V=X LTH1D. BHICE > TEDSS MO TELMU A TRGILWLIEEDIF (F) - dUZHE). £
NHHIFDANIZRBOTVWRN 27D E RN ZBALIRBRICKBIBELREL TVS, TFTUFIE
SHOBAENERET 205, HRBOKRLBAIZRTHVWT. BLLSBEENMEISBRVLIICTEIHE
HBEREL T
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Penting sekali. Nyanyian daerah adalah salah satu identitas daerah atau sebuah bangsa bahkan
merupakan aset sebuah daerah, bangsa bahkan negara. Dengan mengenal lagu daerah maka menjadi
filter bagi seseorang untuk menerima sebuah budaya yang belum tentu sesuai dengan budaya
bangsanya sendiri.

EBICEETY, HIBO;MFI. I CHEIREDT AT TATD—D2THD, #lF. Bik. ISICIFER
DEETY, MFOIEMZIE T, BOORBEOXICKHTLEEDLRVWXILERITANDTHDT 1 ILY—
IChEY,

*

Pembelajaran sharing budaya dan riset antara wilayah penting untuk memperkaya khasanah
membangun kesadaran alamiah manusia sebagai bagian dari alam yang tidak bisa terpisahkan.
XAECHARZMIHE THE T 25 0E. AHOBALEHZENL. BACYIDE T D TERVWEAD—
L TORHERIDICEETT,

Lagu adalah pesan.
IRy -2 TT,

*

Nyanyian tradisional lko Iko adalah nyanyian ungkapan dan harapan hati seorang ibu kepada
anaknya dimasa yang akan datang yang di tuangkan dalam sebuah sair dan lagu dengan nada yang
lembut sebagai penghibur anak kecil yang sedang menangis, menghibur diri yang sedang lelah atau
penyampaian nasehat kepada orang lain lewat sebuah sair.

GEERY7RER ko ko (&, JFRICAEIF TR FHRICH T 20OR[EHLZFEIULIcHD T, TLTLS/N
IRFHERDBZH. RN TVWBEDERHOHZD. FEFEBL THAICBIEZERR 27T.DDEBLVGAN
TY,

Wakatobi Nomanginda 2x

Artinya: Wakatobi Bersih, Sehat, Lestari dan Indah.
Mai tojaga pakilie 2x

Artinya: Mari kita menjaga kebersihannya.
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Bara To Mantale Teroso 2x

Artinya: Jangan buang sembarang sampabh.
Kabie KUA Totoano 2x
Artinya: Buang pada tempatnya.

Potilimpo Nareso miu 2x

Artinya: Sampah di pilah

Ako No Onda Saomuru 2x

Agar tetap bersih seterusnya.

Wakatobi Nomanginda 2 [E]

Bk 1 DAMEIZER. R, FhtrIseTELL,
Mai tojaga pakilie 2 [g]

B BRIETOELLD.

Bara To Mantale Teroso 2 [8]

B S BEHISBTUIWTEE A
Kabie KUA Totoano 2 [g]

B FTEDHBANCERTEL LS,

Potilimpo Nareso miu 2 [9]
Bk O3B hEd,
Ako No Onda Saomuru 2 [9]
BIE : KEISTERTHBHIC,

*

Salah satu cara untuk mengekspresikan dan mewariskan pengalaman serta kearifan. Sesuatu yang

mencerminkan warna khas daerah dan individu.

TEER - NIROKRIRAE « GEFED—D, MIHCEADBZHITLD,

*

Lagu adalah sesuatu yang dinyanyikan saat waktu luang, misalnya ketika sedang bekerja, disesuaikan

dengan situasi yang sedang berlangsung.

RISMERARBREICIRBESIC. TORTUCEDETS/5DD,
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Kita diciptakan berbeda tetapi tidak ada keindahan tanpa perbedaan. Kita adalah satu dalam segala

perbedaan.
FIBIFELZHOEL TAREINEL A BUARL TELIEHBDEE Ao FATBIETRTDEVDHRT—
DT,

*

Kebudayaan dan alam tumbuh paralel. Projek ini sudah melakukan pendekatan itu.
XL BAKMEITLTRELE Y, COTOYTI/MIZDOT7 TO—F & T TIIT>TUVETD,

*

Terima kasih atas kerja sama ini, pelayanan yang sangat luar biasa membuat kami tidak akan lupa
akan hal ini, dan ini adalah pengalaman yang paling berharga bagi saya pribadi karna belum pernah
saya dapat di tempat lain, semoga kerja sama ini bisa berlanjut kedepannya, sekali lagi terima kasih
yang tak terhingga kepada pihak Lingkage yang telah memfasilitasi kami sampai ke jepang salam
hormat kami buat semua tim Lingkage dari kami di ITBM Wakatobi & &

COBABRICREBILET . FBICERBSLLWT—EXT, COZLERLTENEEA. CHIFTMEAIZEST
ROEELRRERTY, BEA5. OB TIRBSNAED >S5 TY . CORABERIIROHKIEZRE>
TWET, H5—E. BT HAFTFEL TZE o7 LINKAGE F— LDOBERICEBOREHZ, ITBM TAH
e BB EERADT I

*

Hasil workshop ini sangat bagus sekali dan akan kami sampaikan dan terapkan kepada dosen dan
mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Muhammadiyah Wakatobi untuk kebaikan Pulau Wangi-
Wangi. Kami berharap pertemuan hari ini dapat menghasilkan Rekomendasi terkait hasil Workshop
mulai tgl 8 - 13 September 2025. Kami berharap MoU ini dapat berlanjut terus, dan mahasiswa
ITBM Wakatobi dapat di bantu kerja magang di Okinawa Japan. Terimakasih atas kebaikan dan
sambutannya selama kami berada di Okinawa. Kami tunggu di Wakatobi semoga tahun 2026 dapat
diselenggarakan LINKAGE Internationl Workshop 2026 di Wakatobi.
CDT—0ayTOBERIFIERICERTHD. 7OFTUFEDDHIC. TAMNED ITBMW OEECF 4T
ZET. 2025F 9 A8 H~ 13 HOU—72av /ORBRICET 28EH BoN B ZE>TVET, TG
RAA L. ITBM DAMEDZE DN HBEHATA VY~ v T TERLOTERINDIEZE>TVET, A
BRERORUTLEMICRHLET, THANETHERFELTVET, 2026 FICTHNET LINKAGE BT —2
23v7 2026 N RSN B ZE>TVETD,
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Lagu Wangi-Wangi

La Ode Muhamad Saleh Hanan

Diawal Tarian Burung, Panen Uwi Ditunggu dan lkan Berhenti Menyusui di Karang.

Pulau Wangi-Wangi bukan hanya nama dari tamsil wangi aroma rempah. Pulau di utara Wakatobi ini harmoni pola
bintang, musim, serta pola flora - fauna di udara, darat dan laut.

Akhir angin pancaroba bulan Mei, burung-burung 'bangka wula-wula' yang bertubuh kecil, akan terbang
bergerombol. Membentuk ragam formasi di udara.

Mereka keluar dari rimbun hutan melintasi pulau. Mengejar burung elang, gagak dan semua burung besar yang akan
masuk area sosialnya.

Penduduk pulau menandainya sebagai sinyal panen uwi kelapa atau manga, kano, segera tiba.

Itu pengetahuan tradisional yang paralel dengan keyakinan: jika petani panen uwi lebih awal, akan disambar petir.
Di laut, lumut mulai banyak. Menutup sebagian dasar laut dan separuh mengambang di permukaan.

Nelayan mendapat tanda, ikan-ikan herbivora yang mereka sebut sedang menyusui, mengisap alga atau lendir
pembungkus karang, akan keluar menuju lapangan-lapangan lumut untuk mengambil jatah makannya.

Dalam hitungan hari, bintang Benu, yaitu rasi Orion, akan tenggelam bersama hujan deras sepekan. Diganti bintang
Sangia yang sebetulnya planet Venus. Yang terbit diantar angin kencang muson timur.

Air dari tanah lereng bukit di bawah pohon-pohon pada ekosistem Puncak Tindoi, yang mengalir pada empat sungai
episodik mulai kering.

Tiga aliran ke barat dan satu ke timur pulau, tak memiliki jejak muara di tepi pantai. Semua air mengalir berakhir di
dalam goa-goa karst sebelum tiba di laut, dan dianggap sebagai skenario spiritual para pemimpin adat terdahulu.
Tujuannya tak memberi tempat bagi habitat buaya di pesisir.

Apa yang terjadi di udara, darat dan laut?

Hari, pekan, bulan, sebelum burung bangka wula-wula terbang bergerombol adalah musim hujan diikuti banyak
petir. Sesudahnya merupakan waktu terbaik untuk bertelur bagi burung-burung penghuni kasta tengah dalam
rantai makanan, juga bagi burung-burung kecil seperti burung bangka wula-wula.

Jadi formasi terbang bergerombol adalah cara membersihkan angkasa dari predator.

Di darat, suplai air ke dalam tanah mulai kurang, daun-daun tumbuhan mulai gugur. Tanaman umbi-umbian
memasuki masa panen.

Ikan-ikan tertentu memanfaatkan pasang surut musom timur yang maksimal dan lama durasinya, untuk
menjangkau makanan keluar area karang, di titik relatif aman dari predator laut yang butuh pergerakan dalam air
dalam.

Impuls alam pulau telah melahirkan pengetahuan penduduk dalam menyusun kalender yang teratur dan navigasi
geografis: kapan menanam, memanen, tempat menagkap ikan sesuai jenisnya dan bagaimana mengelola
kebutuhan air sepanjang tahun.
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Soyo Takahashi p.016
Biocultural Diversity by the Shore : A Case Study of Okina-

wa

Soyo: Today, [ would like to focus particularly on marine live-
lihoods and discuss Okinawa and biocultural diversity. This
photograph shows a fisherman using basket traps near Irio-
mote Island in Okinawa, which we will all visit together next
month. This is a basket used for basket trap fishing that you
showed me during my visit to Wangi Wangi Island in Decem-
ber 2024. I learned that one commonality between Wangi-
Wangi Island and Okinawa is the practice of small-scale bas-

ket-trap fishing in the shallow waters of coral reefs.

I would like to briefly introduce myself as follows. I was born
in Hokkaido in northern Japan and now work at the Univer-
sity of the Ryukyus in Okinawa in the south. My specialty is
anthropology, and I research the relationship between people
and nature in island environments. My interest lies in how
fishermen who fish on coral reefs perceive nature and how
they utilize it. In particular, I am interested in the creative en-
deavors of people—how islanders have lived while adapting to
social changes amid the social dynamics that emerged after

World War II in Okinawa.

Today, I will discuss four such issues. First, the research focus
of the LINKAGE International Workshop to be held in Septem-
ber 2025, and as background to this workshop planning, what
I found in common with Okinawa when I first visited Wangi-
Wangi last December. Subsequently, I will introduce the na-
ture and livelihoods of the people in Okinawa, and finally, I
would like to propose what we want to challenge together with
the people of Wangi-Wangi Island as part of our collaborative
research in the LINKAGE Project at the Research Institute for
Humanity and Nature (RIHN).

First, I would like to discuss the commonalities between Oki-
nawa and Wangi-Wangi Island from the perspectives of nature
and society. A major commonality is that both Wangi-Wangi
Island and Okinawa are biodiversity hotspots. Among these
aspects, there is a particularly high interest in coral reef con-
servation. During my stay in December 2024, I learned that
illegal fishing practices, including dynamite fishing, are cur-
rently considered one of the factors degrading coral reefs on
Wangi Wangi Island. In Okinawa, dynamite fishing was prac-
ticed in various places in the 1940s and the 1950s immediately
after the war ended. Since Okinawa was a fierce battleground

during World War II, there were many unexploded ordnances
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in the sea and on the beaches. When [ was conducting life his-
tory interviews about island life during the postwar recon-
struction period with fishermen from Irabu Island, one of the
Miyako Islands where I have conducted long-term research,
they told me how they extracted gunpowder from unexploded
ordnances, packed it into bottles, threw them into coral reefs
to catch many fish at once, and when the fish were crushed to
the bone, they sold them to kamaboko (fish cake) shops on

nearby islands.

Currently, Okinawa's coral reefs face problems such as de-
creased biological resources and degradation of the reefs them-
selves due to influences from land, including red soil runoff
and wastewater from daily life and agriculture. In this connec-
tion between land and sea, how to balance island ecosystem
conservation with livelihoods is being questioned, and this is
also a research concern of the LINKAGE Project. When I vis-
ited Wakatobi, I thought it was very important to maintain a
healthy state of coral reef ecosystems where corals can recov-
er. Marine debris is also a common problem that is significant

for both Wangi-Wangi Island and Okinawa's small islands.

Another commonality is the cultural aspects. First, both the
Wakatobi Islands, including Wangi-Wangi Island, and Okina-
wa's Ryukyu Arc form networks of islands, within which peo-
ple have lived while constituting survival spheres of island so-
cieties that transcend individual islands. The people of Okina-
wa/Ryukyu and Wangi-Wangi Island both conducted trade us-
ing boats that utilized monsoon winds. Okinawa was a
kingdom called Ryukyu for approximately 450 years from the
15th to the 19th century. The Ryukyu Kingdom conducted ex-
tensive entrepdt trade with Japan, Korea, and Southeast Asian
countries (Siam, Malacca, Sumatra, etc.), centered on tribu-
tary trade with China. For example, they exported Ryukyu's
sulfur, horses, and turban shells to China and imported ce-
ramics and silk textiles from China to re-export to Southeast
Asia, including Siam, Malacca, and Sumatra, and to Japan.
However, ancient documents reveal that they re-exported pep-
per and sappanwood obtained in Southeast Asia to China and
Japan, and swords, fans, and folding screens obtained in Japan
to China and Southeast Asia. Life within the Ryukyu Arc also
formed networks for collective survival, with mountainous is-
lands exchanging timber, firewood, and rice produced through
rice cultivation, while low islands formed from uplifted coral
reefs exchanged stone materials, sweet potatoes, and grains
produced through field cultivation. Connecting islands in this
way was also a foundation for continuing to live on islands

with limited resources, and navigation techniques, indigenous



knowledge about weather, and tools such as boats were devel-
oped to support these activities. Importantly, prayers and
songs wishing for safety have continued to be transmitted

orally.

Such island networks mediated by the sea remain important
for both present-day Okinawa and Wangi-Wangi Island, which
I experienced firsthand during my stay on Wangi-Wangi Island
in a year. Fresh foods, such as vegetables, are transported by
cargo ships once a week from Kendari in northeastern Sulawe-
si to the Wanci Port on Wangi-Wangi Island. Seaweed cultiva-
tion is also conducted in southern Wangi-Wangi Island, and
the products are shipped to ports such as Buton Island across
the strait. I learned through hearing stories at marine aquacul-
ture associations and markets that distribution routes such as
ferries, cargo ships, and port development are important for
islands as spaces with limited resources. Wind and networks
as survival spheres can be said to be common elements sup-

porting island culture and livelihoods.

During my stay on Wangi-Wangi Island, I visited the markets.
I thought that many of the fish sold in markets were also seen
in Okinawa, and the marine products that were caught and
sold were also common. However, seeing buckets full of pencil
slate urchins (Phyllacanthus imperialis), which have been in a
state of devastation in Okinawa for a long time, made me think
about the richness of the coral reefs on Wangi-Wangi Island.
Since I am interested in fishing gear, seeing fish common to
Okinawa lined up in the market made me very excited, won-
dering how people recognize these ecological characteristics
and what wisdom, fishing methods, and tools they have de-

vised for them.

The photograph on the left shows one of the tools for basket-
trap fishing, made by weaving bamboo to catch fish. The pho-
tograph on the right shows the same basket trap fishing con-
ducted near Iriomote Island in Okinawa, which you will visit
during this international workshop. This is made with rebar,
but it was previously made with bamboo. Similarly, they place
it near coral, camouflage it by covering it with coral on top,

and catch fish that enter inside.

Finally, something that moved me deeply was the cultural sim-
ilarities. When I first met Professor Arsani and Professor Sur-
ni, [ was very moved that the patterns on the clothes they were
wearing resembled kasuri (ikat) patterns of Okinawan textiles.
Although I don't know whether people directly traveled back

and forth, imagining the possibility that there was exchange of

dyeing and weaving as "things" that were traded, the connec-
tion made through this LINKAGE Project also seemed inevi-
table. At the international workshop to be held in Okinawa
next month, we will conduct a research retreat on Iriomote Is-
land, which was registered as a World Natural Heritage Site in
2021. We will visit a workshop in a small village on that island
that has been restoring techniques for making thread from

natural plants and dyeing it.

This photograph was taken during my visit to Kapoata Island
near Wangi-Wangi Island in December 2024. Here, I visited a
group of women attempting to restore a once-discontinued
technique of dyeing and weaving using plants. I hope that at
this workshop in Okinawa, we can exchange knowledge and
techniques from each other's islands and become a force to
support such endeavors in the future. I believe that to sustain
livelihoods centered on culture, it is important to reevaluate
and use what is available on our own islands and to pass down
knowledge and practices for using them. I look forward to ex-
changing wisdom about threads and dyes from our respective
islands and discussing the challenges that need to be overcome

to continue using them.

Another social issue I thought was common was the use of
groundwater. Both are at a turning point where the weight of
the tourism industry in the island's industrial structure is in-
creasing. I learned that it is a very important time to think not
only about external influences such as the impact of being se-
lected for the Indonesian government's tourism policy, “The 10
New Bali" (10 islands following Bali), and the development of
infrastructure such as harbors and tourism facilities, but also
how the island residents themselves will engage with tourism
and what kind of future they want to envision. Against this
background, T would like to invite you to Okinawa to think
together about what it means to live on islands, to think to-
gether about the problems each island is facing now, and to
have time to learn from each other and discuss what kind of
future we want to create. [ planned this workshop to share a
vision of the future of island communities we want to aim for
and to design the content of collaborative research. Therefore,
you are not a guest in this regard. I look forward to your
thoughts on this matter. After agreeing to the plan, we ex-
changed information on WhatsApp for approximately three
months. Even during these exchanges, I was taught about the
fascinating history and culture of Wangi-Wangi Island and the

Wakatobi Islands.

For example, the Bajo (Sama) Festival held in August 2025,
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and the story Saleh told me about fish that drink seaweed
milk—TI thought there were many very important narratives
for thinking about how nature and people relate to each other.
At this workshop, I want to think about the relationship be-
tween people and nature, centered on such culture and about
the future. In particular, Professor Surni, who is himself Bajo
and will speak today, has told me that the Bajo or Sama sea
people are an ethnic group living in more than 300 villages in
four countries, and he will speak specifically about the Bajo of
the Wakatobi Islands. I believe that recording small histories
and voices, such as family stories, life histories, and traditions
that have not been left in writing, will be very important for
clarifying the historical positioning of the Wakatobi Islands

region.

I will now introduce some cases from Okinawa. It is said that
human ancestors were born in Africa approximately 200, 000
to 100, 000 years ago. It is said that humans began migrating
to various places about 70, 000 years ago, and bones from
about 30, 000 years ago have been excavated in Okinawa. Re-
cent archaeological investigations have revealed evidence that
humans lived in the Ryukyu Islands approximately 30, 000
years ago. However, many islands in Okinawa, such as the
Wakatobi Islands, consist of limestone formed from uplifted
coral reefs; therefore, most rainwater does not flow on the sur-
face but permeates underground instead. Therefore, it was a
very difficult environment in which to obtain water for sur-
vival. On many islands, it was difficult to cultivate rice, which
requires water, so sweet potatoes were a very important staple
food. Considering how people devised wisdom and techniques
to continue living in the "island" environment with limited re-
sources necessary for survival, such as water and food, is an
important research theme not only for the past but also for us
living in the present, facing the crisis of global environmental

problems, and for thinking about the future.

The key to this is how society was constituted, how society
was constituted including networks, and I believe that tech-
niques and skills for living are important. The Ryukyu Islands
are approximately 1, 300 km long, and Okinawa Prefecture
alone has 160 islands. Of the 160 islands, 47 are inhabited by
humans. These consist of two main types of islands: islands
made of limestone from uplifted coral reefs and islands made
of old geological layers called high islands. The islands are
both high and low. Iriomote Island, which we will visit next
month, is a high island. However, along the way, low islands

made of coral can also be seen from the boat.
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I have researched the wisdom, physical techniques, and tools
used by fishermen. The photograph on the right was taken
while I was making a folk documentary about flying fish fish-
ermen. Here, [ would like to show you some photographs and
introduce the relationship between the sea and the people of
Okinawa. This photograph shows drive-in fishing for bigfin
reef squids. It is a fishing method in which squid swimming
toward the nets are driven while striking the water surface. I
apprenticed myself to this group of fishermen and worked as a
beater. Another thing is fish names—how they are called on
this island—TI researched the region-specific vocabulary. These
fishermen combine several fishing methods. On Wangi-Wangi
too, [ would like to investigate in the coming year what fishing
methods the fishermen are practicing, what combinations each
fishing group is using, and what fish they are catching. This
table records the marine products caught by the fishing groups
over one month. From this table, we can see which season
catches which fish and whether the combination of fishing
methods by fishing group influences differences in catches—in
other words, whether catches are concentrated on specific fish
species or are dispersed. I would like to research the current

use of the sea on Wangi-Wangi Island with your cooperation.

Another characteristic of this island is that there are no auc-
tions. Fishermen sell fish individually to fish dealers. On Wan-
gi-Wangi Island too, I want to think about how fish are sold
and whether those economic activities influence resource use,
or whether they don't. The face-to-face relationship between
fishermen and fish dealers on this island in Okinawa shows us
an economic system based on social relationships of living to-
gether on the island. For survival within limited material and
human resources, there are limits to profit-seeking economic
activities. How we can restore economic practices within so-

cial relationships is another of my research themes.

Another aspect I value in my current research is the documen-
tation of knowledge and language related to living things on
each island. This is a rabbitfish. Please tell them that rabbitfish,
which on Wangi-Wangi is said to drink seaweed milk and in-
form people of changing seasons, is also a very important fish

in Okinawa.

Soyo: Yes, it's delicious. I had it on Wangi-Wangi Island. It was
very delicious. These are juvenile rabbitfish, called suku in
Okinawa. The small juveniles surge from offshore to the reef
around the new moon when there is no moon, such as in the
sixth month of the lunar calendar. In Okinawa, this is called

yuu and is considered a symbol of abundance. As they are



caught in large quantities in schools, the entire village cooper-
ates to catch them. It is one of the seasonal village events.
Those caught in large quantities are shared with people who
did not go fishing, and they are preserved by salting. They are
also a valuable source of protein. By investigating how each
fish is named, we can see the natural worldview of the people
of that place. For example, this fish is called "Uyaki Irautsu" in
the Sarahama settlement in Okinawa, Japan. Among parrot-
fish, this one has a particularly large liver, so it is called
"wealthy Irautsu (parrotfish) " because it must be eating better
things than other parrotfish. Furthermore, this is another par-
rotfish, but its Japanese name is kitsunefera (foxfish wrasse).
This is recognized as a fish that preys on the hermit crabs
called Aman, and is called "Aman faya (the one that eats hermit
crabs)." Fishermen know that this foxfish wrasse eats hermit
crabs because they have directly observed it in the sea. There-
fore, we can see from analyzing the names that they name fish
in their own language based on their understanding of fish
ecology. This is a bicolor parrotfish, but the males and females
have different body colors. In Sarahama, males are called "Jun-
sa Irautsu (police officer parrotfish) " because they have pat-
terns like a mustache, resembling a police officer, and females
with red body color and prominent teeth are called "Aka ba
Irautsu (red teeth parrotfish)." In other words, in this village,
what is classified as one species—bicolor parrotfish—in biolo-
gy is called by two different names based on indigenous natu-
ral recognition, which can be understood by analyzing the is-

land's language.

In other words, by analyzing language, we can see how people
recognize nature. This is not only for fish, but people have cul-
tivated place-specific knowledge about nature they interact
with in their daily lives, including animals, plants, topogra-
phy, and names. Another important aspect is the worldview. I
believe that it is very important to capture within the knowl-
edge system a worldview of how to recognize nature and how
to live while interacting with it. Anthropology refers to such
Traditional Ecological Knowledge (TEK) and worldviews as

ethnoscience.

This is my final slide. I would like to introduce several things
that I am thinking of doing together with the people of Wangi-
Wangi. I want to design joint surveys to consider how people
live while interacting with nature. For this purpose, [ want to
create common survey forms for conducting research and
comparative examinations together. For example, within the
socio-ecological system of islands, I want to create survey

forms that include, while being conscious particularly of the

connection between land and sea, what animals and plants
have been utilized on each island and how, as well as island-
specific names, methods of use, and social norms and rules
that determine their use. In these survey forms, I want to re-
cord as much as possible of the memories that have not been
left in writing, including folktales, narratives, songs, and
myths. Importantly, I want to design collaborative research
that can be undertaken not only by researchers but also by stu-
dents, younger generations, and the next generation. I would
like to discuss these ideas concretely at this international

workshop in Okinawa. This concludes my presentation.
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Surni p.024
Biocultural Diversity by the Shore : A Case Study of Wangi-

Wangi Island, Wakatobi Regency, East Indonesia

Mr. Jumui: Good afternoon in Japan. Thank you so much for
your time. Next, Prof. Soyo Takahashi kindly gave me the op-
portunity to convey a few things. Firstly, is there any night-
time fishing in Okinawa? Here, nighttime fishing is also avail-

able. In general, it's the same.

Additionally, in Wangi-Wangi Island, coastal reclamation ac-
tivities are currently underway in relation to development.
Therefore, landfills reduce the area of the sea and coastline.
How about in Okinawa? Is there something like that? Okay,

just these two first.

The tool for catching fish is a spear. In the Wakatobi language,
it's called Sarampak. For Sarampak, it has three prongs. The
single one is called Pontu. And the one with a short handle and

a curved tip for taking octopus is called Kai-Kai.

Earlier, the tool made from coconut had two names: it is
known as Umbu and Tandoa. The one that has been shown ear-

lier is Umbu. This is very environmentally friendly.

Mrs. Surni: Okay, I will start my presentation. Thank you. Be-
fore I start the presentation, let me introduce myself. My name
is Surni, I am a lecturer at the Institut Teknologi dan Bisnis
Muhammadiyah Wakatobi, and also the head of the Associa-
tion of "Perkumpulan Orang Suka Sama Bajo Indonesia (POS-
BI) " for Wakatobi Regency. So, I'm the head of POSBI.

Mrs. Surni: And my house is in the middle of the sea in the Baji

Mantingola ethnic group.

Mrs. Surni: This picture in front is of the Bajo ethnic group
village settlement in Wakatobi, located in Mola. It is still lo-
cated on the beachside, connected to Wangi-Wangi Island.
Then some settlements are a bit further out to sea, which are
already built on wooden poles above the water. But in Kaledu-
pa, like in Sampela, they are far from the shoreline. They are

in the middle of the sea.

Mrs. Surni: Previously, I will explain the history of the Bajo
ethnic group. The name Bajo has various forms. Here is Bajo,
there is also Bajau Boyo, there is Pirate, and others, depending
on how each country names it. In Indonesia, there are names

such as Bojo, Bajau, and Boyo, while among the Bajo them-
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selves, we don't recognize the name Baji. If we say Bajo, it's
given by outsiders who come and call us Bajo. But for our-
selves, our ethnicity is called Sama. So whether it is Bajo in
Malaysia, Bajo in Thailand, or in the Philippines, we call each
other Sama. "Which Sama are you from?" not "Which Bajo are

you from?".

Mrs. Surni: The word Bajo itself was actually given by the Bu-
gis kings long ago, where every pirate who came from the di-
rection of Malaysia was called Bajau, or a Bajau person, or a
pirate who entered Indonesia. Historically, the Bajo people

were known for piracy.

Mrs. Surni: Meanwhile, the name Sama itself comes from a
designation given by the country of Mecca, which means the
same, or high, or sky. The name Sama originates from Mecca,
which means "sky" or "the highest place, " as attributed to Ibnu

Sihab from Mecca in the 21st century BCE.

Mrs. Surni: It is said that the origin of the Sama people comes
from the region of Mecca, from the Red Sea. That is where the
first Bajo people settled. They were born from the descendants
of Habil and Iklams around the year 297 BCE. At that time, a
flood occurred that caused the continent to submerge. They
boarded Noah's Ark and then floated in the middle of the sea.
That is how the history goes, and they settled in the Red Sea,
before entering the Philippines, Thailand, and Malaysia. This is
quoted from the book "Lontara Sama Bajo, " which I still have

a copy of.

Mrs. Surni: They entered Indonesia through Gowa, Sulawesi,
because of trade relations. They conducted trade between
Gowa and Malaysia, and the Bajo people also came to Indone-

sia in the past.

Mrs. Surni: So, some researchers say that the origin of the Baji
ethnicity comes from the Sulu Island in the Philippines, and
some say from Johor, Malaysia, and some say from Sulawesi
Island. But according to this book, the Lontara book, the Sama
Bajo comes from the city of Jeddah. This writing has already
been translated from Arabic to Indonesian. And it was kept by
the elders. The book had become worn and was only given to

me when [ was researching the history of the Bajo.

The Sama people, also known as the Bajo people, entered Indo-
nesia, specifically Sulawesi, from Tawau, Sabah, Malaysia,
during the era of Ayu Mappanyukki in 1956. The first areas

they settled in were Manado, Bunaken, Central Sulawesi, and



up to Makassar, where they lived and settled along the Bengge
River (pronounced Bangge). At that time, Bugis people always
had trade relations with the pirates. Then there were marriag-
es. The marriages that occurred were between the kings, the
children of the kings or the Datuk Bajo, who married the king,
the child of the king of Gowa, the descendant of the seventh
king, whose name was Siti, Siti Inin Nawa. And from the sto-
ry, that is where the tale of the "lost Bajo princess" who was
found in Sulawesi comes from. There are stories like that be-

cause of intermarriage and rice trading relations.

Mrs. Surni: The entry of the Bajo ethnic group into Wakatobi
happened when Wakatobi Regency was still part of Buton Re-
gency. The Bajo people from Sulawesi first settled and lived in
Wamengkoli. Then they spread to several coastal areas, includ-
ing the Wakatobi region. The first king of the Bajo ethnic group
on Buton Island was led by Dato Sahid, who was the grandson
of Sugi Manuru, in 776 BCE. He was also the one who brought
the Ula-Ula flag to Buton Island.

Mrs. Surni: In Wakatobi, the first place the Bajo ethnic group
entered was Mantigola and it was led by Mbo Nyong in 1944,
then continued by the second punggawa, Mbo Rabana, as the
holder of the sacred Ula-Ula flag. As you can see, the flag is

shown in this picture beside us.

After he passed away, it was continued again by Haji Hamid,
the last punggawa in Mantigola in 1942. And after he passed
away, the village leadership was formed under Mbo Bakkar,
who among the Bajo is known as Mbo Saila, which happened
after the Darurat Islam Tentara Indonesia (DITI) in 1951. They
were being chased by D.I.'T.LL., or what is called dimanpolan

here.

The Bajo community in Mantigola partly moved to Sampela,
which is Sama Bahari in the neighboring village. And in 1953,
they felt uncomfortable staying there because they were still
being chased by DITI., so they moved to Wanci, in the waters
of Liya Island. At that time, many people in Liya did not agree
to receive the Bajo people, so they were summoned by the tra-
ditional institution Kadie Mandati, which at the time was led
by La Ode Tabua. And from that moment, the Bajo ethnic com-
munity in Wakatobi settled in Mola, with the first village head
is Hasim Sulambo. The one in the picture earlier who gave the

first book was Hasim Sulambo, the first village head.

Then, this is a picture of the Bajo village of Mantigola, where

the Bajo first arrived in Mantigola. This is my village; that

house at the very end, that is my house.

Mrs. Surni: The spread of the Sama Bajo people is like this.
They are in the Philippines, in Malaysia, in Indonesia, and in
Thailand; this is in Asia. This is their distribution, moving
from one place to another, and now they are in those four ar-

€as.

Meanwhile, in Indonesia itself, the Bajo ethnic group is in 14
provinces, 23 districts, and 308 villages. Then the population
of the Bajo people is estimated to be around 10, 988, 200 peo-

ple, and in general they are traditional fishers.

Then, for the categories of living places of the Sama Bajo peo-
ple, in the past there were changes. Before they lived on the
sea, on top of the boats. But now they already live settled on
land or on the sea by building stilt houses. And there are also
those who have already filled in stones to make settlements. So
here there are several categories of living places, namely in
terms of residence or area. There are the Bajau Laut, who live
in shallow offshore waters, in the middle of the waves, and in
clusters of small islands. Then there are the Bajau Pantai, who
live on the shoreline connected to the land. There are also
those who live above the sea but already connected to the land
because of land reclamation, built from coral stones. Mean-
while, the Bajau Darat are groups of Bajau people who usually
come from a Bajau village but live on the edge of the beach.
Some also already live inland or have married people from the
land or people outside of the Bajo community, and their liveli-

hoods are no longer as fishers.

There are three categories of the Sama Bajo people. The first is
the Bajo Laut, who still live in the sea, with no coastline near-
by, far from the shore, and right in the middle of the ocean,
constantly dealing with waves and wind. Examples include
communities in Kaledupa and Sampela, who still live above the
sea. Then there are the Coastal Bajo, such as those in Bajo
Mola, who already live on the shoreline. They have reclaimed
parts of the sea by filling it with stones to create settlements or
land, but their houses remain right next to the water because
they cannot be separated from the sea. Only a portion of the

area is reclaimed.

The Bajo Darat are people who now live on land, carry out
their activities on land, and live farther from the coastline.
This group is relatively small because they usually marry peo-

ple from outside the Bajo community.
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From the perspective of traits, the Bajo also have different
characteristics. For the Sea Bajo, their traits are still primitive,
known as Bajau Primitif (Primitive Bajau). For example, they
do not want to move to the shoreline or to an island. Even
though they already have houses built above the sea, they still
spend more of their time in their soppe or, as it is called here,
in their small boats. So they do not want to leave their boats
or soppe. They also do not accept change. So even if they are
told to go to school, taught about education, or asked to
change, they refuse. They still want to live on their boats. They
are comfortable there. They feel more comfortable living on
their boats. For example, in these islands today, there are still
people like this. There are still people living in their soppe like
this. They also still hold many beliefs in myths or supersti-
tions. They still believe in things like there being an "elder sib-
ling" in the sea or a guardian spirit. Their customs and ances-
tral traditions are still very strong and routinely practiced.
They measure success by how much catch they obtain from the
sea. So, they do not live to accumulate wealth; they live simply.
Whatever they get today is enough for today. They do not think
about their future. This is what is called Bajau Primitif or Ba-

jau Laut.

Meanwhile, Bajau Tradisional (Traditional Bajau), this group
are already willing to live in a house, and they are also willing
to accept changes. For example, if they are told to wear nice
clothes, to dress properly, to groom themselves, they are will-
ing and want to do that. Then, some of them still believe in
myths and superstitions. They still believe in these things be-
cause, for example, when a baby is born, the umbilical cord is
thrown into the sea, and they believe that there is an "elder sib-
ling" in the sea who protects them. Then, some members of the

community still carry out ancestral customs and traditions.

For the Bajau Lut, they become frightened when we approach
them or try to ask them questions, they run away. They do not
want to be known by outsiders. Meanwhile, the Bajau Tradis-
ional are already willing to adapt. They measure their level of
success by how good and complete their fishing equipment is.
So, while the Sea Bajau are satisfied with whatever equipment
they already have, the Traditional Bajau have begun to use

modern tools, a modern fishing equipment.

For those who live as Bajau Darat, they are open to outsiders
who come to their settlements. They come from Bajau villages
but now live on the coast, and some already live on land. They
no longer work as fishermen. They are the modern Bajau. These

modern Bajau have better education, socialise more, and mea-
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sure wealth by the amount of property, houses, or assets they
own. Many have become entrepreneurs, hold official positions,
or work as civil servants, even becoming school principals,
they are no longer fishermen. They are Modern Bajau. Then
they no longer believe in myths and superstitions. They no lon-
ger believe in such things, and their children are not required
to speak the Bajau language. So, these Modern Bajau have
moved away from being the original Bajau, but they still re-

member that they belong to the Bajau ethnic group.

Mrs. Surni: Next, the social problems and issues of the Bajo
people. First, from the level of education. The level of educa-
tion shows a high rate of school dropouts among the Bajo.
Then, there are those who are illiterate, then there is unem-
ployment, and early marriage. Many of them do not want to go
to school at all. They go out to sea, so if they do go to school
and the teacher is explaining, they already run off to the sea.
Then there is early marriage. On average, many Bajo children
are already married by the age of 12, when they are in junior
high school. For example, in a class of 20 students, after grad-
uation maybe only 10 remain, sometimes even just 5. The same
happens when they enter high school, they prioritize marriage

over education.

Then, educational facilities or access are inadequate. For the
Bajo, education is still very lacking. Sometimes the schools are
poor, made from cheap materials like plywood, especially pri-
vate schools. Only public schools have seen some slight im-
provements, but even then, facilities are still insufficient. There
is no encouragement from their parents. Their parents also do
not want their children to continue schooling. They want them
to marry early because once married, the children will auto-

matically carry out family responsibilities.

Some families have up to 12 children in one household. Some-
times the house is only divided with cloth partitions. Perhaps
this also influences why early marriage occurs. It may be af-
fected by the house conditions and free social interactions in-
side the home. So, for example, these conditions might influ-

ence the children's behavior, in my understanding.

Mrs. Surni: Then, the health problems. The health issues in-
clude a high rate of children showing stunting symptoms,
which is most common in Wakatobi among the Bajo people.
Then, there is the issue of parenting. Parents do not pay prop-
er attention to their children. They feed them snacks like ice
treats, store bought foods, or instant noodles. When the chil-

dren ask for snacks, they are immediately given, without



checking what they are eating. As a result, the children suffer

from stunting or malnutrition.

Then, there is the lack of health facilities. For the modern Bajo,
health facilities are accessible and nearby. But in places like
Sampela or Sama Bahari in Lohoa, they must go to the main-
land to access healthcare. So, if they are sick or have a fever,
they must travel to land. But even on the mainland, facilities
are still inadequate, so they often have to be taken further,
which takes 2 to 3 hours using small boats. Therefore, access

to healthcare is still very difficult.

Then, there is the issue of access to clean water. They still use
jerrycans because it is difficult to install pipes to their villages,
so they have to find their own ways. This is part of the health
problem. For example, in the picture, this is how they collect

water.

Mrs. Surni: And then, in terms of economics. The economic
situation here is also very dire because the Bajo people in
Wakatobi, and even throughout Indonesia, are almost all clas-
sified as poor. Among the Bajo in Wakatobi itself, there is ex-
treme poverty affecting them. So why are they considered
poor? Because they only rely on their catch from the sea to
support so many children. They have no savings or future. The
economy is very difficult, with no savings and many debts.
They live only for today, so if there is assistance from the gov-
ernment or anywhere else, they sell it rather than using it to
empower themselves for sustainability. They also do not un-
derstand financial management. How could they understand it
if they did not go to school? They truly live for today. So, the
Bajo system is 'eat in the morning, eat in the afternoon'. That's
mean, their lifestyle is to live for today. For tomorrow or the
future, they believe God will take care of it. They only hope for
help from the government. Meanwhile, the government itself
rarely provides training to the community, for example, finan-
cial management training. So, their hope is only for assistance
from the government. If there is aid, such as Program Keluarga
Harapan (PKH) or BOP for their children. Basically, their lives
depend on getting assistance. This is generally the case for the
Primitive Bajau. In Wakatobi, there are still many who are Ba-

jau Primitive or Bajau Laut.

Then from the cultural aspect. This laziness culture still exists.
Not laziness in a negative sense, but after, for example, after
the husbands go out to sea, the women usually just gather,
chatting and picking lice, and then calling each other to eat.

Then they don't really care about others. What I mean is, if

there is someone in need, they do not care because how can

they care when they themselves feel lacking.

Also, they still usually throw garbage into the sea. So there is
the head of the department who tells them every day not to
throw garbage into the sea, but they still throw garbage into
the sea. Because they think, especially those from Sama Ba-
hari, Sampela, or Loha, here is no other place to throw the
trash except the sea. So, they prefer to throw it away rather
than having the trash sent back to Wangi-Wangi. As a result,

the trash gets scattered everywhere.

Then they still use fishing tools that are not environmentally
friendly, such as bombs, and they are comfortable with their
current situation. They still often use bombs when they are in
a desperate condition, whether for food or money condition.
What they do is bomb fishing or using poison, and this still
causes conflict with the national park authorities. But this has

been slightly reduced little by little, but it still exists.

Then there are historical changes in their livelihoods. In terms
of livelihoods, the Bajo people today are experiencing quite a
large shift. Their traditional livelihoods that originally in-
volved selling on the sea using small boats, are now brought to
the market. In the past they used environmentally friendly
fishing tools, now some are using illegal ones. In the past they
only depended on the sea, now they are going abroad or mi-

grating. Some also go to work in mining.

So in the past they lived far from the land, so they sold by bar-
tering on the boat. They sold by going around the villages.
Selling on the boat, then they bartered it with tubers or maybe
with rice. Now they have started selling in the market. Now
the women in the Bajo community have become middlewom-
en. So they take fish from the fishermen, then they bring it to
the market, and in the market they sell it again. Sometimes by
the time it arrives in the market it has already become the
third hand. Yes, they sell to Bajo people as well. So land people
buy it sometimes when it has already passed through the third
hand. These women are very skilled in selling fish and earning
money. Then in terms of the economic impact, the poverty that
hits them, the demands of modern lifestyle, and the many chil-
dren they have to support make the Bajo community increas-
ingly left behind and difficult to adapt. So this is also because
of the economic factors earlier, because they have living ex-
penses for their children, where sometimes in one household
there can be 3 households, sir. There are 3 heads of family, and

in one house there can be up to 10 people, so sometimes they
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have to think every day about how to fulfill their daily needs.
Meanwhile, their children also have desires, they have to
adapt, and many things must be paid for, especially women
who need to buy things like powder, so that is very difficult for
them. Then regarding livelihood diversification, the Bajo peo-
ple today, especially women, are now selling basic basic neces-
sities and food. Because the Bajo community is very consump-
tive. So in the village, if we bring food, no matter how many
baskets, it will always be sold out by the Bajo people. They are
lazy to cook. They prefer to go find money and then buy food
for their children instead of cooking. So maybe they go into
debt because they think that if they cook, how much rice or oil
that they would need, so it is better for them to buy food. So

that is the pattern of the Bajo people, which is consumptive.

And then, the efforts that have been carried out, especially by
myself, begin in the field of education. The first initiative is
building schools in Bajo settlements, including a campus. To-
gether with colleagues, such as the Rector and Mr. Jumui,
through a collaboration with Muhammadiyah, we established
a school within the Bajo community. This is because Bajo chil-
dren do not want to attend school on the mainland. If they at-
tend school on land and experience bullying, they all run away
and eventually drop out. Therefore, education must be pro-
vided within their own village. For this reason, we built a se-

nior high school, Muhammadiyah Senior High School.

Mrs. Surni: Then this is our activity, we facilitate Bajo children
so that they do not drop out of school. We organized a mobile
school. For those who had already dropped out, we gathered
them and created a mobile school, where they can study while
playing. Sometimes the learning takes place on the sea, and
sometimes we guide them by providing non-formal education
through this mobile school. Then we conducted seminars and
training sessions. These seminars were conducted in collabora-
tion with several institutions, including the ministry, to en-
courage children who had dropped out of school to return and
enroll in formal education, thereby obtaining their certificates
and advancing to the next level. Additionally, there are other
activities, such as skills training. The skills include making
handicrafts or processing waste into keychains or other souve-

nirs. This is how we guide them.

Mrs. Surni: Then, in terms of culture, we made an effort to
collaborate with multi sector parties, including the govern-
ment, by organizing the Bajo Cultural Festival. Alhamdulillah,
we have conducted for several consecutive years to remind

them of their ancestral traditions. There is a floating market,
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which reflects how, in the past, they used boats to sell their
marine products. There is also the Bajo Declaration Campaign,
which calls on Bajo communities wherever they are to avoid
using environmentally destructive fishing gear. This declara-
tion is read out at sea. We voice the regulations of the national
park so that they all use environmentally friendly fishing

equipment.

Mrs. Surni: In economic sectors, we have activities where
women create handicrafts from seashells, transforming them
into holders and other souvenirs that hold economic value. We
gather the women and provide training. There is also training
on how to welcome guests with traditional Bajo cuisine. These

trainings are conducted in collaboration with the ministry.

Then there is also household data collection. Families catego-
rized as low-income are given Program Keluarga Harapan
(PKH/ Family Hope Program) assistance. And from the fisher-
ies office, there is also pond assistance for aquaculture devel-
opment. The top-left picture shows the floating market in last
year's Bajo Cultural Festival, which we also organized as a
space to support their economy, a place to sell handicrafts and

fish catches.

Mrs. Surni: There are also traditional arts and dances, such as
the Manca dance, the Ningkinda Pamamia Dayah dance, and
performances using the violin or ikiko. All of these are per-
formed on the sea, and the stage used by the Bajo people is
always built above the water. Yesterday, we also held a wom-
en's empowerment seminar. We organized this seminar to sup-

port the empowerment of Bajo women.

Mrs. Surni: Okay, I think that is all for my presentation. I hope
it can be useful for our collaboration. Thank you for your time,
it has been quite long. Thank you very much. Assalamualai-

kum Warahmatullahi Wabarakatuh.

The tools used to poison fish are made from two plants. The
first is the tuba root, and the second is a fruit called pandita.
The one that is mixed with waste or leftover coconut pulp is
called pandita, it has a shape like a fruit and is about the size
of a corn kernel. The tuba, on the other hand, comes from
roots and was originally a fishing tool used by people who

lived in the hills or who owned farmland.

Modern fish poison comes from potassium cyanide, which is
usually sold in shops as a gold cleaning chemical. It is a type of

potassium compound, but the substance is legal when used for



cleaning gold. However, it is taken to the sea and used to poi-
son fish. Based on our monitoring, the impact of poison is
greater than that of local homemade bombs. With poison, as
long as the current flows, that entire area of the coral reef be-

comes damaged. Thank you.

La Ode Muhamad Saleh Hanan, Nurhayda

Stories Beneath the Stars of Sanghia and Benu

p.036

Good afternoon. I have this slide, and I chose the theme "Sto-
ries Beneath the Stars of Sangia and Benu." These stars hold
deep meaning for the people of Wakatobi and their yearly way
of life.

The story beneath the Stars of Sangia and Benu is about nature
and humans, starting from marine life carried by ocean cur-
rents, to people who are said to have arrived riding on fish,
and continuing to the tale of Wangi-Wangi as the fragrance of
spices. It also speaks about the position of the Wakatobi peo-
ple, or the people of Wangi-Wangi, who are believed to have

two homelands wich is the island and the atoll.

The Sangia Star is actually Venus, the planet Venus. However,
here everything that shines in the sky is called a star, except
for the moon and the sun. Meanwhile, the Benu Star has strong

similarities to the description of the Orion constellation.

The people who are said to have arrived on Wangi-Wangi Is-
land "riding on the backs of fish" is actually a metaphor, mean-
ing that the inhabitants of Wangi-Wangi Island were people

who ventured across the sea.

This is a brief introduction about myself. I was born on Wangi-
Wangi Island, in Liya Village, in 1972, so I am already quite
old. My academic background is a Master's degree in the Con-
servation of Forest Resources and Ecotourism, Faculty of For-
estry, Bogor Agricultural University, completed in 2010. How-
ever, my original training was specialized education in envi-
ronmental conservation campaigns from an NGO called RARE
and from ITB Bogor. Therefore, most of my work has been fo-

cused more on conservation than on social communication.

I begin with the question of where and when people first came

to Wangi-Wangi Island?

Official historical documents are very limited and usually be-
gin in the 17th century. But, there are many stories that tell
much older accounts, which take the form of legends. These
stories are always linked to a time when the island was still
close to the sky, when the sky was not yet high, and when
there was no concept of time as we understand it today, as is
common in folklore. However, the mention of certain objects
or beings serves as a clue that the creators of these stories were

people familiar with mythological animals such as dragons.
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The people of Wakatobi have a legend in which a unit of time
is described as seven turns of a dragon while sleeping. After
the dragon turns left and right seven times, morning arrives.
This suggests that the creators of this mythology were immi-
grants from cultures that recognized and believed in drag-

ons.

Here is an image of a traditional cake. This cake is called gule,
made from cassava flour, and its shape resembles a boat,
known as gule londe-londe. It represents the londe boat. The
londe boat is a cultural heritage from people who migrated
from Australia, known as the Marege, who came to the Waka-
tobi region. These Australoid people are believed to have ar-
rived in Wakatobi around the 16th century, and the evidence
of their presence is the londe boat. The people of Wakatobi de-

pict this heritage in the form of the gule cake.

Apart from migration from Australia, there was also migration
from the south, known as the people called "Mia Biru." The
term Mia Biru refers to their dark skin, and they were people
from Timor who arrived with the Portuguese after the Portu-
guese were defeated in Maluku in the 17th century. This group
is considered one of the historical populations that settled on

Wangi-Wangi Island.

Meanwhile, stories from the north, or the presence of Mongol-
oid populations in Wakatobi, are believed to have originated
from the people known as "Mangindanu." In Wakatobi,
Mangindanu means shining or glittering. The Mangindanu
narrative in Wakatobi is associated with Mangindano pirates
around the 16th century, who are said to have settled and

formed descendants in Wakatobi as well.

The next wave of migration from the west is said to have come
from Persian traders in the 8th century, whose ships were
wrecked on the atolls of Wakatobi. Later, migrants arrived
from the Malay in the 12th century. By the late 12th century,
the inhabitants of Wakatobi, as well as those of other islands
such as Wangi-Wangi, were said to have originated from Bu-
ton. People from Buton referred to pirates using the term "To-
belo, " and when asked where Tobelo was located, they would
all point to the Tukang Besi Islands, now known as the Waka-

tobi Islands.

Meanwhile, migration from the east is often described as com-
ing from groups commonly referred to as "Melanesians." This
is reflected in earlier stories about the Tobelo pirates, followed

by the forces of King Tulukabesi from Hitu on Ambon Island.
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Later came Wa Surubaende from the Kei Islands in Maluku.
Surubaende is said to have had four relatives who laid the
foundations of community governance on Wangi-Wangi Island

and Kapota.

Based on this, I suspect that the people of Wakatobi, including
those of Wangi-Wangi, originated from sea adventurers who

were likely traders, pirates, or a combination of both.

This section discusses the naming of Wangi-Wangi Island.

The most commonly known explanation is that the name
comes from the fragrant smell of cloves. The pleasant aroma of
cloves existed because the island had many clove trees, which
were cut down in the 17th century following an agreement be-
tween the Sultan of Buton and the Dutch Governor of the VOC
(Vereenigde Oostindische Compagnie) to fell spice trees. This
agreement explicitly mentioned the Tukang Besi Islands, which
included Wangi-Wangi Island and Kaledupa. Therefore, the
name Wangi-Wangi has been in existence since the Dutch co-

lonial period.

Another opinion suggests that the term Wangi-Wangi comes
from the Mindanao language in the Philippines, where it refers
to a person's behavior, specifically someone who is kind heart-
ed and willing to help others in need of protection. This is one
definition by a researcher. Another story, drawn from local
folklore, states that before it was called Wangi-Wangi, the is-
land was actually named Wanse, now known as Wanci. Today,
Wanci is only the name of one village, but according to folk-
lore it once referred to the entire island. The story tells of a
Greek sailor named Wanse, after whom the island was

named.

At the local community level, the island is also known by the
name Koba. Koba is the name of a tree, although there is no
clear indication of what species it is; it is explained that the
bark of this tree was used for clothing. The name Koba itself
comes from the name of an ancient village that existed before
the 19th century, known as Kampung Koba. This village name
was once used by local people to refer to the island as a

whole.

But, when local people speak among themselves, they rarely
refer to the island as Wangi-Wangi. Instead, they call it "Togon-
to, " which means hometown or our land, our Togonto. The
root of Togonto is "Togo, " which means village, parent village,

or center, the main settlement.



The following part relates to stories about the people who, as
mentioned earlier, were said to have arrived on the island
guided by fish, as well as stories about living organisms car-
ried by ocean currents. In other words, even in folklore ver-
sions, there are already references to both human migration

and the migration of biota into the Wakatobi region.

One of the stories about people who riding in the back of the
fish is the story about "Samburaka’. Samburaka is said to have
come from mainland China or Tibet, married in the Buton
Kingdom, and then rode on the back of a dolphin. The dolphin,
a marine mammal, carried him to the peak of Tindoi, where
he established a civilization. The story of these three dolphins
is now commemorated at the tourist destination known as
Puncak Toliamba in Waginopo Village on Wangi-Wangi Is-
land.

The next sotories tells of people who rode on the backs of
sharks and were carried to the southern coast of Wangi-Wangi
Island in Liya. The landing places of those brought by fish were
usually regarded as sacred sites. As shown in the photo above,
these sites are considered sacred because of the stories about
people who rode on the backs of fish and were stranded on

those beaches.

All of these sacred sites are associated with stories of landing
places where people arrived on the backs of fish to settle in
Wakatobi. That sacred sites, are places where people are not al-
lowed to engage in destructive activities or commit prohibited
acts. This includes causing damage, speaking improperly, or

behaving in ways that violate social norms at these sites.

In addition to human migration, marine animals are also
known to migrate, including mollusks and schools of bar-
onang fish. The migration of baronang fish occurs between
September and November, corresponding to the ninth to elev-
enth months in the traditional sky-based calendar. This fish
migration is called "lalo'a, " which means passing through or
migrating. The southern coast of Wangi-Wangi Island, this mi-
gration is celebrated in the form of a festival. The festival is
quite unique because it involves the auction or adoption of fish
eggs. Early in the morning, after the baronang fish release
their eggs into the sea, the eggs are auctioned at relatively high
prices so that fishermen are encouraged to allow the fish to
spawn first before catching them. Those who purchase the eggs
are regarded as adopters. In essence, this festival is an environ-

mental conservation activity that promotes the protection and

natural development of fish eggs in the ocean.

The picture beside is a satellite image created by the National
Parks that explains the migration of fish larvae according to
the months. Open in January following the direction of the
east wind. So, that's why I chose this picture, because this can
justify a story about the fish migration from the outside island

to the Wakatobi Island.

Then, I discuss the history of territorial division from the pe-
riod of customary governance, the colonial period, and the
period of Indonesia. In the 16th century, Wangi-Wangi Island
was still part of the Sultanate of Ternate, and then became part
of the Sultanate of Buton around the 17th century. The term
Wangi-Wangi, or the people of Wangi-Wangi, already encom-
passes all the surrounding islands, such as Kapota Island,
Kompona One, Simpora, and others. In administrative records
and discussions, these areas were always referred to as the

Wangi-Wangi archipelago complex.

The people of Wangi-Wangi Island consist of four social sub-
groups of the Buton ethnic group, whose territories are also
divided into four units called "Kadie", which is Kadie Liya,
Mandati, Wanse (or Wanci), and Kapota. A kadie functioned as
a kind of autonomous district within the Sultanate of Buton
and was led by a Meantu'u, known as a Lakina. Lakina liter-
ally means "man, " indicating that leadership was held by a
male figure. However, the Lakina was not a single and absolute
leader. He governed as part of a customary governing council
known as the Sara. The Sara varied in structure and reflected
different responsibilities and roles within the relationship to
the sultanate. Thus, the four sub-groups or four Kadie consti-

tuted the indigenous population of the Wangi-Wangi Islands.

The customary territory included the islands or land areas, the
surrounding seas, and even the atolls, all of which were con-

sidered part of the customary domain.

Next, traces of governmental organization on Wangi-Wangi
Island show that in 1906 (according to some sources in 1910),
Wangi-Wangi became the Wanci District. During this period,
the Dutch intervened in the sultanate's administrative system
and designated Wangi-Wangi as the Wanci District. A99nd
then, in 1959, after Indonesia gained independence, it became
Wandupa Subdistrict. The name Wandupa is an acronym de-
rived from Wangi-Wangi Island and Kaledupa Island, which
were part of the Southeast Sulawesi Regency at that time. At

that time, Southeast Sulawesi was still a regency within the
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province of South Sulawesi. In 1972, Wangi-Wangi Island was
established as a subdistrict under Buton Regency. Since 2003,
Wangi-Wangi Island has served as the capital of Wakatobi Re-
gency, and it currently comprises two subdistricts, called

Wangi-Wangi Subdistrict and South Wangi-Wangi Subdistrict.

The photo is of a Kadie leader, labeled as such. The source is
from Google, and it is simply identified as a Kadie leader in
Wanci. We do not know exactly whether it is from Liya, Man-
dati, Wanse (or Wanci), or Kapota, but it is described as a lead-

er of a kadie from earlier times.

This slide is about livelihoods related to daily life, including
farming, traveling to the atolls, fishing, and sailing between
islands. The three main livelihoods of the people of Wangi-
Wangi were farming or gardening, fishing, and sailing by boat.
The photo shows old boats belonging to the people of Wangi-
Wangi that are now worn out and damaged. These boats were
used for trading, collecting spices and natural products from
the Maluku and Papua regions, and transporting them to Java
or Singapore. In this way, they carried forest products from
eastern Indonesia to the west. In the past, the people of Wangi-
Wangi functioned as traders, connecting eastern Indonesia as
a source of raw materials with western Indonesia as an indus-
trial center, using their boats. Today, these boats are no longer
in operation and remain in a damaged condition, as shown in

the photo.

In general, the livelihood patterns of the people of Wakatobi
are determined by observing two stars. Sangia rises around
May or June. If its light appears reddish, it indicates a long dry
season. In this case, livelihoods are focused on the sea, such as
fishing in the atolls or sailing to trade by boat. If Sangia rises
with a silver color, it is a sign that heavy rainfall is likely to oc-
cur or that the rainy season will arrive earlier. Normally, the
rainy season begins in November, but if Sangia appears silver,
rain may arrive as early as October. In this situation, people
choose livelihoods related to farming and gardening. There-
fore, the stars Sangia and Benu serve as navigational guides for
livelihoods. This is why the phrase "Sio na Benu, Bete na San-
gia" is used, meaning when Benu sets, Sangia rises. These two
stars never appear together. From May to November, Sangia
rises while Benu sets and is not visible on the horizon or in the
sky. From November to May, Benu rises, while Sangia remains
invisible. Sangia's rising is always accompanied by strong
winds, the east monsoon, while Benu rises in November, ac-
companied by rain. Thus, both stars indicate seasonal changes,

and these two stars are of great significance to the people of
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Wakatobi in determining their livelihoods.

Thus, in addition to symbolizing the seasons, the stars Sangia
and Benu are also used as metaphors for things that never
meet. For example, when someone experiences a breakup, it is
said that they are like Sangia and Benu, separated and unable

to meet, just like the two stars.

As explained earlier, the primary livelihoods of the people of
Wangi-Wangi were farming, followed by fishing and inter-is-
land trade. The planting season occurs twice a year. The first
planting season occurs during the west monsoon in Novem-
ber, when crops such as corn, cassava, and other secondary
crops (palawija) are planted. During the east monsoon in May,
corn is planted again, and at that time, tubers must be har-
vested in June. As the dry season begins, tuber crops (other
than cassava) must be harvested; otherwise, the tubers will

spoil. This describes the two annual planting seasons.

The people of Wangi-Wangi and Wakatobi in general have long
sailed by boat for trade. One piece of evidence dates back to
the 17th century, the 1600s, when the people of Banda were
displaced or defeated by the VOC. To maintain the nutmeg
plantations in Banda, people were mobilized from the islands
of Wakatobi. As a result, if we visit the Banda Islands today,
the majority of the population speaks the Wakatobi language,
especially from Tomia Island and Wangi-Wangi Island. These
people were sailors who were mobilized to replace the original
inhabitants of Banda and to establish a settlement there. This
provides clear evidence that maritime voyaging and sailing ac-
tivities have existed in Wangi-Wangi and Wakatobi for a long

ago.

The sailing and trading of the Wakatobi people, especially
those from Wangi-Wangi Island, initially carried spices and
later animals. Animals from Maluku and Papua were smuggled
to Singapore, and from there, the Wangi-Wangi ships carried
electronic goods, motor vehicles, as well as plates and second-
hand clothing. These activities continued until the year 2000.
And now, the ships from Wangi-Wangi Island, besides being

damaged as shown in this photo, are no longer operating.

Some of them were sold or used to smuggle illegal immigrants
to Australia, and many of these boats were seized or sank and
never returned to Wangi-Wangi Island. This marked the end of
the sailing and trading activities that had been ongoing from

the Wakatobi Islands, particularly Wangi-Wangi Island.



These are contradictory traditions that are still practiced to-
day, and I intentionally include them here. The first is burning
land. People believe that burning land makes crops more fer-
tile, and this belief is difficult to refute using modern agricul-
tural theories. It is a very challenging practice that is still ob-
served today. The second is the tradition that women are not
allowed to go to the Lalo'a sites. Regarding Lalo'a, Mrs.
Nurhaida will later explain the cultural practices performed by
women when their husbands go to the fishing grounds. Only
men are allowed to go to the baronang fish migration sites,
known as Lalo'a. Women are not allowed, and this restriction
is still difficult to challenge using scientific arguments. The
third example is that people buy waste from garbage trucks
through the black market and take it to their gardens. They
believe that the waste fertilizes their gardens because it con-
tains seeds from vegetables and fruits, which indeed grow in
their gardens. Therefore, they assume that the waste improves
soil fertility, despite the fact that much of it is plastic waste.
This misconception remains difficult to explain and correct to
this day. These are three examples of practices that remain dif-

ficult to explain to farmers and fishermen even today.

Here, I present a brief account of the history of water manage-
ment. In local legends, including the legend of Wa Surubaende,
people searched for water by following birds. They observed
birds flying, flapping their wings, and splashing water, then
followed them and eventually discovered water sources inside
caves. From these legends, people learned that birds could
serve as navigational guides because they fly from and toward
water sources. To protect these water sources, the people of
Wangi-Wangi created myths about water and the surrounding
ecosystems. For example, there are seasonal rivers flowing
from the peak of Tindoi, and none of them flow directly into
the sea. Instead, they disappear into caves before reaching the
coast. The myth says that this prevents crocodile habitats from
forming along the coast. Because the coastal area is narrow
and the island is small, it is mainly used for fishing; the pres-
ence of crocodiles would discourage people from going there
to fish. The two images illustrate this. The image on the left
shows the "Polio" spring. According to the myth, water must
not be taken using metal buckets or metal cans, such as biscuit
tins, because doing so would cause the spring to dry up. These
myths were deliberately developed to protect water sources.
The image on the right shows a spring near Liya called Tamba'a.
It is believed that every first-born child of Liya descent must be
bathed with water from this spring. Even if the child is born in
America or Japan, the family must return to Liya or have the

water sent to them for the bathing ritual. These myths serve as

cultural mechanisms to prevent the overuse of water and pro-

tect the sustainability of these water sources.

That is a brief explanation of the water sources presented on

this page.

For the people of Wakatobi, they have two “twin homelands":
two twin villages, namely the atoll and the island. Why? Be-
cause both the island and the atoll are places where they make
their living and where their culture grows. Both are governed
by customary law. Therefore, the people of Wakatobi are con-
sidered to have twin homelands, which is the atoll and the is-
land. These atolls and islands are located about 6 to 12 miles
apart. The atolls belonging to the people of Wangi-Wangi are
Kapota Atoll and Pasia Roka Atoll. On the map, Kapota Atoll
and Pasia Roka Atoll are shown as belonging to the Wangi-
Wangi community. The primary cultural system on the atolls
is known as Huma. Physically, huma refers to temporary hous-
es built on the sandy surface of the atolls, not on the coral but
on the sand. A place where fishermen stay for several days
while fishing and drying fish. In a non-physical sense, huma is
a fisheries management system. Fisheries managed through
huma have clearly defined boundaries. The owners of each
house have designated fishing areas, marked by specific coral
formations. There is no free competition there; it is similar to
land-based farming plots. Each housing unit is responsible not
only for fishing but also for monitoring and protecting its des-
ignated fishing area. Today, these atolls are under pressure
from illegal fishing, which threatens not only their ecological
sustainability but also their cultural heritage. If the atolls are
damaged, the culture associated with them will also be de-

stroyed.

I have talked about human history and the history of natural
resource management, and in this final slide I will explain the
last part. This is an image that we created ourselves. If you
look closely, the circular shape resembles a hairstyle model
worn by Japanese dancers, hopefully I am not mistaken, and I
apologize if I am. We are planning to turn this design into
clothing, and if you would like the shirts, we can bring them
for you later. Thank you very much for your attention. Mrs.
Nurhaida is here beside me, and if there are any questions
about Lalo'a, she may be the one to explain it, as she is direct-

ly involved in the practice. Thank you, and good afternoon.
Among the traditional Wangi-Wangi community, there is a

song that goes approximately like this "hem pitu no puli na

naga maka amunno rea rea." This means seven times the drag-
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on turns in its sleep. Normally, a person turns from side to
side while sleeping, and after turning seven times, morning
arrives. Viewed in terms of time measurement, this indicates
that time was not counted in twelve-hour units (for example,
from 6 a.m to 6 p.m), but rather through the metaphor of sev-
en turns of the dragon. This reflects a traditional interpreta-
tion of time. In another aspect, the dragon is a mythological
creature in Wakatobi, referred to as lawero or lavero. It is be-
lieved to lay golden eggs. Therefore, wealthy people are meta-
phorically described as "raising lavero." This is purely figura-
tive. Overall, the dragon symbolizes glory, wealth, and fame.
Thus, powerful or wealthy people are often referred to as
"dragons." In essence, the dragon is a metaphor in storytelling
for greatness and wealth, as it is believed to produce golden
eggs. Although it is generally referred to as a lavero, this drag-
on imagery originates from regions or continents with dragon
traditions, as the people of Wakatobi themselves have never
actually seen dragons. However, the Sultanate of Buton used
the dragon as its emblem, and Wakatobi was part of the Sul-
tanate of Buton. Therefore, the dragon also became a symbol
there. The dragon emblem was always placed at the highest

point on the roof of the royal palace.

Crocodiles are animals that are feared because they are be-
lieved, based on what people have heard, to be killers. Since
there are no crocodiles in Wakatobi and the people of Waka-
tobi have never seen them, this makes the fear even stronger.
All advice given to people when they go anywhere is to be

careful of crocodiles. They are deeply feared.

During the festival, there are no juvenile fish yet because only
the adult fish have just released their eggs. The eggs then de-
velop over the following weeks. They are rarely eaten at this
stage. By December, however, they have become baby bar-
onang fish and are commonly caught by women through an
activity locally called "meti-meti." This refers to searching
along the shoreline on foot using buckets and small nets. These
baby fish are typically caught by women and sometimes eaten,
although this is not very common due to the complicated pro-
cess involved. Moreover, baronang fish are known to be poi-
sonous and have venomous spines, so they are not widely con-

sumed.

There are rarely stories that show that the people of Wangi-
Wangi were born here. But all stories mention that those who
came met people who were already on the island. So I do not
know whether they came in groups or how, but in the legend

of Wa Surubaende it is mentioned that they came and met peo-
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ple who were already on the island. Here, because it is believed
that previously this island was sea that emerged into an island,
and theoretically it is also stated like that, so I am hesitant to
say that there are stories about the first people. Except for the
story about the grandmother and grandfather who lived when
the island was still close to the sky, when the distance of the
sky could still be reached by hand. That is the only ancient

story that shows that there were people.

Another story recounts a Wakatobi person who allegedly vis-
ited the moon. The story is that a person went together with
his chicken, that is why when you see the moon with a kind of
black-colored map, for Wakatobi people it is the banyan tree
where the chicken perches, "La'i Rate." La'i Rate in the folktale

is a person who comes from Wakatobi. That is it.

They are called the "Marege" people. The Marege people are
described as dark-skinned people and they came to Wakatobi
or passed through Wakatobi using a boat called "londe." The
londe boat is a boat with outriggers, it has wings on the left
and right. Then the Wakatobi people preserved the londe boat
into a culinary creation. The cake is a "gule” cake, also known
as "gule londe." So it is inspired by that. Now, the gule itself is
a form of food that is usually served at events when someone
has passed away. So this boat-shaped cake, this gule cake, is
considered as the vehicle of the deceased person to go to the
other world. So the interpretation is like that. This cake is for
daily snacks but in certain event, s it is a metaphor of a boat
that will be used to be ridden by the spirit of the deceased to
go to their world. That is only a metaphor. However, this is

also eaten by people in the house and by the family.

People of Wangi-Wangi start opening their gardens in August,
and they begin burning around late September or early Octo-
ber, when a forest fruit called minso has already ripened, and
when another forest fruit that is sour and itchy, called kacang
babi in Indonesian, is also ripe. This fruit is sour and has fine
hairs. When these fruits are ripe, people burn their gardens.
Around October, people typically burn the land. And burning
only occurs when opening gardens for the West Monsoon
farming season. The first crop planted is corn. After the corn
grows, cassava is planted, then legumes, and other crops are
only additionally. Actually, the reason for burning becomes a
contradiction. According to people who work in agriculture,
agricultural officers, or agricultural academics, burning dis-
turbs soil fertility; they say it kills soil humus. But in reality, if
the land is not burned, the land is not fertile and the corn does

not grow well. Corn does not grow properly if the land is not



burned. So this is the contradiction: academics say do not
burn the land because it kills soil humus, but farmers prove
that if the land is not burned, the crops are not fertile, and the

plants do not grow well, more or less like that.

Because [ often accompanied my grandmother to the garden, I
would help her burn the land every year during the west mon-
soon season, before it began. In my opinion, this practice
should be studied more deeply, to understand why burning
makes the land fertile. Perhaps it is because the land in Waka-
tobi consists of hard, rocky, and acidic soil, which requires
burning. Another example is in onion gardens. Farmers buy
piles of leaves, stack them, and then burn them. So in my view,
burning does make the land fertile. However, agricultural ex-
perts say that it kills soil humus. Therefore, in my opinion,
because this method is natural and has been proven to increase
fertility, maybe it does not need to be questioned too much.
This is simply modern agricultural theory that recommends
using fertilizer, whereas traditional agriculture does not use
fertilizer. Burning becomes a guarantee that the garden will be
fertile without the need for fertilizer. In fact, this can clearly
be seen: land that has been burned produces green and healthy
leaves, but if it is not burned, the leaves look pale and yellow-
ish. This is what T have observed from my experience following

my grandparents to the garden.

Yes, I agree.

[ agree because burning land in Wakatobi is different from the
motivation in Kalimantan or in oil-palm plantations in Suma-
tra. In those places, they burn to clear the land, but in Waka-

tobi the motivation is to make the land fertile. So, I agree.

What is maintained from the attitude of fishermen's wives

when their husbands go to the sea during the Lalo'a season.

When their husbands go to the sea, they are not allowed to put
spoons or forks inside the rice pot, because the taboo is that
the father who goes to the sea must not be affected by the poi-

son of baronang fish.

Okay, according to Mrs. Nurhaidah, when fishermen go to the
sea, their wives are not allowed to keep spoons or forks inside
the rice pot or the pan, because if they keep spoons or forks
inside the rice pot or the pan, then their husbands will be af-

fected by the poisonous spines of baronang fish.

What are the activities of Mrs. Nurhaidah's group now in sea-

weed?

Now we manage various kinds of culinary products from sea-

weed such as seaweed noodles.
Mrs. Nurhaidah's group is currently developing noodles made

from seaweed. Noodles made from seaweed. This group means

the group of fishermen's wives.
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Jun Yasumoto p.050
RIHN LINKAGE project : Adaptive Governance of Multiple Re-
sources based on Land-Sea Linkages of the Water Cycle: Ap-

plication to Coral Reef Island Systems

Now, I would like to introduce the LINKAGE project and dis-
cuss future collaboration between LINKAGE and ITBMW. Be-
fore discussing the main topic, I will present photographs cap-

tured from our August survey.

During the survey of August 2025, we traveled by ground
transportation from Kendari to Kamal followed by a ferry to
Wanci. The nature within Buton Island was beautiful, and I felt
as though it resembled Iriomote Island. In Wanci, we started
by conducting a marine survey. As I mentioned yesterday, the
ocean around Wangi-Wangi Island has the healthiest coral con-
ditions amongst all the seas we observed. Unfortunately, coral
reefs in Okinawa have been declining due to bleaching and
other human activities. This will be explained in more detail

later.

After the marine survey, we investigated the groundwater.
Professor Jumui provided us with information on three major
water resources, which we surveyed. We also visited local mar-
kets to see what kind of fish were sold, while enjoying the na-
ture of Wakatobi. Furthermore, we visited Kendari and Haluo-
leo University. Unfortunately, I understand President Armid

has passed away since our visit. I send my condolences.

Mr. Armid was very cooperative with us, and I hope our col-
laborative relationship with the University will continue to
prosper. Now, I would like to present some technical informa-
tion. We are currently located on Iriomote Island. This is Ish-
igaki Island. The sea between the two islands is called Sekisei-
shouko (Sekisei-Lagoon). This is the largest coral reef area in
Japan. This is a photograph from 1977 of a place called Urabi-
shi. There used to be coral here that could rival that of Wangi-
Wangi Island; however, the coral reefs of Sekisei-shouko (Seki-
sei-Lagoon) have since diminished. This photograph was taken
at the same location in 2011. We have been investigating the
factors affecting coral decline. As you may have heard, large-
scale coral bleaching is occurring globally. In Sekiseishouko,
70% of the cora was bleached in 2016 and by 2022, 90% of the

reefs were bleached.
As we continued our research, we found that the cause was not

just coral bleaching itself, but that locations prone to bleaching

tend to be more susceptible to terrestrial influences. This is
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due particularly to soil runoff and excess nutrients, such as ni-
trogen and phosphorus coming from water used by humans
flowing into the sea. Because the causes were not well under-
stood, land-based countermeasures have not been implement-
ed until now. Amongst nutrients, we focused our survey spe-
cifically on phosphorus. Phosphorus attaches itself to coral
skeletons, the coral itself, as well as sand and rock beds, pre-
venting coral from growing there. Sources of phosphorus in-
clude human excrement, livestock farming, and sugarcane ag-
riculture, which are prevalent in the Iriomote and Ishigaki Is-
lands. On limestone islands, such as Wangi-Wangi Island,
phosphorus flows into the sea via groundwater. Due to this,
we conducted marine and groundwater surveys on Wangi
Wangi Island. We examined not only seawater, but also phos-
phorus attached to sand, to assess terrestrial influences. Sand
attachment is the main method of phosphorus distribution in
Sekiseishouko. You cannot see it here, but there is an island
called Taketomi Island, and the concentrations of phosphorus
are high south of it. Additionally, the concentrations are high

east of Kuroshima Island as well.

This is an enlarged view of Taketomi Island. There is a shrimp
farm here and its wastewater flows into the sea in large quanti-
ties every day. In this area, coral has disappeared, and large
algae have spread rapidly. This is an enlarged view of Kuroshi-
ma Island. While only 200 people live on Kuroshima, there are
approximately 3, 000 cattle. Similar to the south of Taketomi
Island, large algae have grown rapidly here, and coral has com-
pletely vanished. We believe this is due to large amounts of
cattle excrement—visible in this photograph—which perme-
ates underground and flows into the sea. In conclusion, we are
conducting coral surveys to examine the relationship between
bleaching, coral density decline, and phosphorus attached to

the sand.

During our surveys, we observed various forms of corals.
These forms of corals included healthy, partially bleached, par-
tially dead, and completely dead corals. We also measured the
coral density. The results depicted when there was more phos-
phorus attached to the sand, the amount of bleached coral in-

creased, while the total number of corals decreased.

Using these research findings, we investigated what is happen-
ing in Wangi-Wangi Island. The small figure on the left shows
the concentration of phosphorus attached to the sand in Wan-
gi-Wangi Island's ocean. You can see that phosphorus concen-
tration decreases from the coast toward the open sea. The con-

centration was extremely low. Therefore, I believe that Wangi-



Wangi Island's coral is maintained in a healthy state. Coral is
closely connected to regional traditions and culture, as well as
serves as tourism resources. Furthermore, coral is the founda-
tion for maintaining rich fishing grounds. This is something
Mr. Saleh taught us at the preliminary workshop: "Ara aneho
naumijo na roo nukau ditogomai tene't numawi aneho na
umidho, " This is from the words of Mr. Saleh in his native
dialect and translates in Indonesian to "Selama daun-daun po-
hon di pulau masih hijau, maka ikan-ikan di laut tetap hidup."
Additionally, in English this can be spoken as "If the leaves of
island trees are still green, the fish in the sea are still alive."
There's a similar saying in Okinawa: "When the mountains be-
come bare, the sea becomes bare." I believe past island people
understood the relationship between land and sea; and prop-
erly managed forests and land to protect said sea. I would like
to collect the detailed traditional knowledge from each region,
and implement it into future management methods for pro-

tecting the ocean and forests.

Finally, to reiterate, our goal is a future where people can live
their lives while also carefully using and protecting natural
resources. This may be obtained by educating people on the
importance of water connections between land and sea, along
with minimizing the impacts of climate change and human ac-
tivities. [ encourage you to help spread this information to oth-

ers. Thank you for your time.

Rahman Shaadikin p.054
Marine Environment and Community Development in Wan-

gi-Wangi Island

My name is Rahman Shaadikin from the Institut Teknologi
dan Bisnis Muhammadiyah Wakatobi. I am a lecturer in the
Fisheries Science Study Program, and today I will present
about the marine environment and communities of Wangi-
Wangi Island. First, Wakatobi Regency is recognized both na-
tionally and globally as a UNESCO Biosphere Reserve. It is
also designated as a marine national park and as a priority area
for national tourism in Indonesia. Wakatobi was designated as
a national park and biosphere due to marine biological re-
search showing its rich diversity of fish, coral reefs, and ma-
rine ecosystems. Fisheries management in Wakatobi follows
national policies. In Indonesia, fisheries are divided into sev-
eral management areas, and Wakatobi falls under Fishing
Management Area 714 (WPP714). Normally, fisheries manage-
ment is handled by the provincial government, but because
Wakatobi is a conservation area, it is managed by the National
Park authority, which is a representative of the central govern-
ment. Within Wakatobi, in addition to the national park, there
are also customary law communities (Masyarakat Hukum
Adat). The national park is zoned for different uses. Brown
zones are traditional fisheries utilization. Gray-lined are zones
navigation routes. Red zones to core zones where no activities
are allowed. And Blue zones are the area for marine protection
areas where research and tourism are permitted. The custom-
ary law communities are given authority over traditional fish-
eries areas, allowing them to manage and utilize these zones
sustainably. Currently, in Wakatobi, the institutionalization of
these communities is still developing. There are five recog-
nized customary law communities (MHA) with management
authority over marine areas. Kadie Liya, established by regent
regulation in 2017. Barata Kahedupa, established in 2018.
Kawati Tomia, established in 2018. Sarano Wali, established in
2019. Kadie Kapota (details unclear).

Here are the fishing gear used by fishermen on Wangi-Wangi
Island. "Jaring Insang" (Gill Net). "Pancing Ulur" (Hand Line).
"Bubu Tkan" (Fish Trap). "Sero" (Set Net). "Panah Ikan" (Spear
Fishing). "Pancing Gurita" (Octopus Line). "Pukat Cincin"

(Purse Seine).
Among these, the purse seine is the most recent addition to

Wangi-Wangi. Previously, traditional fishing gear was used,

which was less exploitative.
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The catch of Wangi-Wangi fishermen includes Large pelagis
fish, Various reef fish, Seaweed particularly Eucheuma spino-
sum and Eucheuma cottonii. Wild-growing sea grapes, which

are not cultivated and Octopus.

The octopus in Wakatobi is currently one of the export com-
modities, directly shipped from Wangi-Wangi to Japan. Here is
the data regarding that.

Next, a brief overview of the study program at ITBM - Fisher-
ies Science Program in Wakatobi Established October 6, 2020.
Our Vision To become a Center of Excellence in Sustainable
Fisheries Management in the Coral Triangle region by 2045
with Activities Education, research, and community service
carried out by the campus. Some examples of activities include
Classroom lectures, Laboratory and field practice, Community
service in collaboration with the Kadie Kapota customary
community and Mangrove planting. Research conducted by
lecturers and students at ITBM Wakatobi includes Sustainabil-
ity analysis of octopus fisheries, focusing on ensuring sustain-
able utilization of octopus resources, which are currently
heavily exploited and Research related to fishing practices, ma-
rine ecosystems, and community-based economic improve-

ment in Wakatobi.

Here are the proposed research topics that were discussed for
potential collaborative studies Accurate data collection on
small-scale fisheries catches The main issue is that data on the
catches of small-scale fishermen are currently limited and not
accurate. Collaborative research could focus on improving
data collection methods and monitoring systems for small-
scale fisheries in Wakatobi. Training and management of
household finances for Bajo fishing communities The problem
is that although the average income of Bajo fishermen is suffi-
cient and comparable to the regional minimum wage, the sav-
ings rate and household financial management are still low.
Research or training programs could help improve financial
literacy and promote sustainable livelihoods for Bajo house-
holds. Further details or adjustments can be added in subse-
quent discussions. Thank you for your attention to my presen-

tation.

Currently, there are no strict restrictions on fishing tools in
Wakatobi, except for destructive methods such as blast fishing,
poison, or chemical-based fishing. This policy is based on cen-
tral government regulations recognizing customary law com-
munities (Masyarakat Hukum Adat) in managing forests and

marine areas in Indonesia. The Ministry of Marine Affairs
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identifies and supervises regions, including Wakatobi, and has
found traces of long-standing customary management prac-
tices documented evidence that shows these communities have
historically managed marine resources. However, during the
formal governmental administration at the district, provincial,
and sub-district levels, customary communities lost their au-
thority over marine areas, and their practices were often ne-
glected or forgotten. With the recent legal recognition, these
customary communities have been restored or re-established.
They can now submit proposals through local governments to
the Ministry, and if approved, the regulations are enacted by

the regional head (bupati).

There are historical traces supporting the recognition of cus-
tomary law communities (Masyarakat Hukum Adat) in Waka-
tobi. These include manuscripts and documented evidence
showing that these communities have long-standing cultural
practices and marine management systems. These historical
records serve as a requirement for proposing the recognition
of a customary community. Once the documentation is veri-
fied, the proposal can be submitted and then officially estab-
lished as a legal entity. Additional information or details can
be added by experts, such as Mr. Saleh, if there are gaps in the

historical record.

Actually, there are three main requirements (unclear).

There are none. Absolutely none.

The reason they fish using traditional methods is that modern
fishing catches a lot of fish but (unclear), whereas traditional

fishing catches fewer fish but allows them to (unclear) the sea.

Wakatobi was designated as a national park in 1996 and reaf-
firmed in 2002. In 2012, UNESCO recognized it as a bio-
sphere reserve, and it was reaffirmed again in 2022. A major
change has been that those involved in illegal fishing have be-
gun to realize the impact of their actions and feel monitored
(unclear). From the (unclear) institution, especially fishermen

from outside Wakatobi.

We will involve the provincial government, since they issue
permits, so the local government and community will collabo-
rate with the province to manage (unclear) fisheries. I believe
the information from Mr. Saleh is sufficient, as he has long
overseen community-based conservation activities in Wakato-

bi.



From our research and gathered information, it appears that
although the catch such as tuna and octopus has high value,
the financial management of the earnings is not well orga-
nized. As a result, the income is spent immediately, and they

do not save or set aside money.

Surni p.060

Bajo Women and Community Empowerment

Good morning to all of you. My name is Surni. [ am a lecturer
at ITBMW in the Entrepreneurship study program and also
the chairperson of the Association of Sama Bajo Women (POS-
BI) in Wakatobi. Today, I will present about Sama Bajo wom-
en—their lives in the past, the present, and prospects for the

future.

The Bajo people are very unique and interesting. They live in
four countries. Malaysia, Philippines, Thailand, and Indonesia.
In Indonesia, they are spread across 14 provinces, 23 regen-
cies, and 308 villages, with a total population of 13, 387, 000,
and in Wakatobi, around 10, 988, 200. Traditionally, the Bajo
are nomadic, living on boats and moving from one island to
another or even across countries, depending on the seasons
and the location of fish. The sea is their home and livelihood;
they perform all activities, including childbirth, on their boats.
They believe in mythical guardians of the sea, and newborns
are introduced to the ocean to strengthen their connection to

it.

In the past, Bajo children had no formal education because
they grew up entirely at sea. They traded their catches directly
from boat to boat, only bringing goods ashore to exchange for
other necessities. Historically, the Bajo often felt marginalized
and preferred life on the boats rather than integrating with
land-based communities. Now, Bajo communities have settled
in houses built on stilts over the sea. Some Bajo still live on
boats, especially in Kalimantan. They continue traditional rit-
uals, such as "Ritual Sangal" and "Tola Bala", offering part of
their catch to the sea to ensure blessings and safety during
storms. Other rituals include "Madue Pina", offering ceremo-
nial gifts to the sea. The Bajo do not save money in banks, be-

lieving that God provides for their daily needs.

Bajo women now engage in fishing, collecting shellfish, and
trading at markets rather than living entirely at sea. They also
care for their families and socialize with neighbors. Many
children now attend school, though dropout rates remain
high. Women are beginning to adopt technology, such as mo-

bile phones, to support trading and education.

Elderly women continue traditional fishing and selling, while
younger women focus on household chores. Women often
gather to prepare and eat meals together. The community

maintains cultural practices, including cosmetic traditions.

LINKAGE International workshop 2025 Report

183



184

Women apply thick powder made from rice and spices, includ-

ing turmeric, before going out to fish or socialize.

Challenges today include population density, limited housing
rights, decreasing fish stocks, and financial constraints that
make education difficult. Many families have multiple house-
holds under one roof, and children often lack the resources to

attend school or university.

To address these challenges, government and community ini-
tiatives include training programs, culinary workshops, and
educational outreach, as well as schools built on stilts above
the sea to encourage Bajo children to attend. Cultural prac-
tices, including dance, rituals, and crafts, are also promoted to

preserve identity.

Our philosophy for development is summarized as "DUIT"—
Doa (Prayer), Usaha (Effort), Iman (Faith), and Tawakal (Trust
in God). Learning history is crucial because culture originates
from history, and through culture, the Bajo will be recognized

and respected.

This is a picture of one of the schools we built above the sea.
This is my house on the sea. I live here alone, rowing to move
around. The waters are full of fish, so food is always available.
I grew up like this, but for progress, I have chosen to change
my mindset. My hope is that the younger generation of Bajo
will embrace education and opportunities, perhaps even study-
ing abroad in places like Japan, while preserving our rich cul-

tural heritage.

Yes. The Parents go to work, and sometimes the children ac-
company them at sea, but not often. Children join the fishing
trips mainly to work for the boss, not to share in the catch.
They receive wages immediately, allowing them to earn money
to meet their daily needs. They focus on earning because, un-

like school, fishing provides instant income.

When men go to sea, they catch tuna and other deep-sea fish.
Once they return, women take over and processing the fish,
selling it at the market, and managing all related household
work. Men are generally not involved in these tasks. Many
Bajo's people also migrate abroad to earn additional income
due to the decreasing availability of fish. This migration has
become necessary as fishing alone is no longer sufficient to sus-

tain livelihoods.

The burial practices of the Bajo people have historically been
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influenced by Islam, with origins tracing back to Mecca. To-
day, nearly all Bajo are 100% Muslim, except in cases where
someone marries outside the faith. Even though the Bajo live
at sea, they always seek the nearest land for burials. They nev-
er dispose bodies at sea. Instead, they bring the deceased to

land and perform a proper Islamic burial.

Actually, within the Bajo community, the type of schooling
that works best is informal or nature-based schooling, which
adapts to their lifestyle. The hope is that these nature schools
can provide recognized certificates or diplomas while allow-
ing children to learn through play and hands-on activities.
Traditional formal schooling has not been very appealing to
them. They are more interested in learning through nature-

based methods.

The timeline goes back to before the Common Era (BCE). Ac-
cording to tradition, the ancestors of the Bajo were aboard

Noah's Ark and settled in the Red Sea Strait.

After that, they gradually moved to the Philippine Sea and
eventually entered Indonesia. Over time, the Bajo migrated
from country to country, maintaining their nomadic lifestyle

at sea.

This continues to the present. Some Bajo women, especially
those whose husbands have passed away, go out to sea on their
own. Married women sometimes accompany their husbands
or stay home to care for their children. Often, fishing trips last
for months at a time. This is called "pongka’, meaning they go
fishing and return only after a month, sometimes with little to
no supplies. The catch is sometimes taken directly from the
coral reefs. Sometimes families—husband, wife, and chil-
dren—share a single boat, while in other cases, children ac-
company bosses or employers to help collect fish, which are
then distributed among the crew. Nowadays, fishing is mostly
done in groups with a shared catch system, often including

neighbors and extended family working together.



Nurhayda, La Ode Muhamad Saleh Hanan p.066
AWisdom-Based Approach to Natural and Human Resource:
Community-Based Tourism Initiatives on Wangi-Wangi Is-
land

Cerita di Bawah Bintang Sangia dan Benu (Pak Saleh dan Ibu
Nurhayda).

Hello. The title of my presentation is "Cerita di Bawah Bintang

Sangia dan Benu.".

Sangia refers to the planet Venus, while Benu refers to the Ori-

on constellation.

I will explain about the biota that migrated to Wangi-wangi,
followed by the people who came and settled on the island. In
the local folklore, they were guided by a fish—traveling by rid-
ing on the fish. I will also explain the origin of the name Wan-
gi-wangi Island and the activities of the community that de-

pend on the rotation of the two stars, Sangia and Benu.

The activities are agriculture, fisheries, and navigation. Among
the Bajo people, the star Sangia is called Mamau, and Benu is
called Pupuru. This belief is used to explain seasonal changes.
Here is an explanation about Wangi-wangi Island. Wangi-wan-
gi Island is located in Wakatobi Regency, and Wakatobi is part
of the Tukang Besi Archipelago.

These are the islands in the area: Wangiwangi, Kaledupa, To-
mia, and Binongko, along with the surrounding atolls. The
people of Wakatobi believe they have two homelands—the is-
lands and the atolls—which they call "Tanah Air Kembar"
(Twin Homelands). They consider both the islands and the
atolls as their twin homeland. The blue areas represent atolls
and forests. On the islands, the forests are protected areas,
while on the atolls the protected area is called the Marine Pro-

tection Zone.

On this map, the island shown is Anano Island. It is known as
a major sea turtle nesting site, with many turtles found there.
Wakatobi is located between the Banda Sea and the Flores Sea,
forming a natural boundary between the two. During certain
seasons, fish larvae from the Flores Sea travel to the atolls of
Wakatobi, and from there they spread throughout the waters
of the Banda Sea and the Sulawesi Sea. Therefore, if these areas
are not protected, fisheries in the Banda Sea, the Sulawesi Sea,

and the Maluku Sea will also be affected.

In these atolls, there is not only rich biodiversity but also his-
torical shipwrecks from Portuguese and Dutch vessels that
sank in the area. Many shipwrecks can still be found there. For
now people often associate Wakatobi with the word "dive."
Wakatobi offers various diving categories, including diamond-
level and other classifications. This relates to the concept of
Tanah Air Kembar. It is called the Twin Homelands because
Wakatobi culture also takes place on the atolls, through a tra-
dition known as "huma.’A huma is physically a small house,
but in terms of cultural value it represents a traditional fisher-

ies management system.

Because the fishing gear used here is the "hubu' made from
bamboo, the original custodians of this tradition were not
coastal people but mountain communities, as they were the
ones who had bamboo groves. In this system, fishers catch fish
only within the area around their huma and cannot cross into
another person's huma, which is usually spaced about 100 to
300 meters apart. They protect the area but do not close it
completely; fishers using handlines or nets are allowed to enter
and fish, as long as they do not use the entry point of someone

else's fishing gear.

Originally, every huma had its entrance facing north, because
it was believed that Sangia, the protective spirit and bringer of
fortune, always came from the north. Wrongful behavior
would also be punished by Sangia who approached from that
direction. The huma system now overlaps with the manage-
ment regulations of the national park. There are concerns that
if the huma tradition continues to decline, it may lead to both
ecological and cultural threats. We are working to ensure that
the national park system and the traditional system can coexist

effectively.

This section tells the story of where the people of Wangi-wangi
originally came from. In a previous Zoom session, there was a
question about whether the island already had inhabitants be-
fore the arrival of migrating people. According to old stories,
the island was first inhabited by an elderly couple. At that time,
the sky was very low. When the woman pounded food, she
commanded the sky to rise higher before many people ar-

rived.

No one knows the exact century because time was measured
differently, based on the cycle of a mythical dragon. The drag-
on slept and turned seven times from evening until morning.
There was no 12-hour system; time was counted according to

the dragon's changing sleeping positions. Another old story
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links the island to Noah's Ark, which, according to legend,
passed by when the island was still low and became a natural

breakwater for waves.

Scientifically, Wakatobi was formed through endogenous pro-
cesses. It is a raised seabed. Science also shows that when the
seabed rose, the parts that lifted became islands, while the
broken parts formed atolls. This occurred during the Plio-

Pleistocene period, approximately two million years ago.

Another story about the origin of the people of Wakatobi is
that they came from all four directions: north, south, west,
and east. Those coming from the south (Australoid) are re-
membered in folklore as the people who used "londe" boats. A
londe is a type of outrigger canoe. They brought these boats to
Wangi-wangi Island, and the londe was later commemorated
in the name of a cassava flour cake. This cake is called "gule’,
but the type is londe, so it is called "gule londe-londe", meaning

a cake shaped like a londe boat.

The people from the south, known as "Biru’, came as teachers
and students along with the Portuguese from the Eastern Is-
lands after the Portuguese had conflicts with the Dutch in Ma-
luku. Migration from the north involved people of Wakatobi
with Mongoloid features, associated with stories of the
"Manginda", which in many references refers to a group of pi-
rates from southern Philippines called "Mangindano." In the
Wakatobi language, Mangindano means shining or sparkling

white.

The story of people from the east, known as the "Malanesia’,
originates from pirates and includes a woman from Maluku
named Wa Surubaende. She is considered the first woman to
establish the foundations of local governance, organizing scat-
tered settlements into the administrative units of Wakatobi.
The term "To Malanesi" refers to pirates who took shelter on or

controlled the islands.

This story also connects to the migration of marine life and the
people who, according to folklore, arrived riding fish. some on
sharks, others on dolphins. The beaches where they landed
were marked with warning posts to protect the environment.
These posts, often with small shelters on top, served as resting
places but were also a secret method to safeguard ecosystems.
Research confirms the patterns of marine animal migration in

this area.

From September to November, the southern beaches of Wangi-
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wangi Island experience the spawning season of baronang fish.
The migration occurs according to the lunar calendar, specifi-
cally on the 9th and 11th days. Because baronang have venom-
ous scales, many traditional prohibitions exist during this pe-
riod. This tradition is called "laloa’, meaning "passing through,
" as the fish return to the sea after spawning. The southern

beaches of Wangi-wangi are therefore likened to a maternity

hospital for these fish.

The name Wangi-wangi comes from the fragrant aroma of
cloves, which are abundant on the island. The beaches were
also used by European sailors to dry smuggled cloves. Histori-
cally, the island was also known as Wanse, later spelled Wanci,
and earlier referred to as Koba, named after a tree whose bark
was used to make cloth. Locally, the people call their land

"Togonto", meaning "our homeland.".

The traditional territories of Wangi-wangi are divided into
four areas. Kadie Wanse in the north of Wangi-wangi Island.
Kadie Mandati in the central part of the island. Kadie Liya in
the south of Wangi-wangi and south of Kapota Island. Kadie
Kapota in the north of Kapota Island. Wangi-wangi Island is

now the capital of Wakatobi.

Regarding Sangia and Benu, Sangia rises in May or June with
the strong east monsoon winds, after Benu has set following
the last rains of the west season. The two stars never appear in
the sky at the same time. The rising of Sangia signals the ar-
rival of the east monsoon. If it appears red, the summer will
be long. Livelihoods are oriented towards the sea, reefs, or
sailing. When Sangia sets, Benu rises with the rains, signaling
farmers to plant crops and fishers to return from the reefs, as
the west monsoon brings heavy rain. This seasonal pattern is
expressed in the phrase "Sio na Benu Bete na Sangia®, meaning

"Benu rises, Sangia sets.".

The seasonal cycle also guides agricultural activities. When the
loro tree drops its flowers, farmers begin to clear and burn the
fields; when it produces new leaves, planting begins. Tradi-
tional tools like rice pounders and storage devices remain, al-
though paddy cultivation has declined due to bird infesta-

tions.

Traditional fishing methods such as bubu and ompo traps are
limited to local village residents, as they fall under community
territorial rights. Other fishers may use lines but cannot use
the traps in restricted areas. These practices preserve both lo-

cal biodiversity and marine resources.



Sailing, too, is guided by the positions of Sangia and Benu for
inter-island trade, though vessels were small compared to
modern boats. Local beliefs also govern freshwater sources.
Water must not be collected with metal containers, as it is be-

lieved the water will dry up.

Cultural and ritual sites exist, such as the Liya cave, where the
first-born child is bathed, and seasonal rivers that dry during

the dry season.

The "Lalo'a” festival centers on adopting fish. Wealthy individu-
als buy fish that have already spawned at high prices to prevent
fishers from catching them prematurely. Other cultural tradi-
tions include the Bajo festival, marking the transition of young
women into adulthood, where girls are carried around the vil-

lage.

Ancient villages, often surrounded by stone walls, are pre-
served for cultural memory. Community activities in the atolls
include celebrating "Atol Day" and conducting educational ex-
peditions with students and researchers to study the social-
ecological systems alongside local fishers. The expeditions are
called "Hepasia’, meaning "Atol, " and serve as an educational

eco-tourism initiative.

"Lalo'a" refers to the season when baronang fish migrate. This
migration occurs three times a year, typically in September,
October, and November, depending on the season. During
these months, the people of Wangi-wangi eagerly await the ar-
rival of the fish. There is a traditional practice for fishers before
going to sea. The father prays, while the mother at home avoids
using spoons or forks in the cooking pot. This is a precaution
to prevent the fisher from being harmed by the venomous
scales of the baronang fish. Before fishing, the father washes
his hands, rinses his mouth, and prays, to ensure that the fish
he catches will not smell fishy. Additionally, there is a belief
that pregnant women should not participate in these activi-

ties.

Only baronang fish arrive in large schools, and only during a
specific season to spawn. The community's main goal is to con-
serve the baronang population, ensuring that fish with eggs
are not caught. Fish that are purchased during this season are
not taken home; instead, they are roasted along the way by vil-

lagers and eaten together.

People who buy the fish are considered to have adopted the fish

and released them back into nature. Those who participate re-
ceive a certificate of adoption, which is then shared with the

entire community.
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Miho Itani p.074
Community efforts for saving the "Community" in Hoshitate

Village, Iriomote Island

© About Hoshitate Village

The Yaeyama Islands, located 500 km southwest of Okinawa's
main island, are remote islands of Okinawa Prefecture with a
climate, nature, and culture that differ from those of the main
island. Iriomote Island is the largest island in Yaeyama and is
filled with rich nature that has been registered as a World Nat-

ural Heritage site.

Hoshitate (F37) is a small village with a population of approx-
imately 90 people in the western part of Iriomote Island. Hous-
es surrounded by windbreaks, tree-lined streets centered on
fukugi and yarabu, and coral stone walls can still be seen to-
day. In this village, where traditional culture is passed down,
sacred things exist everywhere. The appearance of such a vil-

lage is the original landscape of Yaeyama.

Hoshitate, whose name is recorded in the Keicho Kenchi pub-
lished in 1605, is one of the oldest continuing villages on Irio-
mote Island and has inherited various traditional elements
from the past. There are nine religious events throughout the
year, and the three major events—Yuuningai-sai (%),
Hounen-sai (#4F£%), and Shichi-sai (fi%%) —are large-scale af-

fairs involving all community center members.

These events begin with shinatori (§4H¢Y), which involves
gathering seafood and mountain delicacies. Various prepara-
tory tasks are undertaken by community center members over
several days, including cleaning within the village, maintain-
ing tools such as hatagashira (f¥) and sabani (¥¥=) used in
festivals, and cooking offerings for the gods, enabling the

events to be held.

Currently, there are three ugan (fI5#, sacred sites) that have
been passed down through generations. After the priestesses
perform ningai (FE\>, prayers) at each ugan, everyone gathers
at one uganlocated right next to the community center to
share food offerings. Community center members also gather

there, and the entire village offers prayers.

© Shichi Festival (Fi%%)

It is a nationally designated Important Intangible Folk Cultur-

al Property. Corresponding to the farmers' New Year, it cele-

LINKAGE International workshop 2025 Report

brates entering a new year of cultivating crops (mujikui) and
prays for a bountiful harvest and good health in the new year.
Preparations begin about half a month in advance, and prac-
tice for performing arts is held every night. It is the most im-
portant event in Hoshitate, carried out over three days, with

all residents participating after village work (murangotu).

© Hounen Festival (#4E4£%)

This festival gives thanks for a bountiful harvest of the five
grains and prays for next year's good harvest and residents'
health. It is carried out over two days, but after the first day's
Puriyoi, when gratitude and prayers are offered to the gods,
the second day's Asayoi holds great significance for the resi-
dents of the island. Young men weave a large rope from early
morning, and that night, a large tug-of-war is held at the vil-
lage's central crossroads. If the east wins, it promises prosper-
ity for the descendants; if the west wins, it promises a bounti-

ful year—either way, happiness is promised to the village.

The rice straw used for the large rope is provided by families
that grow rice in the village. No one in Hoshitate village makes
a living from rice cultivation, but they have continued small-
scale rice cultivation by hand planting, hand harvesting, and
without pesticides to produce even a little rice. Hounen-sai has

become a major driving force for continuing rice cultivation.

Including these efforts involving all residents, nine religious
events are still passed down annually in Hoshitate, including

the Hoshitate Matsuri.

O Living with Nature ~Shichishichi Mujikui”

Shichishichi mujikui (#iffi#){E ) is an island phrase meaning
to live by gathering from nature and growing crops according

to the seasons.

In winter, kamai (Ryukyu wild boar) are hunted in the moun-
tains, fishing with hooks and lines and izari (F4%¥9) are done
in the sea, and rice cultivation begins. In January, seedlings
are raised, and rice is planted in February. Once rice cultiva-
tion begins, religious events praying for the growth of rice are
held each time. The songs sung at those times are also deter-
mined, and the transmission of traditional performing arts is

carried out in this series of events.

In spring, kamai hunting ends, bamboo shoots can be found in

the mountains, and seaweed such as mozuku can be gathered



from the sea. By this time, the rice has taken strong root, and
in June, it dyes the rice paddies gold. After finishing the rice

harvest in late June, Hounen-sai is welcomed in July.

Eating seasonal delicacies is the greatest luxury. Iriomote Is-
land has been blessed with such nature and has survived until
now. That is why we must never forget gratitude for such
things and the heart that asks that we may receive nature's
blessings next year. Religious events are both gratitude for the
blessings of nature that are shared with us and prayers that we
may safely receive blessings the next time, and they also mean

living each season together with nature.

To live here, it is important to have abundant nature, the skills
of people who use it, a heart of gratitude toward nature, and
an understanding of the traditional culture connected to
prayer. There is a life cycle that combines these seasonal natu-
ral blessings with rice cultivation, and a year of carrying out
religious events according to this has been continuously passed

down in Hoshitate, Japan.

© Changes in Social Conditions Surrounding Iriomote Island

and Regional Efforts to Address Them

As described, Hoshitate has a traditional lifestyle closely con-
nected to the seasons. We want to carefully connect this to the
future, but due to changes in social conditions, it has become
difficult to pass it down simply by having knowledge and skills
of island life culture ourselves, and it has become an era where
sustainability is impossible without doing anything about the
impacts from outside. To protect and pass down the region for
the future, it is necessary to establish rules for the region and

present them internally and externally.

Around 2018, the potential registration of Iriomote Island as a
World Natural Heritage site became a topic of social discus-
sion. In addition, the number of tourists and island tour op-
erators has increased. In addition, waves of tourism develop-
ment swept over various islands in Yaeyama, including Ishiga-
ki Island, and concerns arose about the collapse of traditions
and manners/morals due to land buying and differences in life-
style, culture, and customs with immigrants. Iriomote Island
was no exception, and in the Uehara district, land acquisition
without consideration for the community by external capital,
business expansion, facility construction, and friction with ex-

isting residents has occurred.

In Hoshitate, there are lands exposed for sale on the internet

by real estate agents, mainlanders appearing to directly pro-
pose purchases to landlords living outside the island, and lands
that have been resold without knowledge and are now owned
by people of unknown identity. Anxiety has grown stronger
that problems occurring in the Uehara district and Ishigaki Is-

land will also occur in Hoshitate in the near future.

On the neighboring Taketomi Island, around the time of rever-
sion to the mainland, they were swallowed by a large wave of
development and land speculation, but they created the Take-
tomi Island Charter and had a past of residents protecting the
region. To learn from this experience, Irunti Futademura con-
ducted Taketomi Island training in December 2019. This was
the beginning of the activities toward establishing a charter in

Hoshitate.

Following this, in 2020, a charter establishment preparatory
committee was set up at the Hoshitate Community Center, and
training was repeated in regions with charters. This year, Fu-
naki and Kohama Islands were visited. In 2021, a facilitator
was invited from Kokken Co., Ltd., and two Hoshitate yun-
taku-kai (#%i5%, discussion meetings) were held to gather
opinions from community center members. What was com-
piled at this time became the foundation of the charter today.
In 2022, the Self-Defense Association and Charter Establish-
ment Preparatory Committee co-hosted a Hoshitate yuntaku-
kai. In 2023, community center regulations were revised in
preparation for charter establishment. In 2024, they visited
Shiraho on Ishigaki Island and learned many lessons from the
Shiraho Uratiku Charter. In addition to holding a yuntaku-kai,
they went to Karimata on Miyako Island to learn about com-
munity management. During this time, the Charter Establish-
ment Preparatory Committee repeatedly studied the issue, and
to gather as many voices as possible, materials were distribut-
ed to all households, and questionnaires were conducted with

each yuntaku-kai.

What we realized from visiting advanced regions is that if we
do not make efforts, the region will be destroyed, but looking
at the region from the ground up and residents cooperating in
activities leads to protecting and passing down the region.
Consciously conducting community development activities is

indispensable for Hoshitate's sustainability.

© Hoshitate Community Center and Irunti Futademura

Two organizations, the Hoshitate Community Center and

Irunti Futademura, have played major roles in Hoshitate's com-
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munity development efforts. The Hoshitate Community Center
is a territorial organization, such as a neighborhood associa-
tion, with residents of that region as members. The commu-
nity center director is elected by regional residents, but with
only a small stipend, the director and ten officers work for
about one year almost entirely as volunteers. The main role is
managing the region's annual events, including religious
events, and in addition, there are far too many roles to bear as
volunteers, such as preserving the village's landscape and envi-
ronment, responding to daily life difficulties, and coordinating
with Taketomi Town. Furthermore, the depopulation of the
region and the transition to second- and third-generation
hometown association members with no residence history on
Iriomote Island, along with decreased participation in reli-
gious events and decreased donations, have become major is-

sues for community center management.

However, over 20 years ago, in 2003, as a regional revitaliza-
tion project using subsidies from the national government, ac-
commodation facilities operated by the community center
were started. The name is "Irunti Futademura, " which express-
es Iriomote Island Hoshitate Village in the island language. The
community center has been supported by covering its finances
with profits. In addition to the lodging business, they engage
in store operations and equipment rentals, developing services
aimed at improving the convenience of village residents' lives.
The ownership and lending of tools for cleaning premises, etc.,
is frequently used not only by individuals but also in commu-
nity center village work, and has already become an estab-

lished and indispensable service in the region.

In such circumstances, we prepared methods to utilize Irunti
Futademura more actively to protect the region. As a result of
visiting and learning from advanced regions, we clearly divid-
ed the roles between the community center and Irunti Futade-
mura, with the community center bearing the non-profit sec-
tor of regional management, such as rule-making, and Irunti
Futademura bearing the profit sector, such as fundraising and
land purchases, constructing a system of cooperation through
role division. Following the example of advanced regions,
there are places where land within the village was purchased
with Irunti Futademura's profits to protect it as a region and
became community center-owned land. We aim to gradually

secure land in this region.
Furthermore, in response to changes in social conditions, in

2022 (Reiwa 4), we became a general incorporated association

to build a stronger system, and while centered on lodging busi-
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ness management, we activated community development ac-

tivities.

O Irunti Futademura's Initiatives

By becoming a General Incorporated Association Irunti
Futademura, we began undertaking new activities as social

contribution projects.

Irunti Futademura's business purposes include matters neces-
sary for solving regional issues. Currently, we list 11 items, but
we also include businesses that, while not yet started, are ex-
pected to become necessary for the region in the future. For
example, education, publishing, and apartment management.
Regarding research and study of the natural environment and
culture, the LINKAGE Project got it moving, but it had been
included for business purposes even before that. Similarly, we
began working on agriculture last year and environmental
maintenance and landscape preservation this year as social

contribution activities supporting the region.

Regarding agriculture, we launched a project last year to re-
generate rice paddies to secure the rice straw necessary for the
Hounen-sai. The trigger was when a Tokyo University of Agri-
culture professor conducted a research report in Hoshitate
that there were rare plant species that can now only be found
in Hoshitate. Currently, rice cultivation in Hoshitate is small-
scale and only for household consumption to secure rice straw
for Hounen-sai. Therefore, traditional farming methods with-
out pesticides and land modification have continued. As a re-
sult, it became clear that Hoshitate's paddy field environment
had been maintained in very favorable conditions for native
plants, including this rare species. In other words, activities
aimed at passing down the regional culture of Hounen-sai have

resulted in the conservation of the natural environment.

This led to project support from (World Wide Fund for Nature
Japan) and the donation of a tractor and combine from the ma-
jor agricultural machinery manufacturer Yanmar Agri Co.,
Ltd. We were very happy that Hoshitate's way of life received
high praise from third parties, and it became something that

strongly encouraged us.

The possibility of this rare species being listed under the Min-
istry of the Environment's Species Conservation Act has in-
creased. Cultural transmission activities may influence natural
environment conservation laws. Thus, Irunti Futademura's ac-

tivities are beginning to produce ripple effects that protect the



region.

© Establishment of the Hoshitate Village Yuipitu Charter

At the Hoshitate Community Center, as an outcome of activi-
ties to protect Hoshitate that began in 2019, we established the
regional charter "Hoshitate Village Yuipitu Charter" at the end
of March.

At the very beginning of the charter preamble, we describe

"yuipitu" included in the name as follows:.

© About Reading the History of Hoshitate Village

In 1893 (Meiji 26), explorer Gisuke Sasamori from Aomori
Prefecture surveyed Okinawa and Yaeyama, and the following
year compiled it into a book called Nanto Tanken (FHilB#EER).
In it, 18 villages were recorded as likely to perish within de-
cades due to the oppression of the poll tax and the severity of
malaria. In fact, the poll tax was abolished in 1903 (Meiji 36),
and as people's movement became possible, they began to leave
lands with poor conditions. By the early Taisho period, many
villages, such as Shikagawa and Takana, became abandoned,
as expected. However, of the 18 villages he predicted, only

Hoshitate Village was abandoned.

The presence of immigrants from surrounding areas is consid-
ered a reason for avoiding abandonment. At that time, immi-
gration from places like Urauchi increased, and Hoshitate's
population grew. Hoshitate accepted people from outside the
village. Looking back at history, among 17 villages that per-
ished, it must be said that Hoshitate being the only exception

was due to this "capability to accept.”.

According to Yuji Ankei, who has conducted interviews and
research on Ryukyu folklore in Sonai and Hoshitate for many
years, in Hoshitate, even those who were originally outsiders
were not excluded but ultimately accepted, and while learning
together how to interact with nature, they came to pass on cul-
ture as the core of the region and were entrusted with com-
munity center management. He says this was precisely because
of this "capability to accept and utilize diverse people." This is
considered to be the source of Hoshitate's most important

power.

© The Feelings Embedded in "Yuipitu"

To create a village by bringing together people with different

wisdom and strength, it is necessary to bind them together.

This is expressed in island language as "yui" and "yuimaru.".

When building a traditional house with stone, soil, wood,
bamboo, and gaya (chigaya, cogongrass) bestowed by nature,
the most important thing is the spirit of "yui" (4>, mutual as-
sistance). There are various oral traditions that mysterious ca-
pability supplemented what was beyond human capability.
Among stories heard from seniors, there are tales such as:
when materials were insufficient and they were troubled,
though it is unknown who did it, materials were gathered dur-
ing the night and thanks to that it could be safely built; when
wood cut in the mountains was leaned against a mountain yui-
pitu tree (Meliosma rigida), it had been transported to the foot
of the mountain by the next day; and when they tried to carry
cut timber but it was too heavy to do so, when they placed soft

yuipitu tree leaves on their shoulders, they could carry it eas-

ily.

There was also a senior who said that yuipitu means "good per-
son" (yoi hito). We also heard that it means "binding person"
(yui hito). In any case, it seems to be a word expressing grati-
tude for the mystery of nature's blessings that help the parts
still insufficient even after doing one's utmost in human af-

fairs.

In the yatakabi (¥—#% % ¥) ritual of purification and gratitude
for the completed house, a bundle of yuipitu trees and chigaya
is tied to the center pillar. At that time, it is called not simply
as a plant, but with the honorific title "kanashi" for a deity, as

“yuipitun-ganashi" or "yupitun-ganashi.".

Following the example of the ancients who idealized binding
the hearts of people who tend to separate and living together
with wisdom and strength in the blessings of great nature, we
have decided to crown our new charter with the name "yuipi-

tu..

By binding people together, we accept immigrants, and both
those born and raised here and those who are not learn the
nationally designated traditional performing arts and work to-
gether to preserve them. We want to embed that image in the

word "yuipitu" and connect it to Hoshitate's identity.

The charter has no legal binding force, but it has become a
great power to activate activities connecting the region to the
future. After proclaiming the basic principles, we raise guide-

lines for activities as the Five Articles of Village Development.
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Furthermore, by translating guidelines into concrete measures
and connecting them to activity content, we created a charter

that is easy to understand and implement.

© Charter Principles

Hoshitate Village, at the foot of Kinza Mountain, is embraced
by rivers and the sea.We are grateful to nature for sustaining
life and nurturing wisdom and culture, and with pride in the
spirit of yui and the traditional culture that our ancestors have
woven, we promote village development.We will pass this

abundant hometown down to future generations.

© Five Articles of Village Development

* Residents cooperate with community center activities and
contribute to community development based on safety, secu-

rity, and the spirit of mutual assistance.

* We protect traditional culture and pass it down to the next

generation.

* We protect the abundant natural environment and lead lives

living together with nature.

* We create a Hoshitate-like landscape overflowing with green-

ery in harmony with nature.

* We utilize our blessed nature and foster industries that sup-

port the village.

The effects of this charter are expected to include decisions at
the community center being made based on the charter, mak-
ing it easier to make requests of tourists and external business
operators, etc., in the village, and making it easier for resi-
dents to share ideals. The charter has just begun, so the future

will change depending on our efforts.

To transmit Hoshitate's nature and lifestyle culture, we must
have the wisdom and power to utilize the weapon called the
charter and the means called Irunti Futademura. However, our
feelings are simple: no matter how convenient the world be-
comes, we want to be a way of life that cherishes nature and
lives close to it with gratitude, and we simply wish to connect
to the future Hoshitate's way of life together with nature that

has continued from long ago, which embodies this.
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Ken Toguchi p.086

Listening to the Kuroshima Folk Song: "Penganturé-bushi"

This island is Kuroshima. The place you are all currently at is
Iriomote Island. If you take a cross-sectional view of the ter-

rain from Iriomote Island to Kuroshima, it looks like this.

As Miho Itani mentioned earlier, Iriomote is a very rich island
— it has mountains, rivers, the sea, rice fields, and it's blessed
with wild boar and bamboo shoots. In contrast, Kuroshima is
so flat and low that you can hardly see anything in a cross-sec-
tion. This is an aerial photograph — Kuroshima is a typical
"low island." I'll skip talking about the population, but regard-
ing water supply, they get their water from Iriomote. There-
fore, residents may not be very aware of how polluted their

own groundwater has become.

Regarding low islands, there are four types in Okinawa. This
one is Kuroshima — it's about 4 kilometers across. To the
south is Hateruma Island, which has several terraces — first,
second, third, and fourth terrace. West of Naha there's a sand
island (sand cay) formed by sand accumulating on top of a
coral reef. And in northern Okinawa, there is Yagaji Island —
it's made of old rock, not of coral origin. Kuroshima, however,
can be considered a very newly formed island. Therefore, it has
very little soil. There is some soil here and there, but likely not
enough to support agriculture, which made life quite difficult.
In contrast to Iriomote Island, I think Kuroshima's coral reef

resources were relatively important.

Today I will introduce a song called Penganturé-bushi from Ku-

roshima.

Kuroshima is about 4 kilometers east to west, and within it are
six settlements: Hori, Hoke, Miyazato, Nakamoto, Agarisuji,
and Iko. The Penganturé-bushi is sung in verses: Verse 1 is Mi-
yazato, then 2, 3, 4, etc. There are six verses total. Verse 1 be-

gins with Miyazato. I'll just give the translations now.

"(1) Menzato miyarabi | (2) Mainu pii-nu | (3) Pengan turé" —

(1) The women of Miyazato (2) go to the coral reef in front of

the village (3) to catch pengan, which means reef crab.

These three elements (1, 2, 3) show where the women go and

what they catch.

Then, the men — "Piinu-puka, " on the reef slope — they go to



catch fufumuchi (striped large-eye bream). In this way, the
structure repeats — women of Miyazato, then the men — back

and forth in that pattern.

You can watch this Penganturé-bushi on YouTube.

(https://www.youtube.com/watch?v=AYcn84tp2mk )

This scene shows the catching of sea snakes. Skipping ahead a

bit — in verse 5:

"Furimura miyarabi" — the women of Hori Village go to the
northern coast to collect tamamina (small top snails). Then the
men go to sone to catch irabuni (Chinese sea snake, the banded
sea snake). Sone is thought to be a patch reef. There is a place

in Nakamoto coast you can walk to when the tide is low.

"Nakanto miyarabi" — the women of Nakamoto collect migaku
(sea grapes) at the inner side of the coral reef. Meanwhile, the
men go to the outer edge of the coral reef of Makéguchi to catch
boda (pacific longnose parrotfish). The word "maké" means “to
surround, " so it's understood that they use nets to encircle the
fish. The verbs in the song — like ruré (catch) or maké (sur-
round) — tell us details about the fish caught and the fishing

techniques used to catch them.

I'll skip ahead, but to summarize — there are six settlements:
Miyazato, Nakamoto, Agarisuji, Iko, Hori, and Hoke — though
Hoke no longer has a settlement today. Each verse depicts
"where, how, and what is caught, " and this table summarizes

that.

Regarding the structure of the song, this has already been
pointed out by Professor Toru Shinohara. Many scholars — bi-
ologists, folklorists — have studied Penganturé-bushi. Howev-
er, the exact fish and fishing grounds were unclear until re-

cently. Based on my research, I've organized it like this:.

On Kuroshima, each of the six settlements has verses describ-
ing what women catch and what men catch. Generally, the
women collect benthos — slow-moving or immobile species on
the inner side of the reef, near land. The men target nekton
— freely moving fish — often on the outer side of the reef, fur-
ther from shore. As for fishing methods, from the lyrics we can
infer the use of nets, or being told to furé meaning "go catch, "
The men used spears, nets, or fishing rods while diving. This
division is also suggested in modern studies of Amami and
Okinawan reef fisheries. Here are makugan (coconut crabs) and

shindami (land snail) — two land animals included amongst the

marine ones.

In summary, Penganturé-bushi, one of the Yaeyama folk songs,
vividly portrays the men and women of seaside villages col-
lecting and catching wildlife centered around the coral reef.
Okinawa has many songs about land and sea creatures, but
there is no other song that describes the coral reef's terrain

and organisms, so extensively like Penganturé-bushi.

There is another song from Ishigaki Island called Amparunu
Midagamayunta, which mentions 15 types of crabs, but it does
not depict terrain or fishing methods. In contrast, Penganturé-
bushi not only portrays life and wildlife — it depicts life with-

in the natural landscape.

Finally — the third point — the pattern of women gathering
benthos inside the reef and men catching nekton outside is al-
most identical to today's reef fishing practices. Songs are fic-
tion, but they are not completely detached from real folk cus-
toms. No, rather, songs may be the crystallization of folk his-
tory. To truly understand such songs, we must study people's
view of nature — what mindset they have toward natural ob-
jects — and we must also conduct field research and examine

past monographs, village histories and the local languages.

There is still much left to be done with field surveying and re-
searching monograph regional history, so I hope to pass this
work on to the younger generation. Thank you for making the
long journey all the way from Wangi-Wangi in Indonesia to
Iriomote Island today. I wish you a safe continuation of your
travels. That concludes my presentation. Thank you very

much.
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Yuji Ankei, Takako Ankei p.130
The Cultural Competence of Iriomote Island: The Secret of

People Who Chose Protecting the Island Over Making Mon-
ey

Ankei: "In the past it was coal mining; now it's tourism. Al-
though the population may grow; if we lose our culture, the

region will perish.".

These are the words of Kinsei Ishigaki, who was the leading

figure in community revitalization on Iriomote Island.

What I show here is a graph of Iriomote Island's population
changes from roughly 400 years ago to the present. These
changes show the island's people nearly perished on three sep-
arate occasions. According to the account of shipwrecked peo-
ple from Jeju Island, who stayed on Iriomote Island around
1477, the lifestyle on Iriomote Island involved surviving by
growing rice and by hunting wild boar. Even now, there are

still some people who live that same way of life.

After the great tsunami of 1771, the population continued to
decline for a long period, decreasing to approximately one-
fifth. The Kingdom of Ryukyu imposed a poll tax on Miyako
and Yaeyama. With a poll tax, instead of measuring land area
or weighing each year's harvest, the amount was fixed in ad-
vance for each village as "a specific amount per person." There-
fore, even if a village was ravaged by malaria, people were not

allowed to relocate. In other words, residents were trapped.

When the poll tax system was abolished in 1903, you can see a
drop in the population on the graph. This is because villages
were abandoned and disappeared. After that, coal mines were
developed in western Iriomote Island. The east did not see
population growth, but the western side—where Hoshitate

Village is—saw the population rise rapidly.

Coal-mine workers were deceived and brought in from all over
Japan, and also from Japan's colonies including those in Tai-
wan and Korea. Locked into this "green prison" and unable to
escape, many people died. Through the mines, Iriomote Island
residents came into contact with things brought from the out-
side and became better off economically as result, but they also
lost their island language (dialect) earlier than other islands. In

exchange for learning standard Japanese, culture was lost.

Then in 1970 and 1971 there was almost no rain. Even with

the lack of rain, a major typhoon struck in 1971. No help came

LINKAGE International workshop 2025 Report

from anywhere for the people who suffered because of it. It
was the transition period when the administrative rights of
Okinawa were shifting from the United States back to Japan.
Okinawa became Japanese territory in 1972. The people of
Iriomote Island had no choice except to sell land—one tsubo
(1.8 m x 1.8 m) —to "mainland" companies for the price of a
single pack of 20 cigarettes, and then leave the island. That was

the third crisis.

In the middle of this third crisis, Kinsei Ishigaki graduated
from a physical-education university in Tokyo and became a
teacher in Urasoe City in Okinawa Island. In 1972 he came
back to Iriomote Island and became a PE teacher at the island's

junior-high school.

The book The Cultural Competence of Iriomote Island, com-
piled from Ishigaki's writings after his death in 2022, is a re-
cord of his belief and practice that "an island with cultural
competence will not perish." Let me introduce a few topics

from it.

In 1893 an explorer named Gisuke Sasamori visited the area.
He predicted that the 18 villages of Yaeyama would vanish
within a few decades. And as he foretold, 17 villages disap-
peared. There were even more abandoned villages beyond
those, but the one and only exception was Hoshitate Village in
western Iriomote Island—where you all stayed. Throughout
that experience, Ishigaki learned that the island is full of trea-
sures—natural and cultural—things that cannot be converted

into money.

In April 2025, the "Hoshitate Village Yuipitu Charter" was cre-
ated and handed to the mayor of Taketomi Town by Ms. Itani,
the community center director. This is a miracle charter born
in a miracle village—the only one to escape abandonment.

There are three reasons for calling the charter "a miracle".

First is the passion. When Takako, Mr. Toyama, and I were in-
vited to meetings of the charter-drafting committee, sessions
ran from 8 p.m. to 1 a.m. Over six years they held enthusiastic
meetings late into the night—often until 1 or 2 a.m.—to com-
plete it. They did this as volunteers, receiving no money from

anyone.

Second, when they began aiming to create the charter, most
members were in their 40s—a younger generation. A strong

sense of crisis was shared among the members.



Third, most of the community center leadership are first-gen-
eration settlers who moved to the island. Some of them speak
the island language, perform traditional arts, sing, play the
sanshin, know how to live with nature, and even hunt wild
boars. One of these members is now also a Taketomi town
council member; he is a second-generation descendant of set-
tlers from Osaka. These settlers have raised their children as
native islanders, teaching them traditional culture and ways of
living with nature. The children you see here are rowing a boat
as part of training for a project to sail a traditional sailboat to

Hateruma Island, Japan's southernmost inhabited island.

Here are Ishigaki's own words:.

"On Iriomote Island, we never originally had a phrase like na-
ture conservation.' Tradition is wisdom for not diminishing
nature's blessings. Humans are just one of the living creatures
that exist within this nature. When you come to Iriomote Is-

land, please feel that with all your heart."

He founded the Iriomote Island Ecotourism Association—the
first in Japan. Ecotourism is often confused with nature tour-
ism, but in his view it is a cultural movement: building a com-
munity by taking pride in local nature and the culture born
from that nature. A book summarizing this was published in

1994.

He was also a musician. He realized the importance of not
merely repeating old traditions, but continually adding new

creativity day by day—and he practiced that.

He created musical scores for the island's folk songs, published
in 2006. People from Ishigaki Island and Okinawa Island often
sing Iriomote Island songs incorrectly, but when informed of
this they respond "We are right because it's written in the
score." Because of this he could not argue back. That frustra-
tion led him to spending 38 years turning it into a book. I see
this as a resistance movement against "cultural genocide, "
where the language and culture of larger islands are imposed

on smaller ones.

Let me add another story. Together with Ishigaki, I worked to
record and protect place names. In 2020 we created the "Irio-
mote Island Place Names and Biocultural Database." The num-
ber of place names we recorded on this island is 1, 400. I think

there were more, but many have already been forgotten.

This photo shows rice cultivation in Hoshitate around 1977.

Water buffalo were there. Today the community center of
Hoshitate is working to revive this landscape. The reason we
record place names that are close to being forgotten is because
tourism labels—like calling Iriomote Island ‘the Amazon of
the East, the island of the Iriomote wildcat'—treat the island
as if it were uninhabited, ignoring local history and culture.
Similar efforts to protect place names can be seen amongst the

Ainu in Japan and Indigenous peoples of Taiwan.

Small place names contain layers of cultural and natural his-
tory. For example, in a tributary of the Nakara River in west-
ern Iriomote Island, there is a stream called Tuimya-Parakara.
This name means the river (kara) where Tuimya, a Miyako Is-
land chieftain, ordered Iriomote people to cut out timber for
pillars (para). It is a place name that records the island's his-

tory of being under Miyako rule around the 15th century.

Another example: even at the site of the now-vanished Amitori
Village, many location names remain. They preserve memories
of fish that were swept in by the great tsunami. Place names in
the paddy fields like Ahana-mashi, Fukuripya-mashi, and
Ehada refer to particular kinds of fish or squid that came
ashore. So they also serve as evidence of how far the tsunami

reached, and where damage occurred.

Some place names were given during the coal-mine era, and
others have been arbitrarily assigned recently for tourism pur-
poses. That is a serious problem. This large rock was named
‘Gorilla Rock," but that is not an original Iriomote Island

name.

The Iriomote Island language has five vowels, but depending
on the island, languages may have three vowels, or six, or even
seven. Because of this, the names different islands use for
themselves—and for one another—can vary greatly. I've put

examples on the slide, but I'll skip the details.

Even on official maps, the small island at the northeastern tip
of Iriomote Island should be written "Au-banari," but has been

printed as "U-banari" for 150 years without being corrected.

And when a resort hotel operator named a beach "Tsukigaha-
ma," that name even appeared on road signs. Ishigaki spent 30
years getting it corrected to the proper name, "Tudumari
Beach." But after a typhoon blew the sign away, it reverted

back to "Tsukigahama." That's a real headache.

This beach is considered the most sacred place on Iriomote Is-
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land. Local people were allowed to enter it only once a year,
on a festival day. In other words, it was a place where resort

hotels should never have been built.

In Indonesia, the government has a good bottom-up system for
recording place names. This photo shows how it works on
Lombok Island: local place names are written down by listen-
ing to residents, then confirmed by the village head and the
traditional chief, and finally the locations are verified on the
ground using GPS. In Indonesia, place-name recording as
"people's science" is organized systematically, and I think Japan

has a lot to learn from this example.

In Iriomote Island too, there is a government-paid position
called kucho (district head). The two settlements of Hoshitate
and Sonai together are called the Iriomote District, and one
district head is appointed by Taketomi Town. The salary is
small, and the role is mainly a liaison between the administra-
tion and residents; it does not have the authority of a commu-
nity center head. The community center's self-governing orga-
nizations are separate in Hoshitate and Sonai, and the commu-
nity center heads on Iriomote Island are leaders rooted in the

community.

There is one more lesson we can learn from Indonesian islands.
An old friend of mine went to the Maluku Islands. He stayed
at a village hotel on a beautiful island with spotless roads and
beaches. In the evening he heard magnificent choral singing
coming from the houses and thought, "Is this heaven?" But
when he listened more carefully, he learned that until about
ten years earlier it had been a village overwhelmed by drugs,
violence, and garbage. No one would take on the role of village

head, so they practically begged a big, strong man to do it.

That man's hobby was singing. So once he became village head,
he forced villagers to gather and sing. At first they did it reluc-
tantly, but as they sang together their hearts gradually became
one. After five years the garbage was gone, and violence and
drugs disappeared from the village. Eventually they became
Indonesia's top choir and even competed in a world choral con-
test in the Netherlands. The village was revived just by making

people sing. This, I think, is the competence of culture.

Here is the conclusion of my talk today. To "practice history
for the future, " Ishigaki created a group called the "Associa-
tion for Digging Up Iriomote, " and kept "digging" and "raising
up' the island. My wife and I are members too. "Digging"

means connecting the past to the present; "raising up" means
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connecting the present to the future.

Ishigaki's philosophy was: the Earth is round, so Iriomote Is-
land is the center of the world. From there, we send out infor-
mation and build relationships with others. Therefore, First,
'Digging the community" and "raising up the community" must
be balanced. Second, Residents should make good use of visit-
ing researchers, having them help enrich the community. And
Finally, Learn from tradition—and if it doesn't exist, create
it—then re-create performing arts, festivals, and the village it-
self.

Terima kasih (thank you).

Listener: Terima kasih.



Final Discussion p.138
Soyo: Now, for the general discussion, does anyone have ques-

tions?

Saleh: Yes, I do. Thank you for your fascinating presentation.
You are a wonderful couple. Professor Ankei, I believe you
mentioned that local languages are important, and I complete-
ly agree with you. This is because on Wangi-Wangi Island, we
have a proverb that says that language represents one's charac-
ter. Therefore, I believe that regional languages and island dia-
lects that have been spoken since ancient times are extremely
valuable. On Iriomote Island, the language is gradually being
lost, swept away by time, and this phenomenon is also occur-
ring on Wangi-Wangi Island. This is because parents on Wangi-
Wangi Island nowadays teach their children Indonesian, the
standard language, rather than the local language as their first
language. Consequently, dialects are on the verge of disap-
pearing. I recognize this as a very serious problem, and my
question is: what efforts are being made on Iriomote Island to
preserve the local language? My second question is: what is the
correct pronunciation of Tsukigahama - is it Tsu or Su? Thank

you.

Ankei: That is a very important comment. After World War II,
until 1972, Okinawa was governed by the United States for 27
years. Subsequently, Okinawa returned to Japan. In prepara-
tion for the return to Japan, people in Okinawa were strongly
encouraged to speak not the island language, but Japanese, the
standard language of Japan - to speak bahasa Jepang. As a re-
sult, the island languages are on the verge of extinction. One
teacher, after retiring from school, began volunteering to host

dialect classes, and he said he had mixed feelings about it.

Muni bashikirya shima bashikirun. Shima basikirya uya ba-
shikirun. Bashikiraritaru shima ya yamamaya nu su du

narundiyo.

(If you forget the island language, you forget your home island.
If you forget your home island, you forget your parents. A for-

gotten island will become like a wildcats' nests.).

Presentations of island language are now held in schools. At
those times, proverbs are shared, and in Taketomi Island's lan-
guage, they say muni bakkita, shima bakkirun. If you forget
the language, you forget your home island she said. Shima bak-
kita, uya bakkirun — if you forget the island, you forget your

parents. Bakkirattaru shimaya, garashinu tui nu st du narun

cho — A forgotten island will become a bird's nest for crows,

they teach like this.

Mr. Ishigaki Kinsei translated this into Iriomote Island's lan-

guage and changed the crow to the Iriomote wildcat.

In addition, what was locally called Tudumari no Hama was
later named Tsukigahama through tourism development. Tsu-
ki (H) means moon. In other words, it was given the tourist
name Moon Beach. We try not to use the tourist name Tsukiga-
hama. One more addition: the Ryukyuan languages, consisting
of Amami, Kunigami, Okinawan, Miyako, Yaeyama, and Yona-
guni, were designated by UNESCO in 2009 as being endan-
gered. To revive these endangered languages, Taketomi Town,
including Ishigaki Island, now holds an annual Yaeyama Island
Language Festival throughout the Yaeyama Islands. It has be-
come an official initiative where people from each island bring

and present their stories and songs to the festival.

Soyo: Thank you. Now, do Professor Ankei or Professor Togu-
chi, who are online, have any questions for the people from

Wangi-Wangi?

Ankei: Have dictionaries or encyclopedias of the Wangi Wangi
language been created? Do they include the names of living

things and place names?

Saleh: In the Tomia region, dictionaries have been created, but
there is not yet a dictionary for the Wangi Wangi Island lan-
guage. There are some partial studies, but they do not cover a
wide range. We are currently working on this. As for place
names and names of marine life, we do not have them at this

time.

Toguchi: There are none for place names?

Saleh: No place names.

Ankei: Thank you. We have conducted research in Africa for
many years; therefore, we speak the Swahili language. In Swa-
hili, a dictionary is called kamusi. In Indonesian, the word ka-
mus is used, which is very similar. The Arab influence seems
very strong, so we would like to study Bahasa Indonesia (Indo-
nesian language) as well.

Sendy: Could you please repeat that in Swahili?

Ankei: Kamusi.
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Saleh: I have a question. Although this may be more of a com-
ment than a question. First, in Professor Ankei's presentation,
you said that place names are history. On Wangi-Wangi Island,
we are engaged in activities to digitize and record old place
names to prevent them from disappearing. However, until
now, we have only investigated old names without being con-
scious of the history behind them. After hearing Professor
Ankei's presentation, I realized that place names are inscribed
with the history of that land. Meanwhile, on Wangi-Wangi Is-
land, similar to Iriomote Island, there have been incidents in
which place names were arbitrarily changed. For example,
what was originally called Sawa was arbitrarily translated into
English and became the Lumana Channel, which is completely
different. There is no mention of Sawa in the map. It has be-
come a completely different English word. In addition, a place
name that was originally just Hoga became known as the Hoga

Channel.

The worst case is a place name that was originally called Talu,
which was literally translated into English with a meaning like
let's get drunk on alcohol. Why was it given a name meaning
let's get drunk? Because the scenery there is so beautiful, peo-
ple from English-speaking countries probably thought it was a
place beautiful enough to be intoxicated by, so they named it
let's get drunk. Hearing today's discussion, I have realized how

important place names are. Thank you.

Ankei: Thank you for your wonderful comments. Let me intro-
duce an example from Yaeyama that is presented below. After
graduating from junior high school on Iriomote Island, stu-
dents go to high schools on Ishigaki Island. When they re-
turned to Iriomote Island and perform a song of Iriomote Is-
land that they had learned in high schools on Ishigaki Island,
their grandfathers and grandmothers were very happy and
cried, but that song was in Ishigaki Island's language, not Irio-
mote Island's language. It's a bit painful. There's a famous song
on Iriomote Island called Densa-bushi, but in Ishigaki Island's
language, they sing Uibaru nu Densa, mukasi kara nu Densa'.
On Iriomote Island, it's Uibaru nu Dinsa, mukashi kara nu
Dinsa. The difference is slight, but they are different languages,
so they do not want them to be mixed. The discussion about
cherishing the language of each place is endless and ongoing.

Thank you.
Soyo: Thank you. Professor Toguchi, would you like to add

anything further? Professor Toguchi, I think you might have
something to ask to the people from Wangi Wangi Island.
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Toguchi: This has been a very valuable discussion. I also have
experience conducting place-name surveys, and I hope to do
so on Wangi-Wangi Island as well, since I am sure there are
many place names for the sea, coral reefs, and coasts, and you
will record many sea place names along with land place

names.

Saleh: For example, at one location, the Karilupa coral reef, the
broad area is called Karilupa, but when we investigated care-
fully, we found that there were actually about 23 small place
names there. We learned that these are collectively called Kari-
lupa. From now on, I want to re-investigate the memory of
places that used to be more finely distinguished and named. If
possible, T would like to bring Okinawan students and go
around those coral reefs by boat to record the small place

names of the coral reefs.

Soyo: That's exactly participatory research.

Toguchi: I learned about place names and the sea from fisher-
men. Fishermen are the teachers of the sea. And one more
thing: along with recording words, record the meaning of each
of these words. You mentioned earlier that place names are
history, but recording should include the meanings of the
words and vocabulary within the language. Fishermen take
things for granted and do not consciously think about words
that everyone knows, but it is important to carefully record
the meanings of words so that young people who do not know
much about the sea can understand. I have keenly felt this

through my place name research in Okinawa. That's all.

Saleh: T have one example of this. I think you are saying that it
is necessary to add meaning and explanations to place names.
For instance, in the Wakatobi Islands, we name places based
on the shape of coral reefs, and if a certain coral reef resembles
a desk, we give it a word that means something like a desk.
Upon careful investigation, place names have meanings; there-
fore, I keenly feel the need to add them. Thank you very much

for all the learning opportunities.

Soyo: Thank you. We have dinner reservations at 7 o'clock, so
I would like to wrap up soon. However, I will summarize at
the end. On the first day of this workshop, I told everyone that
one of the purposes of this international workshop was to
share our awareness of issues. Through this workshop and the
dialogues during our travels, we were able to share the aware-

ness that on resource-limited islands, we live within the circu-



lation of connections between land and sea, and furthermore,
that we want to think together about methods to maintain
these in a healthy and sustainable way. Above all, I believe we
were able to share that the foundation of these efforts, both in

Okinawa and Wangi-Wangi Island, is culture.

In 2001, I met a Japanese anthropologist and asked that profes-
sor a question: Why are you studying anthropology so passion-
ately? The answer was that culture is necessary, and they want-
ed people from outside Japan to come and learn about Japanese
culture. Having participated in our international workshop, I
realized that culture is precious. I keenly feel that if culture

disappears, that region will perish.

Soyo: Culture is at our roots. This connects to what Professor
Surni said in yesterday's slide talk: if we forget culture and his-
tory, we will perish. Today, Professor Ankei introduced the
words of Ishigaki Kinsei, the husband of Ishigaki Akiko of the
dyeing and weaving workshop we interacted with on Iriomote
Island: If we lose our culture, we will perish. If we lose our
culture, we will lose our island. If we lose our islands, we will
also lose our culture. I believe that this is one of the conclu-

sions of our workshop.

One last thing: In your presentation, Saleh-san, you told us the
story of the star Venu. Throughout the year on Wangi-Wangi,
the star Venus supports the cycle of life. Ishigaki Kinsei, men-
tioned in today's discussion, is Akiko's husband. Kinsei means
Venu in Japanese. This might be a coincidence, but I am sure it
is not just a coincidence. I am deeply moved that our meeting

and dialogue were inevitable.

Saleh: It is like a story woven by Venu itself.
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Wakatobi Nomanginda 2x

Wakatobi Bersih, Sehat, Lestari dan Indah.

(77 ek, HRT, @Lr»T, HHEAETELS D)
Mai tojaga pakilie 2x

Mari kita menjaga kebersihannya.

(ZDERI®TFA9)

Bara To Mantale Teroso 2x
Jangan buang sembarang sampah.
(T IGEH TR T)
Kabie KUA Totoano 2x

Buang pada tempatnya.
(FREDHBAIFET &L )

Potilimpo Nareso miu 2x
Sampah di pilah.
(AL &)

Ako No Onda Saomuru 2x
Agar tetap bersih seterusnya.
GKEIZTE O D TH B121)

by Arusani
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